BUMI DJAJENG KOESOEMO

M. Syukron Mahmudi, dkk

Biru Atma Jaya

[image: image1.png]




BUMI DJAJENG KOESOEMO

Penulis 

: M. Syukron Mahmudi, dkk

Editor
: Nuril Farida Maratus, M.H.I., Nurul ‘Aini, Nanda Putria Rahmawati, Zuzun Rohmawati
Desain Sampul
: M. Asrofi Sidqon
Tata Letak
: Nurul ‘Aini
Biru Atma Jaya

Jalan Mayor Sujadi No. 7 Plosokandang Kedungwaru Tulungagung

Telp.
: 085850506530

Email
: penerbitbiruatmajaya@gmail.com
Website
: penerbitbiruatmajaya.com

Cetakan Pertama,

QRCBN : 
@Hak cipta dilindungi Undang-Undang 2023
Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini dalam bentuk apa pun secara elektronik maupun mekanik, termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman lainnya tanpa izin tertulis dari Penerbit
PRAKATA
Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena telah menyelesaikan buku antologi yang berjudul “Bumi Djajeng Koesoemo.” Buku antologi ini disusun dengan maksud untuk memenuhi tugas kelompok KKN Reguler Multi Sektoral. Di dalamnya memuat kegiatan dan pengalaman para peserta selama 30 hari mengabdi. 
Akhir kata, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Ibu Nuril Farida Maratus, M.H.I. sebagai dosen pembimbing lapangan. Tak lupa juga kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu tersusunnya buku antologi ini.

Selamat membaca kumpulan cerita dari kami.
Salam jejak, ciptakan jejakmu dengan aksara.

Tulungagung, 15 Februari 2023

Penulis

KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan kita nikmat kesehatan dan kesempatan dalam menjalankan segala aktivitas. Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, dan sahabat-sahabatnya. Tentu, kesuksesan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Multi Sektoral ini yaitu semata-mata atas izin Allah yang Maha Kuasa.

Mengutip Emil Salim, seorang pakar lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan, dikatakan bahwa: "Mahasiswa yang terjun langsung dalam masyarakat akan memperoleh pengalaman dan pembelajaran yang tidak dapat diperoleh di ruang kuliah. Mereka akan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, serta akan dapat berkontribusi dalam mencari solusi atas masalah-masalah tersebut." Dari pernyataan ini, dapat kita pahami bahwa mahasiswa juga menjadi agen perubahan yang penting untuk mendorong terciptanya masyarakat yang lebih baik dan berkualitas.

Secara administratif, KKN merupakan salah satu kegiatan wajib bagi mahasiswa di beberapa perguruan tinggi di Indonesia, termasuk UIN SATU Tulungagung. Namun, KKN juga dapat membantu mahasiswa dalam memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang kehidupan masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa dapat memperoleh berbagai keterampilan dan pengalaman baru, seperti keterampilan interpersonal, kepemimpinan, kerja tim, serta pengetahuan tentang permasalahan sosial dan lingkungan.

Dalam konteks KKN Multi Sektoral di Desa Demuk, mahasiswa diharapkan dapat belajar dari masyarakat setempat tentang pengalaman hidup dan kearifan lokal (local wisdom). Oleh sebab itu, bekal pengalaman tersebut bisa diimplementasikan oleh mahasiswa kelak ketika sudah kembali ke masyarakat. Tentu, KKN bukan hanya sekadar memenuhi persyaratan akademis-administratif saja, tetapi juga dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan potensi diri, serta mempererat hubungan antara perguruan tinggi dengan masyarakat. Oleh karena itu, partisipasi aktif yang telah dibangun mahasiswa diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik bagi Desa Demuk, dan memperkuat ikatan antara UIN SATU Tulungagung dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan bersama.

Selanjutnya, kami sangat mengapresiasi terbitnya buku antologi KKN Multi Sektoral di Desa Demuk ini. Buku sekaligus hasil karya yang menunjukkan betapa pentingnya peran mahasiswa dalam memberikan kontribusi positif bagi masyarakat melalui kegiatan KKN. Dalam buku antologi ini, terdapat berbagai pengalaman, kisah inspiratif, dan solusi yang ditawarkan oleh para mahasiswa dalam menyelesaikan tugas KKN mereka. Hal ini memberikan gambaran yang jelas tentang berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, serta upaya yang dilakukan oleh mahasiswa dalam memberikan solusi.

Buku antologi KKN ini juga memberikan peluang bagi para mahasiswa untuk berbagi pengalaman dan memperluas pengetahuan mereka tentang berbagai aspek kehidupan di masyarakat. Oleh karena itu, terbitnya buku antologi KKN ini akan memberikan motivasi dan inspirasi bagi para mahasiswa untuk terus berkontribusi dalam pembersayaan masyarakat, serta bagi pembaca untuk ikut serta dalam memberikan kontribusi positif bagi masyarakat di sekitar mereka.

Selain itu, buku ini juga menjadi bahan bacaan yang sangat bermanfaat bagi para pembaca yang ingin mengetahui lebih dalam tentang kegiatan KKN dan manfaatnya bagi masyarakat. Alhasil, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) secara khusus, sekali lagi, sangat mengapresiasi semua kontributor buku antologi KKN ini yang telah berbagi pengalaman dan pengetahuan mereka, serta berusaha memberikan solusi bagi masyarakat. Semoga buku ini dapat menjadi inspirasi bagi semua orang untuk terus berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih baik dan berkualitas. Semoga.
Tulungagung, 16 Februari 2023
Dosen Pembimbing Lapangan
Nuril Farida Maratus, M.H.I.
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Secuil History di Desa Demuk
Oleh: Adila Mutia Sa’ida

Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wujud bukti bakti pengabdian universitas melalui mahasiswanya kepada masyarakat, dengan bekal keilmuan yang telah didapat di bangku kuliah. Dalam pengabdian ini mahasiswa diberikan pengalaman belajar untuk hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus dan secara langsung mengidentifikasi serta menangani masalah-masalah pembangunan desa yang dihadapi.


Desa Demuk merupakan tempat saya melakukan Kuliah Kerja Nyata. Ketika saya membayangkan desa Demuk yang ada di pikiran saya adalah desa yang terpencil ataupun terletak di atas gunung karena sebelum menuju desa saya harus melewati jalan yang naik turun dan berliku-liku atau biasa dinamakan lok 9. Kalau menyebut nama Demuk, maka kesan pertama yang timbul menggambarkan nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pertengahan abad XIX masih berwujud hutan belantara yang tidak pernah diambah oleh manusia. Tak berani mendekat karena sudah dikenal keangkerannya. Dikatakan dalam bahasa jawa WINGIT “jalmo moro jalmo mati sato moro sato mati.” Artinya baik manusia atau hewan yang datang ke tempat itu akan mati.

Pada hari Kamis tanggal 19 Januari 2023 lalu, kami kelompok 1 desa Demuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Multi Sektoral gelombang pertama tiba di tempat. Ketika malam datang atau selepas magrib, pak Suwari selaku kepala desa Demuk datang berkunjung ke posko putri kelompok 1 bercerita tentang sejarah bagaimana desa Demuk terbentuk dan apa saja yang terdapat di desa Demuk. Sejarah yang diceritakan pertama adalah siapa yang membangun atau membentuk desa tersebut.

Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah Tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya di dataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah Tulungagung.  Walaupun desa Demuk dahulu terkenal sebagai desa pegunungan atau desa kering, namun menurut perubahan jaman sekarang desa Demuk berubah menjadi desa yang subur, tidak kalah lagi dengan desa-desa lain di daerahnya Kabupaten Tulungagung. Hal ini dibuktikan dengan masyarakat pedesaan yang sangat kreatif dalam bercocok tanam, contoh nyata banyak sayuran dan buah-buahan yang sekarang ditanam di desa Demuk tersebut.

Banyak cerita–cerita ajaib yang tumbuh di kalangan masyarakat Tulungagung mengenai babat atau sejarah desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo.

Dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di Desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumah-rumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan rata-rata masih cukup rendah dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan di berbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnya. 

Desa Demuk berada di Provinsi Jawa Timur yang menurut data BPS persentase lansia terbanyak yaitu 11,80 persen. Wilayah desa Demuk terdiri dari 4 (empat) Dusun, 9 RW dan 58 RT, yaitu dusun Gajah Oyo, Rowo Agung, Demuk (Krajan) dan Kasrepan. Dusun Gajah Oyo terdiri dari 2 RW dan 13 RT, Dusun Rowo Agung terdiri dari 3 RW dan 15 RT, Dusun Demuk (Krajan) terdiri dari 2 RW dan 14 RT dan Dusun Kasrepan terdiri dari 2 RW dan 16 RT. 

Desa Demuk salah satu desa yang sukses berhasil dan memiliki kesejahteraan yang bagus baik itu dalam hal sosial (nilai gotong royong yang tinggi dengan kepala desa yang turun langsung melihat kondisi desa), pertanian (padi, jagung, ubi kayu, dan kacang tanah), serta sebagian penduduk di desa tersebut bekerja di luar desa sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) atau Tenaga Kerja Wanita (TKW). Selain itu jenis-jenis mata pencaharian masyarakat desa Demuk dari hasil anjangsana kepada masyarakat sekitar seperti petani, buruh tani, buruh pabrik, pedagang, pengrajin dan produksi, peternak, montir, pertukangan, penjahit, guru, TNI dan Polri, serta PNS dan pensiunan. 

Tahap awal pada minggu pertama pelaksanaan KKN adalah membantu Bapak Kepala Desa untuk pemetaan dan pendataan penduduk (sensus) dengan cara observasi dan wawancara terhadap masyarakat di desa Demuk antara lain bersilaturahmi door to door, memanfaatkan kegiatan-kegiatan sosial keagamaan masyarakat, seperti yasinan, dan dengan sengaja menemui tokoh-tokoh kunci dan berpartisipasi dalam kegiatan keseharian. Pada minggu kedua pelaksanaan KKN yang pertama adalah melakukan kerja bakti bersama perangkat desa, masyarakat setempat serta seluruh peserta KKN di area jalan raya sekitar Balai desa Demuk. Terlihat jelas masyarakat setempat sangat antusias dengan kegiatan kerja bakti tersebut. Yang kedua melaksanakan senam bersama ibu-ibu PKK tiap malam Minggu. Kegiatan ini sebagai sarana untuk mengakrabkan diri dengan masyarakat setempat. Kegiatan pertama pada minggu ketiga pelaksanaan KKN yaitu membantu ibu-ibu dalam kegiatan posyandu balita di dusun Rowo Agung. Kegiatan kedua membantu ibu bidan melakukan imunisasi kepada balita yang bertempat di balai desa Demuk. Kegiatan ketiga yaitu melakukan sosialisasi sikat gigi terhadap anak-anak di SDN 01 Demuk. Minggu akhir KKN kami isi untuk menyiapkan segala laporan dan acara puncak kemeriahan dengan persiapan untuk membuat kenang-kenangan untuk masyarakat di desa Demuk yang menandakan kami pernah KKN di daerah tersebut Kami berharap 40 hari yang kami lalui bermanfaat bagi kami dan masyarakat setempat sehingga tujuan KKN ini dapat tercapai hingga hari kepulangan tiba, kami berpamitan dengan warga yang kami tempati rumahnya dengan cukup haru, karena kamu merasa sudah menjadi keluarga. Sebelumnya DPL kami juga sudah berpamitan dengan resmi di Pendopo Arum Kusumaning Ayu Midayat desa Demuk. 

Banyak hal yang telah mengubah hidup saya dari pengalaman selama 40 hari KKN. Salah satunya yaitu karena dasar perbedaan. Selama 40 hari, saya terpaksa hidup bersama mereka dalam sebuah tugas. Bangun dan tidur di sekeliling mereka, makan, kerja, main, dan banyak lagi kegiatan yang kami jalankan bersama. Keterpaksaan itu membuat saya lebih memahami betapa indahnya dunia dengan kemajemukannya. Kami saling berdiskusi, mengambil hikmah dari setiap cuitan kalimat yang keluar dari mulut. Mengetahui sedikit banyaknya tentang mereka dan menceritakan apa yang ada pada saya. Kami melakukan aktivitas bersama tanpa memandang perbedaan hingga tiba dalam suatu pemahaman bahwa semua kemajemukan ini sudah diatur sedemikian rupa oleh Sang Pencipta agar kita dapat belajar satu sama lain. Pemahaman bahwa tidak mungkin kemajemukan ini dihapuskan, karena apabila semuanya sama saja satu dengan yang lain, maka kata “toleransi” tentunya tidak akan terdengar oleh kita, dan keindahan toleransi tidak akan pernah kita rasakan.

Selain itu, hal yang dapat saya pelajari adalah pengalaman baru dan hikmah dari setiap kejadian yang terjadi, mempelajari kehidupan bermasyarakat dan kegiatan kemasyarakatan di desa Demuk, mempelajari bagaimana berpandai-pandai menghadapi masyarakat yang mungkin memiliki sifat antagonis tetapi masih menjunjung tinggi sikap sopan dan santun.
Lokasi Baruku

Oleh: Ahmada Fahma Sakila
Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Sebuah desa yang menjadi lokasi baru kami untuk mengabdi selama satu bulan KKN bersama teman-teman kelompok. Desa yang penuh dengan keajaiban, yang selalu mengundang rasa penasaranku untuk terus ingin tahu apa yang sebenarnya dilakukan oleh masyarakat di desa lokasi baru. Desa yang sangat kental dengan adat istiadat suku Jawa dibalut dengan sebuah kesederhanaan.  Desa yang kami singgah tepatnya berada di Desa Demuk, Kecamatan Pucanglaban. Desa Demuk adalah cikal bakal kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya di dataran tinggi pegunungan kapur, Namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah Tulungagung. Apabila menyebut nama Demuk, kesan yang pertama terlintas dalam benak pikiran adalah nama sebuah desa tempat orang sakti.

Desa Demuk pada pertengahan abad XIX masih berupa hutan belantara yang belum pernah terjamah oleh manusia, tidak berani mendekat karena sudah terkenal dengan keangkerannya, dalam bahasa Jawa bisa disebut dengan istilah “wingit” Jalmo moro Jalmo mati sato moro sato mati artinya baik manusia atau hewan yang datang ketempat itu akan mati. Banyak cerita ajaib yang tumbuh dikalangan masyarakat Tulungagung mengenahi babat atau sejarah desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo.

Karena kedekatannya dengan masyarakat sehingga setiap orang mengenalnya. Erat hubungan ini lebih membangkitkan jiwa kepatriotannya, sehingga dimana saja namanya sering disebut orang. Beliau orang yang keras hati dan pemberani tapi perasaannya halus. 

Secara geografis desa Demuk memiliki dataran tinggi, memiliki persawahan, lahan kering dan lahan perhutani yang luas. Mayoritas penduduk desa Demuk ini berprofesi sebagai petani. Letak desa Demuk berada diantara 3 kecamatan yaitu Pucanglaban, Kalidawir, dan Ngunut serta 2 kabupaten yaitu Tulungagung dan Blitar.

Wilayah desa Demuk terdiri dari 4 (empat) dusun ada 9 RW dan 58 RT diantaranya yaitu Dusun Gajah Ojo, Dusun Rowo Agung, Dusun Demuk dan Dusun Kasrepan. Dusun Gajah Oyo terdiri dari 2 RW dan 12 RT, Dusun Rowo Agung terdiri dari 3 RW dan 15 RT, Dusun Demuk terdiri dari 2 RW dan 14 RT, dan Dusun Kasrepan terdiri dari 2 RW dan 16 RT. 

Dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di Desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumah rumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan ratarata masih cukup rendah dengan SDM yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan di berbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnya.

Sepenggal cerita indah yang telah ku lalui di Desa ini. Masih begitu melekat diingatan suasana hangat dari keluarga baruku Lokasi Baru. Secercah cahaya mentari di pagi ini membangunkan kembali lamunanku bahwa sekarang aku tak lagi disana namun hati dan jiwa ini masih ingin tetap tinggal. 

Terhitung satu bulan aku menjalani kehidupan baru bersama mereka. Sebuah perjalanan hidup yang tak pernah akan terlupakan. Jika ada pertemuan maka akan ada perpisahan. Hal ini merupakan hukum alam yang tidak bisa dipungkiri. Jika ditanya bagaimana perasaan ku saat harus meninggalkan desa itu? Tak ada yang mampu terucap selain tetesan air mata ini. Cerita dimulai, saat kami tak mengenal satu sama lain kami harus tinggal dirumah yang sama. Banyak konflik yang terjadi karena belum bisa memahami satu sama lain. Justru hal ini itu membuat hubungan erat satu sama lain. Dalam hati berkata “tak pernah aku bayangkan mengabdi kepada masyarakat itu seperti ini”.

Pada tanggal 19 Januari 2023 rombongan kami berangkat Bersama-sama menuju lokasi. Perjalanan memakan waktu sekitar satu jam. Hari pertama dilokasi kita disambut dengan baik oleh Pak Kades dan keluaraga yang rumahnya tak jauh dari sekretariat kami. Selanjutnya kita bersih-bersih dan menaruh barang bawaan kami yang begitu banyak, seperti orang pindah rumah gitu. Dalam benak saya ternyata jadi mahasiswa itu tidak seperti yang orang bayangkan, dalam pikiran saya mahasiswa adalah agent of change. Dimana kita dituntut bisa memberikan perubahan. Dalam hati saya timbul pertanyaan “perubahan apa yang akan terjadi setelah KKN?” Setelah begitu lama termenung tak terasa sudah hampir malam, dan agenda selanjutnya adalah bersilahturahim dengan warga sekitar. 

Keesokan harinya bertepatan pada hari Jum’at, 20 Januari 2023 kami melakukan pembukaan KKN Reguler Multi Sektoral UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung di balai Desa Demuk. Pembukaan KKN Reguler Multi Sektoral UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dihadiri oleh Bapak Kepala Desa beserta jajarannya, selain itu juga dihadiri oleh Dosen Pembimbing Lapangan yaitu beliau ibu Nuril Farida Maratus dan diikuti oleh seluruh peserta KKN Reguler Multi Sektoral UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung kelompok Demuk 1 dan Kelompok Demuk 2.

Hari mulai berganti, tiba saatnya Anggota KKN menjalankan agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. Agenda kelompok kami pada minggu pertama difokuskan pada adaptasi dan pengenalan lebih jauh mengenai kondisi desa, mulai dari pengenalan divisi pendidikan dan teknologi, divisi sosial budaya dan keagamaan, divisi kesehatan dan lingkungan hidup, divisi komunikasi dan publikasi, divisi ekonomi, divisi komunikasi dan publikasi. Selama adaptasi dan pengenalan ini, banyak kisah seru yang terjadi. Banyak hal-hal baru yang mungkin kita tidak diajarkan di kampus kita dapat ketika bermasyarakat. 

Setiap harinya teman-teman KKN kelompok 1 Demuk menjalankan program kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Mulai dari divisi pendidikan dan teknologi yaitu memiliki program kerja unggulan yaitu membantu lembaga pendidikan yang ada di desa Demuk. Divisi Sosial budaya dan keagamaan memiliki program kerja yang setiap harinya membantu mengajar di TPQ yang ada di dusun Krajan dan dusun Rowo Agung. Divisi kesehatan dan lingkungan hidup di setiap hari Jum’at melakukan Jumat bersih, posyandu dll. Divisi Ekonomi membantu membuat produk bersama warga antara lain produk yang diterbitkan yaitu ada rempeyek, permen tape, sari plong dll. Divisi komunikasi dan publikasi mendokumentasikan setiap kegiatan yang dilakukan.

Detik-detik mendekati hari kepulangan anak-anak berdatangan tak dapat menahan haru isak tangisnya karena tidak ingin kami pergi menyudahi pengabdian selama satu buan ini. Akhirnya pada tanggal 16 Februari 2023 masa KKN kami telah usai, namun kami masih di desa lokasi baru karena kegiatan kami belum selesai. Tak bisa ku ungkapkan dengan kata-kata semua rasa bahagia dan rasa syukurku bisa di tempatkan di keluarga bruku disini. Terima kasih see you next time keluarga baru ku.

Pemberdayaan Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung Melalui Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia dan Ekonomi Penduduk
Oleh: Alvino Bagus Pratama

Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Desa Demuk merupakan salah satu Desa yang terdapat di Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung. Desa ini termasuk dalam kawasan dataran tinggi yang memiliki persawahan, lahan kering serta lahan perhutani yang luas.  Dengan luas wilayah 9,81 kilometer persegi yang terbagi atas 4 dusun yakni dusun Demuk (Krajan), yang terdiri dari 2 RW dan 14 RT, dusun Kasrepan terdiri dari 2 RW dan 16 RT, dusun Gajah Oyo terdiri dari 2 RW dan 13 RT, dan dusun Rowo Agung yang terdiri dari 3 RW dan 15 RT, dengan jumlah penduduk desa Demuk tercatat sebanyak 7163 jiwa yang dimana didalamnya memiliki latar belakang yang sangat beragam. Desa ini terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Dengan letak yang cukup terpencil, desa Demuk masih memiliki beberapa hal yang seharusnya turut menjadi perhatian dalam rencana pemerataan pembangunan daerah. Maka dari itu melihat potensi yang dimiliki oleh Desa Demuk, perlu adanya beberapa upaya pemberdayaan Desa Demuk.

Kualitas sumber daya manusia dalam suatu daerah dapat berpengaruh besar terhadap pertumbuhan daerah tersebut. Maka, hal yang mendasar untuk mengupayakan kemajuan yang diharapkan di desa Demuk ini yakni bagaimana strategi untuk memberdayakan masyarakat desa Demuk itu sendiri. Sebagai desa yang terbilang cukup jauh dari pusat Kabupaten Tulungagung, penduduk desa Demuk yang mengenyam jenjang pendidikan tinggi terbilang cukup banyak. Namun, tidak sedikit pula penduduk dengan tingkat penidikan yang minim bahkan masih terdapat angka buta huruf. Dalam hal ini pengupayaan yang perlu dilakukan ialah penanaman akan pentingnya pendidikan dan pemerataan fasilitas pendidikan di setiap daerah tak terkecuali di desa Demuk. 

Dari 7163 penduduk desa Demuk, sekitar 50% dari jumlah tersebut ialah penduduk Usia produktif. Dengan keadaan geografis desa Demuk yang terletak di daerah dataran tinggi, terdapat banyak lahan yang dimanfaatkan sebagai daerah persawahan. Sesuai dengan mata pencaharian mayoritas penduduk yang menyandarkan kebutuhan hidupnya dari sektor pertanian. Terhitung sekitar 4069 penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani. Dalam mengelola sektor pertanian, para petani di desa Demuk memanfaatkan perubahan cuaca untuk menentukan jenis tanaman yang ditanam. Desa Demuk merupakan desa yang memiliki lahan pertanian tadah hujan, yang artinya di desa Demuk memiliki sistem pertanian yang memanfaatkan air hujan sembagai suplayer air utama lahan pertanian mereka. Namun saat ini terdapat pula sebagian petani yang melakukan pengeboran tanah untuk mendapatkan air guna pengairan lahan pertanian. Selain itu ada pula petani yang menggunakan embung untuk mengairi sawah mereka. 

Dengan melihat potensi yang sangat besar dalam bidang pertanian yang ada di Desa Demuk ini dan juga mayoritas penduduknya yang bermata pencahariannya sebagian adalah petani, seperti petani padi, jagung, ketela. Divisi Ekonomi KKN UIN SATU Tulungagung dengan dukungan dosen pembimbing lapangan (DPL) merencanakan program kerja inovasi yang berbasis makanan ringan dan modern. Salah satu tujuan dari program kerja ini adalah untuk meningkatkan pendapatan warga di desa Demuk dan pemanfaatan bahan olahan yang melimpah.

Selain di sektor pertanian, potensi lain yang sangat mungkin untuk dikembangkan ialah UMKM di desa Demuk. Sebagian masyarakat desa Demuk, memiliki UMKM yang cukup menarik dan berpotensi. Namun, dengan keterbatasan fasilitas serta pengetahuan menyebabkan kendala dalam pengembangan UMKM tersebut. Dari kendala tersebut dilakukanlah pelatihan maupun seminar seminar yang dapat menambah pengetahuan para pelaku UMKM yang terdapat di desa Demuk tersebut, salah satunya yakni untuk mendapatkan sertivikasi halal pada produk UMKM tersebut. Hal ini dilakukan karena berdasarkan survey yang telah dilakukan dari beberapa UMKM yang berada di dusun Krajan, desa Demuk. Tidak semua pelaku UMKM di desa Demuk memiliki pengetahuan dan akses sertifikasi halal.

Salah satu upaya yang tak kalah penting untuk mewujudkan kemajuan di desa Demuk ini ialah peningkatan mutu dan pengetahuan penduduk desa Demuk di bidang kesehatan. Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan mengacu pada kualitas hidup dari masyarakat tersebut. Sehingga upaya penanaman pola pikir hidup sehat penting dilakukan sejak usia dini. Hal ini mendorong diadakannya beberapa kegiatan yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan kesehatan seperti kegiatan posyandu, imunisasi, penanaman kebiasaan bersih kepada anak-anak, serta senam rutin bersama. Selain kegiatan-kegiatan tersebut sosialisai tentang pentingnya pemenuhan gizi seimbang juga sangat diperlukan untuk mewujudkan generasi sehat dan berkualitas.

Kemajuan di desa Demuk, kecamatan Pucanglaban, kabupaten Tulungagung ini dapat diwujudkan apabila terdapat kesadaran dari berbagai intrumen masyarakatnya. Meskipun dalam sektor ekonomi serta sumber daya manusia yang masih sangat perlu untuk dikembangakan, namun desa Demuk memiliki potensi yang besar dengan memanfaatkan keadaan geografis serta peluang peluang lainnya. Kegiatan-kegiatan seminar, pelatihan, serta keikutandilan peran pemuda merupakan hal yang tepat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan serta kesadaran masyarakat desa Demuk demi mengikuti modernisasi yang ada. Tentunya dilakukan dengan strategi yang tepat inovatif, dan menarik bagi masyarakat penduduk desa Demuk.

Afterglow in Demuk
Oleh: Aminatus Saadeh

Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Pada tanggal 19 Januari 2023 saya selaku mahasiswi dari UIN SATU Tulungagung melakukan KKN Reguler Multisektural di salah satu desa di kecamatan Pucanglaban kabupaten Tulungagung yaitu bertepatan di desa Demuk. Sebelum adanya KKN ini saya belum pernah tau bahkan belum pernah berkunjung ke desa Demuk.

Sebelum ini saya sempat mencari tahu tentang sejarah desa Demuk di google hal yang saya temukan pertama dan menarik perhatian adalah desa Demuk adalah satu-satunya desa yang menemukan dan mempunyai hari jadi. Dari sejarah desa Demuk yang saya ketahui terdapat banyak dan beragam potensi di desa tersebut. Dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumah-rumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan ratarata masih cukup rendah dengan SDM yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan di berbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnya. 

Desa Demuk adalah cikal bakal kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya didataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah Tulungagung. Kalau menyebut nama Demuk, kesan pertama yang terlintas adalah nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pada pertengahan abad XIX masih berupa hutan belantara yang belum pernah terjamah oleh manusia, tidak berani mendekat karena sudah terkenal keangkerannya, dikatakan dalam bahasa jawa Wingit mengandung arti: Jalma mara jalma mati sato mara sato mati. Artinya baik manusia atau hewan yang datang ketempat itu akan mati. Banyak cerita-cerita ajaib yang tumbuh dikalangan masyarakat Tulungagung mengenahi babat atau sejarah desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo. 

Pada hari pertama saya melakukan pembukaan di balai desa Demuk. Jumlah peserta yang melakukan KKN 2023 saat ini cukup banyak dari pada jumlah peserta sebelumnya. Jumlah mahasiswa yang akan melakukan KKN di desa Demuk kali ini adalah 83 peserta perumpuan dan laki-laki. Dalam 1 desa dibagi menjadi 2 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 41 mahasiswa sedangkan kelompok yang satu terdiri dari 43 mahasiswa.

Saya memilih divisi ekonomi untuk menjalankan proker per divisi. Dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumah-rumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan ratarata masih cukup rendah dengan SDM yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan di berbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnya. 

Hari selanjutnya kami melakukan proker yang ditugaskan dari bapak lurah yaitu melakukan survei penduduk. Di desa Demuk terdapat 4 dusun yaitu dusun Kasrepan, dusun Demuk, dusun Gajah Oyo, dusun Rowo Agung. Dari 4 dusun tersebut perkelompok akan mendapatkan masing-masing 2 dusun untuk dilakukan survei penduduk kebetulan dari kelompok kami mendapatkan dusun Demuk dan dusun Rowo Agung. Pendataan ulang yang dilakukan oleh teman-teman KKN akan membantu para RT untuk mendata ulang para warga sekitar.

Kami juga melakukan kerja bakti dengan masyarakat sekitar yaitu kerja bakti membersihkan jalan raya sepanjang jalan balaidesa. Kegiatan kerja bakti biasa kami lakulan rutin dihari jum'at pagi mulai pukul 06.00 - 09.00 bersama warga sekitar. Kami mengikuti kegiatan kerja bakti sebagai salah satu cara silaturahmi dan saling membantu untuk membersihkan rumput, selokan, dan sampah-sampah yang berserakan. Kami juga melakukan kerja bakti di area masjid dekat dengan posko.

Divisi ekonomi menjalankan proker yaitu mencari pelaku usaha di sekitar desa Demuk. Kami melakukan survei lokasi pelaku usaha untuk dilakukan sertifikasi halal pada produk yang di jual atau usaha yang di dirikan oleh pelaku usaha. Kami menemukan 2 pelaku usaha yang dapat kami ajukan untuk sertifikasi halal. Produk yang kami ambil yaitu peyek bu jatun dan permen tape khas dari desa Demuk. Kami mengikuti sosialisasi dari kampus yang di adakan di kantor kecamatan Pucanglaban di hadiri oleh banyak pelaku usaha. Kami juga ikut untuk proses pembuatan peyek dan permen tape. Selain itu juga kami mencoba inovasi baru yaitu membuat sanjay balado. Sanjai balado terbuat dari singkong yang di goreng dan dijadikan kripik setelah itu dicampur dengan sambal balado. Setelah kami melakukan proses pembuatan langkah selanjutnya saya dan teman-teman melakukan pemasaran di area sekitar desa Demuk.

Kami menjalankan KKN ini selama 32 hari rencana kami pada saat acara puncak kami merencanakan akan diadakan jalan sehat dan lomba-lomba yang dapat di ikuti oleh masyarakat sekitar.
Potensi Usaha dan Pertanian di Desa Demuk
Oleh: Anifa Rif’atul Mufarrikha

Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu agenda rutin yang dilakukan oleh Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah dimana pada KKN ini para mahasiswa melakukan pengabdian secara langsung kepada masyarakat. Kuliah Kerja Nyata ini dilaksanakan pada liburan bagi mahasiswa akhir semester 5. KKN yang dilaksanakan dibagi menjadi beberapa kelompok salah satunya adalah kelompok KKN Reguler Multi Sektoral yang melakukan pengabdian di masyarakat selama kurang lebih 30 hari. Pada akhir semester ini saya mendapatakan kesempatan untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan program KKN yaitu KKN Reguler Multi Sektoral. KKN reguler Multi Sektoral gelombang 1 ini dilaksanakan di kabupaten Tulungagung yang meliputi kecamatan Pucanglaban dan kecamatan Tanggunggunung serta di Kabupaten Blitar. Salah satu desa yang digunakan dalam pelaksanaan KKN di Desa Demuk yang berada di Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung. 

Pelaksanaan KKN Reguler Multi Sektoral ini diawali dari berbagai persiapan dan pembekalan yang dilakukan pada tanggal 16 Januari 2023. Pembekalan diberikan dari masing-masing kecamatan untuk memberikan informasi terkait kondisi wilayah secara umum baik terkait dengan lokasi, lingkungan, ketersediaan air hingga potensi yang berada pada masing-masing daerah. Pembekalan ini digunakan oleh mahasiswa sebagai acuan untuk mencukupi kebutuhan masing-masing mahasiswa. Setelah adanya pembekalan, pemberangkatan dilakukan secara serentak yaitu pada tanggal 19 Januari 2023 dimana setiap perwakilan kelompok hadir dengan membawa 10 pohon yang nantinya akan digunakan untuk melakukan penanaman di wilayah ataupun desa tempat masing-masing mahasiswa melakukan KKN (Kuliah Kerja Nyata) ini.

KKN yang saya lakukan di Desa Demuk ini, diterima dengan baik oleh seluruh perangkat desa maupun masyarakat sekitar dimana saya dan teman peserta KKN diberikan tempat tinggal yang layak dengan fasilitas yang sangat baik. Dalam berlangsungnya KKN di Desa Demuk ini sebenarnya terbagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok Demuk 1 dan kelompok Demuk 2 dengan jumlah total peserta sebanyak 83 mahasiswa. Masing-masing kelompok nantinya akan melaksanakan program kerjanya pada pembagian dusun yang telah disepakati bersama dimana di desa Demuk ini terdapat 4 dusun yaitu dusun Demuk, dusun Rowo Agung, dusun Gajah Oyo dan dusun Kasrepan dengan potensi yang berbeda. 

Kelompok Demuk 1 mendapatkan bagian untuk melakukan berbagai program kerja hingga tugas individu di wilayah dusun Demuk dan dusun Rowo Agung. Masyarakat desa Demuk sendiri sebenarnya memiliki berbagai potensi yang sebenarnya mampu lebih berkembangan. Salah satu potensi usaha yang banyak dilakukan oleh masyarakat adalah meubel. Usaha meubel ini memang masih belum terlalu berkembang jauh namun banyak dari masyarakat yang mengembangkan usahanya dengan melakukan jual beli secara online. Masyarakat yang mengembangkan usahanya melalui online biasanya dibantu oleh anaknya.
Pengembangan potensi usaha meubel ini merupakan salah satu usahar yang banyak berkembang karena kebanyakan masyarakatnya sudah mempunyai keterampilan dasar dalam mengolah kayu untuk dijadikan meubel. Biasanya kayu yang digunakan diperoleh dari masyarakat dengan melakukan penebangan dari berbagai daerah. Kebanyakan dari para pembuat meubel bekerja sama dalam melakukan penebangan. Potensi usaha meubel ini sangat diterima oleh masyarakat dan mereka beruasaha untuk mengembangkan usahanya bersama. 

Potensi usaha meubel ini dapat berkembang lebih jauh selagi masyarakat mampu untuk bekerja sama dalam membangun usahanya bersama. Pengembangan ini sebenarnya dapat lebih ditingkatkan dengan memanfaatkan berbagai kemajuan yang ada seperti memanfaatkan teknologi. Namun, pengembangan tersebut masih belum mampu terlaksana secara sempurna karena kebanyakan dari masyarakatnya masih terlalu awam dalam memanfaatkan berbagai teknologi yang ada. Selain itu, pengembangan teknologi juga sulit terlaksana karena masih kurangnya akses internet yang mendukung pemasaran secara online. 

Selain potensi usaha meubel, kebanyakan masyarakat juga memiliki potensi yang tinggi dalam bidang pertanian. Hal tersebut ditunjukkan dari banyaknya masyarakat yang ladang di sekitarnya dimanfaatkan untuk menanam padi, ketela bahkan jagung. Potensi pertanian ini sebenarnya menjajikan bagi masyarakat namun karena keterbatasan air potensi di bidang pertanian ini sulit berkembang apalagi musim hujan yang tidak menentu hingga masih banyak tanaman bidang pertanian yang gagal panen. Sebenarnya untuk sumber daya manusianya sendiri sudah sangat terlatih. Dari segi sumberdaya masyarakatnya banyak yang tertarik dalam mengembangan potensinya dibidang pertanian ini yang ditunjukkan dari banyaknya remaja yang sangat berantusias dalam mempelajari ilmu tentang pertanian yang nantinya akan dikembangkan di lingkungan sekitarnya. 

Di wilayah desa Demuk ini juga terdapat salah satu warga yang mampu mengembangkan usahannya dengan membuat produk berupa tiwul dengan bahan dasar dari ketela pohon. Ketela pohon tersebut diperoleh dari ladang pribadinya dan sesekali juga membeli. Usaha ini mampu meningkatkan ekonomi masyarakat di daerah tersebut yang ditunjukkan dengan tercukupi segala kebutuhan sehari-harinya. Selain ketela pohon, terdapat beberapa tanaman yang dikembangkan dalam usaha pertanian seperti padi, cabai, teron dan lainnya. 

Potensi lahan pertanian ini sebenarnya akan sangat mampu berkembang jika dapat dikelola dengan baik utamanya jika ketersediaan air mampu terpenuhi dengan baik. Meskipun pada dasarnya kebutuhan air sehari-hari sudah tercukupi namun aliran air tersebut bersumber dari PDAM dimana setiap penggunaannya dikenai biaya tertentu. Hal tersebutlah yang mendorong potensi di bidang pertanian ini masih belum mampu berkembang dengan baik. 

Keadaan ekonomi hingga usaha yang berkembang di masyarakat desa Demuk ini diperoleh dari adanya program anjangsana yang merupakan kunjungan kerumin ah masing-masing warga. Dari kebanyakan masyarakat sebenarnya merupakan wiraswasta utamanya yang bergantung pada kondisi alam. Meskipun terlihat kehidupan di sini sulit namun selama 30 hari banyak ilmu hingga pengetahuan baru yang berhasil saya peroleh bahkan banyak dari masyarakat yang sangat suka rela dalam membantu berbagiai aktivitas mahasiswa KKN Reguler Multi Sektoral Demuk 1.
Sekeping Mimpi Sejuta Makna

Oleh: Denis Nuranisa Ikhsani

Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan Multi Sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Kebetulan saya kebagian tempat di desa Demuk, kecamatan Pucanglaban, kabupaten Tulungagung selama satu bulan. KKN ini dilaksanakan selama 1 bulan dimulai dari 19 Januari - 21 Februari. Kali ini saya akan berbagi pengalaman saya selama KKN di desa Demuk, kecamatan Pucanglaban, kabupaten Tulungagung ini. Kebetulan ini pengalaman pertama saya jauh dari keluarga karena memang tempatnya lumayan jauh dari rumah.

Dimulai pada tanggal 20 Januari 2023, saya bersama tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan KKN di desa Demuk, kecamatan Pucanglaban, kabupaten Tulungagung. Desa Demuk ini merupakan desa yang asri karena di sana banyak sekali perkebunan serta sawah. Tak hanya itu aja Desa Demuk memiliki banyak sumber daya alam seperti jagung, padi, ketela dan sebagainya. Saat tiba di sana kita disambut dengan baik oleh perangkat desa Demuk serta berkenalan dengan seluruh perangkat desa. Setelah itu saya dan teman-teman bersih-bersih posko lalu kita memutuskan untuk membagi menjadi beberapa kelompok untuk pembagian tugas mencari tahu pemetaan dan pendataan di desa Demuk serta mencari tahu potensi sapa saja yang ada di desa Demuk.

Setelah beberapa hari kurang lebih 1 minggu kita mendapatkan informasi tentang pemetaan dan pendataan di desa Demuk setelah itu di berikan kepada pak carik dan selanjutnya kami mendapatkan informasi ternyata di desa Demuk memiliki beberapa UMKM diantaranya jamu sari plong, peyek lotho, nasi jagung, nasi tiwul, dan permen tape. Tidak hanya itu di desa Demuk ini sendiri terdapat salah satu wisata gunung Banon. Gunung Banon ini merupakan salah satu icon dari desa Demuk untuk menarik masyarakat luar untuk berkunjung dan berwisata di gunung Banon yang tempat lokasinya berada di dusun Kasrepan, desa Demuk, kecamatan Pucanglaban, kabupaten Tulungagung.

Setelah mendapatkan cukup banyak informasi tentang desa Demuk ini, setiap kelompok mempunyai tugas untuk mengunjungi tempat produksi untuk lebih tahu lebih dalam tentang proses pembuatannya serta mencari lebih banyak informasi mengenai wisata Gunung Banon tersebut. Dari sini kelompok kita mulai membentuk program kerja yaitu menginovasikan dengan memanfaatkan ketela menjadi suatu produk yang layak dikonsumsi, yaitu dengan dijadikan sambal goreng kering ketela. Selain itu kita juga meningkatkan packaging produk peyek lotho yang awalnya biasa saja menjadi lebih menarik perhatian konsumen. Dan yang terakhir yaitu kita juga membuat logo dari beberapa produk yang sebelumnya tidak mempunyai logo yakni premen tape dan peyek lotho.

Pada minggu pertama dari beberapa kami survei lagi ke rumah ibu Partun untuk melihat bagaimana proses pembuatan dan pengemasan peyek lotho dan sementara kelompok yang lainnya ada yang ke wisata gunung Banon untuk mencari lebih banyak lagi informasi. Tidak hanya itu kita juga mencari perkembangan informasi lainnya. Selain mengerjakan proker, kita juga ikut berpartisipasi dengan kegiatan warga di desa Demuk ini, mulai dari sosialisasi, beranjangsana, kerja bakti, senam, rutinan setiap malam jumat (yasinan), serta memberikan bimbingan belajar dan mengaji untuk adik-adik di desa Demuk dari jenjang TK sampai dengan SD.

Untuk minggu ke dua, kami membagi beberapa anggota untuk melaksanakan semua aktivitas yang berkaitan dengan pembuatan proker dan membantu mengajar di sekolah SDN 3 dan 6 Demuk dan SDN 01 Demuk mulai berjalan, dimulai dari jam 07.00-12:00 tim pengajar. berlajut dengan rutintas rumah produksi yang ada di desa Demuk mulai efektif dan membantu bimbingan belajar terhadap anak-anak di desa Demuk yang dimulai pukul 16.00–selesai, kegiatan bimbingan belajar ini kami bisa membantu dan mendampingi peserta didik untuk belajar, seperti mengerjakan pekerjaan rumah, pembelajaran tambahan, dan pengulasan materi. Dengan adanya kegiatan bimbingan belajar ini, banyak pengalaman dan pelajaran yang kami dapatkan dari tingkah ataupun karakteristik pada setiap peserta didik. Kami juga belajar bagaimana cara problem solving yang tepat ketika peserta didik secara spontan bertingkah atau bertanya sesuatu di luar ekspetasi kami sehingga kita bisa lebih akrab dengan anak-anak yang ada di Desa Demuk.

Minggu ketiga, rutinitas kami sama halnya dengan minggu sebelumnya yaitu kami membantu mengajar di sekolah, membantu mengajar mengaji di musholla sebelah posko kami dan mengadakan bimbingan belajar serta mengikuti beberapa kegiatan yang ada di desa Demuk, dan minggu terakhir atau minggu keempat, kegiatan mengajar dan lain-lain tetap kami laksanakan sekaligus diminggu ini kami mulai sibuk dengan mempersiapkan acara perpisahan baik di kecamatan atau di desa sendiri, Acara perpisahan tanggal 18 Februari 2023 untuk desa dan perpisahan dalam kecamatan sendiri kami laksanakan pada tanggal 21 Februari 2023.

Setelah kegiatan itu selesai semua, kegiatan pun mulai berhenti dari kegiatan seperti mengikuti kegiatan yang diadakan desa, mengajar di sekolah, bimbingan belajar, mengaji, hingga datang ke rumah produksi dan lain-lain. Sebulan penuh kegiatan KKN telah kami lalui dan waktu yang ditetapkan dari kampus pun akan segera berakhir. Kesedihan pun mulai melanda kami maupun warga di desa Demuk. Desa Demuk sudah menjadi kampung halaman kami yang suatu saat akan kami kunjungi. Keramahan, kekeluargaan, gotong royong, ramah tamah akan selalu menjadi memori yang selalu kami rindukan dan tidak akan pernah kami lupakan.

Terima kasih untuk desa Demuk, telah memberikan kami banyak pengalaman yang sangat berharga untuk kelompok kami, pengalaman yang tidak akan pernah kami dapat di manapun, pengalaman hidup yang telah kami dapat di desa Demuk akan menjadi bekal untuk kami ke depan dalam hal bersosialisasi masyarakat maupun dunia kerja nantinya.

Pemanfaatan Keragaman Potensi Di Desa Demuk
Oleh: Dwi Rohmawati
Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya didataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah Tulungagung.

Kalau menyebut nama Demuk, kesan pertama yang terlintas adalah nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pada pertengahan abad XIX masih berupa hutan belantara yang belum pernah terjamah oleh manusia, tidak berani mendekat karena sudah terkenal keangkerannya, dikatakan dalam bahasa jawa “WINGIT” yang mengandung arti: “Jalma mara jalma mati sato mara sato mati”. Artinya “Baik manusia atau hewan yang datang ketempat itu akan mati”.

Banyak cerita-cerita ajaib yang tumbuh dikalangan masyarakat Tulungagung mengenai babat atau sejarah desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo.

Saat R.M. Djajeng Koesoemo mendapat surat ijin babat hutan yang diperoleh pada tanggal 10 Oktober 1893, dengan nomor: 755, pada waktu berangkat beliau diikuti oleh 40 orang abdi atau penderek yang membantu membabat hutan. Karena hutannya sangat lebat dan angker, ketika membabat hutan banyak halangan terutama makhluk halus yang menghalang halangi.

Makhluk halus (demit) yang marah (ngamuk) bisa dimaklumi oleh R.M. Djajeng Koesoemo karena tempatnya dibabat. Tetapi dengan kesabaran dan kesaktiannya semua penghalang itu bisa disingkirkan. Karena pada waktu membabat hutan menghadapi makhluk halus yang marah (Demit Ngamuk).

Asal kata Demit Ngamuk maka tempat itu dinamakan DEMUK. Kala itu Demuk menjadi kawasan yang ramai dan terbagi menjadi beberapa Padukuhan yaitu: Dukuh Demuk, Dukuh Kasrepan, Dukuh Puser, Dukuh Boto, Dukuh Sumberbendo, Dukuh Kebon, Dukuh Panggunguni, dll. Kurun waktu 10 tahun tepatnya Tanggal 10-10-1893 oleh pemerintah Belanda diakui menjadi Desa. Sampai saat ini oleh Pemerintah Desa Demuk dijadikan hari jadi dan diperingati tiap tahunnya. RM. Djajeng Koesoeno Wafat pada tanggal 9 Desember 1903 dan dimakamkan dipesareyan Astono Puroloyo Desa Demuk.

Sejarah Pemerintahan Desa Demuk, seiring dengan kemajuan Desa Demuk sesudah Indonesia merdeka selain pendukuhan Bato masuk wilayah Kabupaten Blitar, pada tahun 1968 terjadi pemekaran wilayah menjadi desa sendiri yaitu :

Dusun Puser menjadi Desa Sumberdadap,

Dusun Sumberbendo menjadi Desa Sumberbendo,

Dusun panggunguni menjadi Desa Panggunguni

Desa Demuk saat ini wilayahnya terbagi menjadi 4 Dusun, yaitu: Dusun Demuk (Krajan), Dusun Kasrepan, Dusun Gajah Oyo, dan Dusun Rowo Agung.

Sejarah Pembangunan Desa Demuk, dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di Desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumah-rumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan rata-rata masih cukup rendah dengan SDM yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil penbangunan di berbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnya.

Untuk menempuh perjalanan dari tempat tinggal saya yakni di desa Gandusari Trenggalek menuju ke desa Demuk, kecamatan Pucanglaban, kabupaten Tulungagung ini perkiraan sekitar 44 km. Perjalanannya lumayan ekstrim, karena desa Demuk ini berada di atas pegunungan sehingga harus melewati jalan yang berkelok-kelok dan menanjak dengan kanan kirinya penuh pepohonan. Suasana di desa ini selalu terasa sejuk, orang-orang disini juga ramah-ramah.

Pada minggu pertama di desa Demuk kita diberi tugas dari bapak kepala desa yaitu pak Suwari. Beliau meminta bantuan kepada mahasiswa KKN untuk melakukan pendampingan di setiap RT di desa Demuk ini guna pemetaan dan pendataan sensus penduduk. Pada saat di rumah pak RT, saya dan teman-teman juga sedikit bertanya-tanya mengenai potensi di desa Demuk ini ada apa saja. Dan ternyata ada banyak macam potensi di desa Demuk, yaitu dari potensi wisata alam desa serta ada potensi hasil alam.

Pada potensi wisata alam di desa ini terdapat wisata gunung Banon, dimana wisata ini hanya ramai pada waktu sore menjelang malam saja. Pesona senja berganti malam, puncak ini sempat viral dan jadi perbincangan di jagat maya. Ada tiga titik di puncak itu, yaitu lembah Jurang Gandul, lembah Meranggi, dan juga ada puncak gunung Banon. Baru sekitar 3 bulan belakangan anak-anak muda ramai berkunjung di puncak yang terletak di desa Demuk, kecamatan Pucanglaban, kabupaten Tulungagung ini, Diatas puncak kita hanya sekedar menyaksikan dua pesona dari fenomena sunset dan gemerlapnya lampu di malam hari di ketinggian gunung Banon tersebut.

Potensial jadi destinasi wisata baru Tulungagung, pemerintah desa mulai melirik dan mengelola tempat yang menyuguhkan keindahan itu, menyusul ramainya pengunjung yang datang di lokasi tersebut. Karang Taruna Desa Demuk, mulai melakukan observasi sembari menyiapkan lampu penerangan seadanya dengan membentangkan Bohlam yang ujung-ujungnya ditambatkan di batang pohon.

Lokasi itu potensial untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata baru di kabupaten Tulungagung. Tetapi untuk mengelola tempat itu menjadi objek wisata butuh persetujuan dari pihak yang menguasai lahan itu. Selayaknya harus ada kerjasama dengan Perhutani sebagai pihak yang secara sah masih menguasai lahan tersebut.

Selanjutnya selain potensi alam desa, di desa Demuk ini juga ada potensi hasil alamnya. Dengan melihat potensi yang sangat besar dalam bidang pertanian dan juga mayoritas penduduknya bermata pencahariaan sebagai petani, yakni petani padi, jagung, ketela pohon, dan kacang tanah.

Lalu pada minggu kedua saya bersama teman-teman KKN kelompok saya sudah mulai menjalankan proker masing-masing divisi. Kebetulan saya mendapat bagian divisi ekonomi, di divisi ekonomi ini berjumlah 7 anggota.

Awalnya kita menyurvei tempat-tempat pelaku usaha yang ada di Dusun Rowo Agung dan Dusun Krajan (Demuk). Di dua dusun ini kita menemukan pelaku usaha yang memproduksi tiwul instan, ampok (nasi jagung), sari plong, kripik pisang, peyek, permen tape, dll. Dari semua produk itu kita hanya mengunjungi pelaku usaha yang memproduksi sari plong, permen tape dan juga peyek.

Kita diajak langsung melihat proses pembuatan sari plong dan peyek. Ketika kita melihat pengemasan produk peyek, kita merasa kurang aman jika memakai plastik yang tipis. Jadi kita memberi kepada pelaku usaha tersebut pouch atau wadah yang sekiranya bisa mengamankan peyek agar tetap renyah dan gurih. Karena produk peyek tersebut belum ada namanya, jadi kita memberi nama dan membuatkan brand supaya produk tersebut bisa lebih banyak dikenal di banyak tempat.

Selanjutnya kita berpindah di rumah pelaku usaha yang membuat jamu sari plong, disana kita dikasih tahu cara pembuatannya dan manfaatnya apa saja. Disitu juga kita dari divisi ekonomi berinisiatif untuk mengadakan proker inovasi baru, dimana kita membuat sebuah produk baru yang sekiranya masih jarang yang memproduksi di desa Demuk dan supaya nantinya bisa menjadikan sebagai UMKM di desa ini.

Produk yang kita buat yaitu Sanjai Balado, produk olahan tersebut berasal dari ketela pohon. Ibu Sulastri, nama seorang pelaku usaha yang memfasilitasi kita untuk membuat sanjai balado di rumahnya. Beliau sangat senang dapat mengetahui proses pembuatan sanjai balado tersebut dari kekreatifitasan dari kita. Beliau juga berkata bahwa ingin mencontoh produk olahan yang saya dan teman-teman divisi ekonomi buat. 

Semoga kegiatan peserta KKN di Desa Demuk ini dapat bermanfaat bagi masyarakat dan bagi kita selaku peserta KKN. Selama disini saya mendapatkan pengalaman yang banyak sekali, dari kegiatan anjangsana maupun dari kegiatan menjalankan proker. Cukup sekian cerita singkat KKN saya, terima kasihhh..

Rumah Ke Rumah
Oleh: Eka Wahyudining Ramadhanti
Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung

Dari Kabupaten Pasuruan merantau di kota yang awalnya asing bagi saya sendiri, dengan berat hati saya meninggalkan asal daerah saya untuk mengejar mimpi saya, tanggung jawab saya dan mencari pengalaman baru menuju kota rantau yakni Kabupaten Tulungagung dan berkuliah di Universitas Negeri Sayyid Ali Rahamatullah. Awalnya sulit bagi saya untuk ber-interaksi dengan teman-teman baru karena berbeda kendala logat bahasa, tapi lama kelamaan saya sudah mulai menyesuaikan diri di lingkungan baru dan sudah akrab dan nyaman dengan teman-teman baru dari berbagai daerah juga. 

Awal kuliah saya merasa salah jurusan tapi itu wajar pasti semua mahasiswa diluar sana juga awalnya merasa salah jurusan karna faktor tidak sesuai dengan lingkungan perkuliahan, kaget dengan sistem sks perkuliahan dan tugas-tugas yang semakin hari semakin berat. Tapi saya tau itu sebuah awal untuk berjuang demi masa depan saya, tidak ada masa depan yang cerah jika tidak ada perjuangan yang berat. Walaupun saya merasa salah jurusan tapi dengan kekuatan dan percaya diri saya, saya berhasil melalui masa-masa sulit itu dan bisa sampai pada semester pertengahan akhir yakni yang kata orang-orang semester yang bisa membuat orang simulasi menjadi orang gila (Semester 5) dimana di semester ini tugas-tugas semakin berat dan setelah semester selesai harus wajib mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata). 

KKN (Kuliah Kerja Nyata) sks wajib yang harus diambil untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dalam bermasyarakat dan menuntut agar setiap mahasiswa bisa mandiri, karena hidup dengan buku dan pena tidak memberi jaminan bahwa kita benar-benar hidup. Kalau kta kebanyakan orang KKN itu seperti latihan berumah tangga dan tempat untuk menemukan pujaan hati bisa disebut tempat lokasi, saya merasa mitos ini benar-benar konyol apa iya setiap KKN itu kebanyakan akan ada canto lokasi, namun setelah saya mengikutinya agar membuktikan apa perkataan orang-orang benar adanya ada beberapa hal baru yang saya rasakan.

Pada tanggal 19 Januari 2023 hari itupun tiba, waktunya saya menyelesaikan tanggung jawab saya untuk mengikuti KKN, saya memilih desa Demuk Kecamatan Pucanglaban yang awalnya saya tidak tahu dimana desa ini berada. Di sana saya menemukan teman baru dari berbagai jurusan di satu kampus dimana kita berkuliah. Anggota kelompok saya berjumlah 41 orang, bagi saya masa perkenalan yang singkat ini sangat berarti, menyinggahi posko yang sama selama satu bulan, lama-kelamaan kita menjadi dekat, terukir canda tawa bersama, dan menjadi keluarga baru yang akan sampai nanti terkenang menjadi kenangan yang sangat indah dan pengalaman yang sangat menyenangkan. 

Berbicara mengenai cerita desa Demuk menurut saya sendiri desa ini sangat unik, banyak cerita sejarah yang ada di desa Demuk ini seperti cerita sejarah orang pertama atau cikal bakal yang babat desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo. Dan asal mula nama desa Demuk yakni seperti diceritakan dalam sejarah DEmit ngaMUK karena pada saat itu menjadi kawasan hutan yang angker dan lebat karena ketika Raden Mas Djajeng Koeseomo membabat hutan banyak halangan terutama menghadapi makhluk halus yang menghalang halanginya. Desa Demuk ini juga memiliki berbagai keragaman potensi seperti pertanian, peternakan dan wirausaha yang dimiliki oleh masyarakat desa sendiri, dari hasil survey pendataan dan pemetaan desa yang sudah saya laksanakan dengan teman-teman saya kebanyakan masyarakat desa Demuk berprofesi sebagai petani dan peternak, sebagian juga ada yang bekerja menjadi TKW diluar negeri. Desa Demuk ini menurut saya sudah termasuk desa yang maju karena dilihat dari tingkat kesejahteraan ekonomi di desa ini sudah sangat baik masyarakat desa juga selalu bekerja keras untuk mencapai kualitas hidup yang baik. Tapi untuk UMKM yang ada di desa Demuk ini masih sangat sedikit karena kebanyakan prinsip hidup masyarakat desa untuk hidup yang dinamis saja apa adanya, maksudnya jika perofesinya dari awal menjadi petani dan peternak ya dijalani itu saja berat untuk mencoba hal baru seperti membuka usaha UMKM karena mereka beranggapan bahwa usaha seperti itu berpotensi untuk menciptakan kerugian yang sangat besar dan tidak akan berhasil karena kurangnya daya pemasaran yang masih sedikit jangkauannya. 

Desa Demuk dibagi menjadi 4 dusun yaitu dusun Demuk, dusun Kasrepan, dusun Rowo Agung dan dusun Gajah Oyo, kebetulan kelompok kami diberi tugas oleh kepala desa Demuk yang bernama bapak Suwari untuk melakukan pendataan sensus penduduk dan pemetaan desa di bagian dusun Demuk dan dusun Rowo Agung, selama pendataan dan pemetaan kita juga sekalian melakukan tugas yang diberikan oleh kampus yakni melakukan anjangsana kerumah warga sekitar. Saat anjangsana banyak berbagai cerita yang didapat dari masyarakat desa, tentang kehidupan sehari-hari masyarakat desa, tentang hasil panen yang diperoleh dari ladangnya, serta kita diberi beberapa wejangan agar bisa menjalani kehidupan yang seimbang dengan hidup dikota dan didesa. Saya sendiri sangat terharu dengan antusias masyarakat desa Demuk ini yang bisa menerima kita dengan senang hati di desanya sebagai warga pendatang, terkadang setelah kita melakukan anjangsana ada saja yang memberikan kita makanan dan sayuran untuk bisa kita masak dan makan di posko, interaksi seperti ini nantinya yang saya rindukan jika kembali lagi ke asal kota saya, akan merindukan desa Demuk yang hangat walaupun di kenyataan bahwa desa ini sering hujan, jamuan masyarakatnya yang bisa membuat saya dan kelompok saya menjadi hangat dan tenang. 

Sebagai mahasiswa saya dan teman-teman memberikan dedikasi untuk desa Demuk ini dengan membuat beberapa program kerja dan melaksanakannya agar desa Demuk ini menjadi lebih sejahtera dan maju, program kerja ini juga sebagai rasa terimakasih kami para anggota kelompok kepada bapak kepala desa Demuk dan masyarakat desa Demuk yang sudah mau menerima saya dan anggota kelompok di desanya. Pengalaman KKN yang sangat menyenangkan ini tidak akan saya lupakan dan akan selalu menjadi cerita abadi ketika KKN di desa Demuk ini selesai, memperoleh teman baru yang solid dan selalu bekerja sama dalam hal suka maupun duka, mengenal masyarakat desa Demuk yang ramah dan mengenal bapak kepala desa yang berwibawa. Saya berharap program kerja dari anggota kelompok KKN saya bisa bermanfaat bagi masyarakat desa Demuk dan menjadikan desa Demuk menjadi desa yang semakin maju.

Awal Mula Desa Demuk
Oleh: Eliyana Khoirun Nisa'
Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Tiga hari sebelum pemberangkatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) saya sudah mempersiapkan barang-barang yang akan dibawa KKN. Tepat pada malam sebelum pemberangkatan saya cemas dan senang karena saya takut jika KKN tidak sesuai ekspetasi, namun disisi lain saya juga senang karena KKN merupakan ajang untuk mencari ilmu dan menambah wawasan maupun pengalaman saya di masyarakat agar saya bisa langsung terjun dan bersosialisali di masyarakat langsung. 

Saya memilih desa Demuk karena desa Demuk merupakan desa yang tidak terlalu terpencil dan saya sudah beberapa kali melewati desa Demuk saat saya ke pantai pacar yang merupakan salah satu wisata yang ada di kecamatan pucang Laban. Sedangkan jalan yang dilalui untuk menuju desa DEMUK mempunyai rentangan berupa jalan berkelok-kelok dan bertikungan cukup tajam, jalan tersebut dikenal dengan jalan lok songo. 

Pada tanggal 19 januari 2023   UIN Sayyid Ali Rahmatullah mengadakan pelepasan untuk semua peserta KKN dan akan diberangkatkan menuju desa-desa yang sudah ditentukan, saya dan kelompok 1 KKN (Kuliah Kerja Nyata) Reguler Multi Sektoral gelombang pertama tiba di desa DEMUK secara bersama-sama, setelah tiba saya dan teman-teman KKN menuju posko dan mulai membersihkan posko yang akan digunakan selama 40 hari. Sedangkan acara pembukaan untuk KKN (kuliah kerja nyata) Reguler Multi Sektoral diadakan pada tanggal 20 januari 2023 di Pendopo Arum Midayat desa DEMUK. Kepala desa DEMUK dan masyarakat sekitar menyambut baik mahasiswa KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah.

Desa Demuk merupakan salah satu dari sembilan desa yang terletak wilayah administrasi Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Seiring dengan kemajuan, Desa Demuk sesudah Indonesia merdeka selain pedukuhan Boto masuk wilayah Kabupaten Blitar. 

Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya di dataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah.

Kalau menyebut nama Demuk, maka kesan pertama yang timbul menggambarkan nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pertengahan abad XIX masih berwujud hutan belantara yang tidak pernah diambah oleh manusia. Tak berani mendekat karena sudah dikenal keangkerannya. Dikatakan dalam bahasa jawa WINGIT, “jalmo moro jalmo mati sato moro sato mati.” Artinya baik manusia atau hewan yang datang ke tempat itu akan mati.

RM Djayeng Koesoemo adalah putra Bupati Ngrowo (Tulungagung) V yaitu RM Djayaningkrat. Pada tahun1844 Djajeng Koesoemo sudah menjabat sebagai wedono di Ngrowo. Kemudian pada tahun 1849 jadi wedono Srengat (kini masuk wilayah Kabupaten Blitar). Pada tahun 1851 pindah lagi jadi wedono di Brebek Nganjuk.

Pada saat pembangunan jembatan Ngujang, RM Djayeng Koesoemo membunuh seorang Belanda yang sangat kejam terhadap orang-orang pribumi yang bekerja sebagai kuli bangunan jembatan ngujang, petugas bangsa Belanda tersebut mengetahui para pekerja duduk sambil makan dan tidak melakukan pekerjaan yang semestinya, maka ia marah dan menyuruh para pekerja untuk bekerja kembali dan menaburkan pasir pada makanan para pekerja. 

Dengan terjadinya peristiwa itu RM. Djajeng Koesoemo oleh Pemerintah Belanda dipersalahkan. Tetapi karena beliau seorang Wedono dan putra Bupati Ngrowo (Tulungagung) tidak dikenakan hukuman penjara, melainkan diselong atau dihukum buang. Beliau diselong ke suatu hutan belantara yang masih angker yang terletak di sebelah tenggara Kabupaten Tulungagung pada tahun 1883 RM Djayeng Kosoemo dihukum selong (dibuang) bersama 40 penderek ke hutan yang sangat wingit (angker). "Istilah saat itu, Jalma mara jalma mati sato mara sato mati (Satu datang satu mati) karena hutan itu di huni bangsane demit (hantu)," saking angkernya konon hutan itu dihuni para Jin, setan, peri perayangan elo-elo banaspati, gendruwo dan lainnya. "Karena hutanya dibabat demite (penunggu) ngamuk. Dengan kesaktian Djayeng Koesoemo dan 40 penderek tadi demit yang ngamuk itu bisa dikalahkan dan disingkirkan, dengan asal kata De-mite nga-Muk maka desa tersebut dinamai dengan desa DEMUK dan diresmikam pada tanggal 10 Oktober 1893.

Luasnya bagian desa DEMUK, pemerintahan desa DEMUK membagi menjadi empat wilayah atau empat dusun yakni Dusun Demuk (Dusun Krajan, Dusun Kasrepan, Dusun Gajah Oyo, dan Dusun Rowo Agung. Dari segi ekonomi masyarakat desa DEMUK termasuk kedalam ekonomi menengah kebawah karena maayarakat desa DEMUK kebanyakan bekerja sebagai petani, mereka hanya mengandalkan hasil dari pertanian. Tak jarang masyarakat desa DEMUK pergi ke luar negeri bekerja sebagai TKW agar tingkat ekonomi masyarakat meningkat. Penghasilan terbesar penduduk sekitar adalah dari hasil pertanian. Banyak para petani desa yang menggantungkan hidunya dari hasil pertanian baik dilahan milik pribadi maupun lahan milik Negara. Di era yang sudah maju dengan berjalannya waktu masyarakat desa DEMUK mulai berinovasi membuat usaha kecil-kecilan yang dapat menambah ekonominya meningkat seperti sekarang masyarakat membuat usaha sari plong, rempeyek maupun permen tape. 

Banyaknya potensi yang ada di desa Demuk pastinya dapat meningkatkan kualitas desa, sehingga desa bisa terkenal ke berbagai kota di jawa. Ditambah adanya makam mbah R.M Djajeng Koesoemo sebagai pendiri atau terbentuknya desa Demuk. 

Selama KKN di desa DEMUK saya memilih didalam devisi Sosial, budaya dan agama. Selama KKN di desa DEMUK mendapat dusun krajan dan rowo agung, di dusun krajan di devisi sosial, budaya dan agama mengadakan proker jum'at berkah dan mengajar di TPQ yang ada di masjid Sunan Ampel dusun Krajan (Demuk). Untuk mengajar di TPQ dilakukan setiap hari kecuali hari libur dan proker jum'at berkah dengan cara membagikan sayuran kepada rumah-rumah masyarakat yang kurang mampu.

Keragaman Potensi Desa Demuk
Oleh: Elsa Widyaningsih

Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Usai lah semester 5 liburan telah tiba tetapi liburan di kala ini tidak seperti biasa karena sudah menginjak semeter 6 yaitu di penuhi dengan syarat KKN (Kuliah Kerja Nyata). Saya ialah salah satu peserta KKN Regular Multi Sektoral 2023 UIN SATU Tulungagung. Jurusan Hukum Keluarga Islam E. Pada saat pemilihan lokasi KKN saya berdiskusi dengan teman satu kos saya yang bernama Nanda putri dari Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah dengan memilih lokasi yang sama. Saya memilih Desa Demuk Kec. Pucanglaban Tulungagung yang konon katanya menyimpan banyak wisata religi yang menjadi salah satu pertimbangan saya memilih Desa ini dan juga info tentang Desa ini yang tidak jauh dari kota, mencari kebutuhan di perlukan mudah dijumpai banyaknya toko seperti mini market dan lain sebagainya. 

Desa Demuk memiliki 4 Dusun di dalamnya antara lain Dusun Demuk, Dusun Kaserpan, Dusun Rowo Agung dan Dusun Gajah Oyo. Di Desa Demuk ada dua kelompok yang bertugas yaitu Demuk 1 dan Demuk 2. Saya ikut dengan kelompok Demuk 1 yang memiliki 41 anggota, wanita terdiri 31 mahasiswa dan laki-laki terdari 10 mahasiswa. Kelompok saya Demuk 1 mendapatkan 2 Dusun yaitu Dusun Demuk dan Rowo Agung. Saya yang berinteraksi dengan banyak teman dari berbagai prodi saya harus bisa menyesuaikan diri dengan berbagai sifat orang-orang yang saya kenal. Tetapi disini saya tidak sendiri salah satu dari anggota KKN ialah teman satu kamar di kos. Dari awalnya KKN saya mengambil jabatan sebagai BPH Bendahara. Saya bertugas untuk menghitung maupun mengatur komulasi uang keluar atau masuk pada saat KKN berlangsung. Hal tersebut sudah menjadi tanggung jawab saya sebagai bendahara untuk teliti pada saat uang keluar untuk biaya yang di perlukan di setiap divisi. Dan saya juga di beri tugas untuk mengamati semua divisi agar kesulitan yang di hadapi nantinya bisa terselesaikan dengan baik. Saya tidak hanya mengatur uang saja tetapi saya terkadang ikut berperan dari divisi ekonomi maupun pendidikan dan teknologi. Seperti halnya yang saya lakukan di divisi ekonomi yaitu ikut mengamati pembuatan produk yang akan di sertifikasi halal sedangakan divisi pendidikan mengambil dua SD di setiap dusun yang telah di bagi sesuai yang di dapat yaitu mengajar di SD Demuk 3 dan 6 letaknya berada di jalan raya desa Demuk lalu SD 1 Demuk yang terletak di Rowo Agung.  

Dari Kepala Desa anggota KKN di beri tugas selama 2 minggu untuk menyensus penduduk di warga masyarakat sesuai dengan pembagian Dusun di setiap kelompok. Dan saya juga di berikan amanat oleh ketua KKN untuk menjadi ketua pengamatan di Dusun Rowo Agung. Dengan hal ini saya yang bertugas untuk mengamati tugas sensus di setiap Rw dan Rt agar sesuai degan harapan yang di katakan oleh Kepala Desa. Dan di setiap Rw dan Rt mengumpulkan hasil sensus data KK di setiap RT dan saya merekap untuk di jadikan buku dan di kumpulkan di setiap Kepala Dusun. Tak hanya itu, LP2M juga menugaskan di setiap individu wajib untuk mengadakan anjangsana setiap harinya agar mahasiswa kenal desa masyarakat sekitar dan belajar berintaksi secara langsung di waga masyarakat Desa Demuk. Dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di Desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumahrumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan ratarata masih cukup rendah dengan SDM yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan diberbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnyaDilihat dari segi pembangunan yang terjadi di Desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumahrumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan ratarata masih cukup rendah dengan SDM yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan di berbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnya

Di Desa Demuk memiliki banyak keragaman wisata religi, masyarakat pun ikut serta melestarikan wisata wisata dengan tetap menjaga maupun melanjutkan hall-hal yang sejak dulu ada di kalangan masyarakat Demuk. Seperti adanya rumah budaya, makam raden mas jayeng Kusumo, dan hal-hal lain yang meliputi religi. Adapun wisata baru yaitu waduk panggunguni yang kurang di rawat potensinya sehingga masyarakat acuh dengan adanya waduk tersebut. Dulu ada salah satu sektor pariwisata ikut serta untuk menjadikan desa Demuk menjadi wisata domestik yang berada di lok songo yang konon katanya akan di bangun wisata tetapi warga tidak setuju dengan hal itu karena wisata akan di miliki oleh negara tidak lagi wisata desa oleh karena itu warga takut jika nantinya pedagang atau toko-toko kecil yang berada di Demuk tertindas dengan toko toko besar yang nantikan di jadikan wisata yang terkenal. 

Dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di Desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumahrumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan ratarata masih cukup rendah dengan SDM yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan di berbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnya. Masyarakat di desa Demuk banyak menciptakan pekerjaaan yaitu seperti usaha ternak ayam, membuat produk jajan, membuat produk obat-obatan, membuat alat rumah tangga (mebel) dan juga banyak sawah sehingga sektor pertanian juga meningkat. Lalu dari kesadaran masyarakat muda yang kurang terhadap urusan keagamaan hal ini menjadi salah satu hambatan di desa Demuk ini. Tugas KKN yang di lakukan kali ini salah satunya untuk menyadarkan bahwasanya agama ialah tiang agama sehingga mementingkan agama adalah suatu kewajiban yang perlu di lakukan oleh setiap manusia. Dan juga mengubah maupun membantu prinsip hidup warga menjadi era yang lebih modern. 

Sebagai mahasiswa dan juga teman sekelompok Demuk 1 memberikan dedikasi untuk masyarkat desa Demuk agar nantinya pengabdian yang kita lakukan selam 1 bulan ini dapat berguna bagi masyarakat dan nantinya akan di kenang kebaikannya. Dan di KKN ini bahwasanya kita hidup bersama dari masing individu untuk mengadapi suka duka bersama secara rukun. Terimakasih sudah mengajarkan arti kebersamaan dan keselarasan maupun kemandirian.

Keragaman Potensi Desa Demuk
Oleh: Fatah Zainuri

Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Desa Demuk merupakan salah satu desa di Kabupaten Tulungagug yang merupakan cikal bakal terbentuknya Kecamatan Pucanglaban. Yang berada di tenggara Kabupaten Tulungagung, kurang lebih 30 km dari pusat kota Kabupaten Tulungagung. Meskipun desa ini berada di dataran ketinggian, namun banyak sekali sejarah yang ada didalamnya. Mendengar nama Demuk memiliki kesan pertama yaitu kaitannya dengan orang yang sakti walaupun daerah tersebut masih hulan belantara yang belum ada yang menjamahnya pada abad 19an. Karena pada zaman itu hutan jawa selatan terkenal mistis dan keangkerannya sehingga banyak orang yang tidak berani mendatanginya, orang jawa dulu menyebutnya “jalma mara jalma mati sato mara sato mati.” Artinya baik manusia atau hewan yang datang ketempat itu akan mati.

Babat Desa Demuk sendiri banyak cerita yang mengaitkan dengan Raden Mas Djajeng Koesoemo orang yang pertama kali babat atau pertama di Desa Demuk. Raden Mas Djajeng Koesoemo adalah keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Beliau putra Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat Bupati Ngrowo (Tulungagung) ke V. Beliau lahir pada tahun 1825 di Desa Jajaran Kecamatan Bantul Kabupaten Karanganyar Jogjakarta Pada tahun 1849 RM. Djajeng Koesoemo menjabat Wedono di Srengat, wilayah utara sungai Brantas, kemudian pada tahun 1851 menjabat Wedono di Nganjuk. Karena kedekatanya dengan masyarakat sehingga setiap orang mengenalnya. Erat hubungan ini lebih membangkitkan jiwa kepatriotanya, sehingga dimana saja namanya sering disebut orang. Beliau Anti Belanda, orang yang keras hati dan pemberani tapi perasaanya halus, hal ini terbukti dengan terjadinya peristiwa Ngujang. 

Pada saat itu jembatan Ngujang pada masa pembangunan, dengan kuli-kuli dan pekerja pribumi dengan sibuknya bekerja sehingga Raden Mas Djajeng Koesoemo tertarik untuk melihanya. Pada saat para kuli dan pekerja pribumi beristirahat sambil makan, belanda marah-marah dengan menyuruh pekerja bekerja kembali dan sambil menaburkan pasir pada makanannya. Raden Mas Djajeng Koesoemo yang mengetahui kejadian tersebut tidak dapat menahan amarahnya, tanpa pikir panjang beliau menghunus pusakanya terus diacungkan kearah orang Belanda yang kasar itu. Karena pusakanya sangat ampuh, maka orang belanda itu tidak dapat bergerak dan mati dalam keadaan berdiri. Keris pusaka itu bernama Keris Kyai Mesem yang sampai sekarang masih disimpan oleh keturunan R.M. Djajeng Koesoemo. Setelah kejadian tersebut R.M. Djajeng Koesoemo oleh Pemerintah Belanda dipersalahkan, karena beliau seorang Wedono dan putra Bupati Ngrowo (Tulungagung) beliau tidak dikenakan hukuman penjara, melainkan diselong atau dihukum buang. Beliau diselong ke suatu hutan belantara yang masih angker yang terletak di sebelah tenggara Kabupaten Tulungagung.

Pada Taggal tanggal 10 Oktober 1893 surat ijin babat hutan diperoleh, dengan nomor: 755. Pada waktu berangkat beliau diikuti oleh 40 orang abdi atau penderek yang membantu babat hutan. Pada saat membabat hutan yang terkenal angkernya tersebut dihalang-halangi oleh makhuk halus yang marah (Demit ngaMUK). Sehingga dari asal kata tersebut dinamakan Desa Demuk yang ramai dan terbagi menjadi beberapa perdukuhan, yaitu: Dukuh Demuk, Dukuh Kasrepan, Dukuh Puser, Dukuh Boto, Dukuh Sumberbendo, Dukuh Kebon, Dukuh Panggunguni dll. Kurun waktu 10 tahun tepatnya Tanggal 10-10-1893 oleh Pemerintah Belanda diakuhi menjadi Desa. Dengan adannya surat ijin babat tersebut setiap tahunnya Pemerintah Desa Demuk memperingatinya sebagai hari jadinya desa tersebut. Yang menjadi salah satu desa yang hari jadinya jelas dan dapat dibuktikkan.

Desa Demuk saat ini wilayahnya terbagi menjadi 4 Dusun: Dusun Demuk (krajan) Dusun Kasrepan. Dusun Gajah Oyo. Dusun Rowo Agung. Dengan batas wilayah sebagai berikut: sebelah barat berbatasan dengan Kec. Kalidawir. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Blitar. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Panggunguni dan Desa Sumberdadap sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Ngunut.

Pada saat liburan semester 5 menuju semester 6 ini UIN SATU Tulungagung mengadakan program wajib bagi seluruh mahasiswa khususnnya semester 5 untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata pada tanggal 19 Januari samapai tanggal 21 Februari. Pada pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Multi Sektoral kali ini berkesempatan di Desa Demuk yang memiliki sejarah panjang utamnaya berdirinya Kecamatan Pucanglaban hingga berdirinya Kabupaten Tulungagung. Dari awal pembukaan KKN hingga sampai akhir KKN banyak sekali mendapatkan pengalaman yang bisa kita dapatkan dari program tersebut selain melaih kemandirian kita, namun juga masih banyak sekali pengalaman yang kita dapatkan.

Pengalaman pertama yaitu kita dapat mengetahui sejarah berdirinya Desa Demuk ini yang sangat detail dari Kepala Desa, Kepala Dusun, RT, Keturunan R.M. Djajeng Koesoemo dan masyrakat yan lain yang memiliki cerita sejarah yang hampir sama dan saling menguatkan anatara satu dengan lainnya tidak ada pertentangan sejarah tersebut. Selain itu pengalaman berkaiatan dengan keragaman yang ada didesa Demuk yaitu keberagaman budaya, kesenian namun mayoritas beragama Islam, sehingga apabila KKN di desa tersebut cukup cocok meskipun dengan sejarah panjang tersebut mayoritas Islam. Pengalaman anjangsana dan berinteraksi atau ngobrol-ngobrol dan membantu masyarakat merupskan pengalaman yang sangat berkesan menurut saya karena dengal modal pendidikan jika tidak bisa bermasyarakat maka aka memiliki kekurangan. 

Keberagaman dan Potensi Desa Demuk, bahwa desa ini merupakan desa sejarah dengan keseniannya. Wisata, pertanian dan perkebunanan serta industri yang menjadi daya keunggulan desa ini. Dengan pengelolaan yang tepat dan promosi serta informasi yang memadai mungkin desa ini dapat berkemban dengan pesat, dengan memanfaatkan aspek potensi desa tersebut. Sebenarnya desa ini bisa dikatakan desa paling maju di Kecamatan Pucanglaban dengan wilayah yang cukup luas dengan jumalah warga yang lebih dari 7000 orang yang merupakan desa yang cukup padat. 

Saya sangat senang sekali bisa bersilaturahmi selama satu bulan ini dengan warga Desa Demuk dengan sambutan yang cukup baik dan ramah dan selain itu juga dapat menyelasiakan program kerja KKN ini serta menyelesaiakan progam wajib KKN ini. Semoga kedepannya menjadi lebih baik dan pogram kerja yang kami jalankan dapat berjalan berkelanjutan.
Keberagaman dan Potensi di Desa Demuk
Oleh: Fawaz Fadakis Muhammad

Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Kuliah kerja nyata Multi Sektoral merupakan kegiatan intrakurikuler yang bertujuan supaya mahasiswa dapat belajar dan bekerja pada lapangan atau masyarakat secara langsung. Saya merupakan mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung angkatan 2020. Pada kuliah kerja nyata tahun ini saya beserta kelompok mendapat bagian lokasi kuliah kerja nyata di Desa Demuk – Kecamatan Pucanglaban – Kabupaten Tulungagung. Peserta KKN di desa Demuk sendiri terdiri dari 2 kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 40 mahasiswa. Kuliah kerja nyata pada saat ini dilaksanakan pada tanggal 19 Januari sampai dengan 21 Februari 2022.

Desa Demuk merupakan salah satu dari sembilan desa yang terletak wilayah administrasi Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Seiring dengan kemajuan, Desa Demuk sesudah Indonesia merdeka selain pedukuhan Boto masuk wilayah Kabupaten Blitar, pada tahun 1968 terjadi pemekaran wilayah menjadi desa sendiri yaitu Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya di dataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah.

Kalau menyebut nama Demuk, maka kesan pertama yang timbul menggambarkan nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pertengahan abad XIX masih berwujud hutan belantara yang tidak pernah diambah oleh manusia. Tak berani mendekat karena sudah dikenal keangkerannya. Dikatakan dalam bahasa jawa WINGIT, “jalmo moro jalmo mati sato moro sato mati.” Artinya baik manusia atau hewan yang datang ke tempat itu akan mati.

Banyak cerita–cerita ajaib yang tumbuh di kalangan masyarakat Tulungagung mengenai babat atau sejarah desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat Desa Demuk ialah Raden Mas Djajeng Koesoemo. Nama ini hampir semua orang tua-tua sudah mengenalnya. Raden Mas Djajeng Koesoemo masih keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Beliau putra Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat Bupati Ngrowo (Tulungagung) ke-V. Beliau lahir pada tahun 1825 di Desa Jajaran, Kecamatan Bantul, Kabupaten Karanganyar, Jogjakarta.

Pada tahun 1849 R.M. Djajeng Koesoemo sudah menjabat Wedono di Srengat, wilayah utara sungai Brantas. Kemudian pada tahun 1851 menjabat Wedono di Nganjuk. Karena kedekatanya dengan masyarakat sehingga setiap orang mengenalnya. Erat hubungan ini lebih membangkitkan jiwa kepatriotannya, sehingga di mana saja namanya sering disebut orang. Beliau orang yang keras hati dan pemberani tapi perasaanya halus. Hal ini terbukti dengan terjadinya peristiwa Ngujang. Pada waktu itu jembatan Ngujang sedang dalam keadaan dibangun, kuli-kuli bekerja dengan sibuknya.

Dalam perjalanan dari Nganjuk ke Tulungagung, RM. Djajeng Koesoemo tertarik pada kesibukan pekerja-pekerja pembangunan jembatan, sehingga berhenti untuk melihatnya. Di antara berpuluh puluh kuli bangunan terdapat sekelompok orang yang sedang beristirahat sambil duduk menikmati bekal (bontrot) yang dibawa dari rumah. Kebetulan pada waktu itu ada seorang petugas Belanda yang sedang mengadakan pengawasan, melihat ada beberapa orang pekerja yang sedang duduk sambil makan, Belanda itu marah-marah. Dengan membentak-bentak orang Belanda itu menyuruh orang-orang bekerja kembali dan menaburkan pasir pada makanan para pekerja tersebut.

R.M. Djajeng Koesoemo mengetahui semua kejadian itu, beliau tidak dapat menabahkan hatinya. Tanpa pikir panjang dia menghunus pusakanya terus diacungkan ke arah orang Belanda yang kasar itu. Karena pusakanya sangat ampuh, maka orang belanda itu tak dapat bergerak dan mati dalam keadaan berdiri. Keris pusaka itu bernama Kyai Semar Mesem yang sampai sekarang masih disimpan oleh keturunan R.M. Djajeng Koesoemo.

Dengan terjadinya peristiwa itu R.M. Djajeng Koesoemo oleh Pemerintah Belanda dipersalahkan. Tetapi karena beliau seorang Wedono dan putra Bupati Ngrowo (Tulungagung) tidak dikenakan hukuman penjara, melainkan diselong atau dihukum buang. Beliau diselong ke suatu hutan belantara yang masih angker yang terletak di sebelah tenggara Kabupaten Tulungagung.

Surat keputusan berhenti dari jabatan karena pensiun Onderstand tanggal 23 maret 1880. Sedangkan surat ijin babat hutan diperoleh tanggal 10 Oktober 1883, dengan nomor: 755. Pada waktu berangkat beliau diikuti oleh 40 orang abdi atau penderek yang membantu babat hutan. Karena hutannya sangat lebat dan angker, ketika membabat hutan banyak halangan terutama makluk halus yang menghalang halangi. Makhluk halus (demit) yang marah (ngamuk) bisa dimaklumi oleh R.M. Djajeng Koesoemo karena tempatnya dibabat. Tetapi dengan kesabaran dan kesaktiannya semua penghalang itu bisa disingkirkan. Karena pada waktu membabat hutan menghadapi makluk halus yang marah (demit ngamuk) maka tempat itu dinamakan Demuk. Kala itu Demuk menjadi desa yang ramai dan terbagi menjadi beberapa dukuh yaitu: Demuk, Kasrepan, Puser, dan Boto. Raden Mas Djajeng Koesoemo Wafat pada tanggal 9 Desember 1903 dimakamkan di pesareyan Astono Puroloyo desa Demuk.

Letak makam Raden Mas Djayeng terletak di utara balai desa Demuk dan sebelah barat sanggar R.M. Purboe Koesoemo. Kami dapat bertemu langsung dan mendapat cerita dari buyut mbah djayeng yaitu mbah sundari yang masih sugeng hingga sekarang.

Setelah anjangsana kami lakukan, kami menemukan beberapa potensi yang ada didalam desa ini. Adapun beberapa potensi tersebut seperti potensi ekonomi dintaranya produk obat minuman herbal, makanan, dan ada juga potensi pendidikan diantaranya sekolah formal dan non formal.

Dengan demikian, kami mempunyai misi untuk memberikan bantuan, masukan dan dorongan dengan tujuan apa yang kita berikan bisa bermanfaat bagi masyarakat dikemudian hari yang tentunya bisa memberikan dampak baik bagi masyarakat setempat. Seperti halnya potensi produk, kelompok kami memberikan upaya berupa teknik pemasaran dan juga serifikasi halal. Ada juga dipotensi pedidikan, kelompok kami berniat membantu mengajar untuk menambah pengetahuan atas pembelajaran yang telah kami lakukan sehingga kita bisa memberikan ilmu yang kita punya, harapan kami supaya pendidikan yang kita ajarkan bisa berkenan dan bermanfaat bagi masyarakat.

3.456.000 Detik Yang Berharga

Oleh: Fina Faricha Bichoiria
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Kuliah Kerja Nyata Multi Sektoral merupakan suatu kegiatan intrakurikuler yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa, dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Tahun ini, KKN- Multi Sektoral diselenggarakan selama 40 hari yang berlokasi tersebar di daerah Tulungagung, Trenggalek dan Blitar. Ribuan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dilepas ke masyarakat dengan beberapa pembekalan sebelumnya. Saya seorang mahasiswi Program Studi Tadris Fisika angkatan 2020. Lokasi KKN saya di Desa Demuk, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung.Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya didataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah Tulungagung. Asal kata DEmit ngaMUK maka tempat itu dinamakan DEMUK. Kala itu Demuk menjadi kawasan/laladan yang ramai dan terbagi menjadi beberapa Padukuhan yaitu: Dukuh Demuk, Dukuh Kasrepan, Dukuh Puser, Dukuh Boto, Dukuh Sumberbendo, Dukuh Kebon, Dukuh Panggunguni dll. Kurun waktu 10 tahun tepatnya Tanggal 10-10-1893 oleh Pemerintah Belanda diakuhi menjadi Desa.
Sebelum keberangkatan, kami seluruh anggota kelompok KKN Demuk 1 yang berjumlah 40 orang mengikuti coaching bersama DPL yaitu Ibu Nuril Farida Maratus M.H.I, membahas tentang tujuan pengadaan KKN Multi Sektoral, Lokasi, contoh program utama, pembuatan buku program kerja, mekanisme survey sekaligus perkenalan dengan seluruh anggota kelompok KKN Demuk 1 yang berasal dari fakultas dan jurusan yang berbeda. Dari awal saya merasa antusias terhadap KKN ini karena sudah mendengar beberapa cerita dari senior tentang KKN di tahun mereka yang menyenangkan. Saya membayangkan hidup selama 40 hari bersama orang yang baru dikenal dan belum mengenal sifat mereka secara mendalam serta harus berinteraksi dan mengadakan program kerja ke masyarakat yang notabene belum diketahui adat budaya setempat. Hari keberangkatan yaitu tanggal 19 Januari 2023, kami berkumpul di salah satu rumah dari anggota kelompok KKN Demuk 1. Kami ke lokasi KKN dengan menggunakan montor dan mobil, barang bawaan yang sangat banyak menyebabkan kami kewalahan sehingga harus menyusun serapi mungkin tetapi sudah diangkut truk h-1 sebelum pemberangkatan KKN. Bawaan saya cukup simpel yaitu satu ransel, dan satu koper ukuran besar. Kami berangkat pukul 09.00 WIB, menyusuri jalan menuju Desa Demuk kita melewati lok songo yang pasti kebanyakan orang mengetahui jalan tersebut, yaitu jalan menanjak yang belokannya berjumlah songo atau sembilan. Setiba di lokasi KKN kami langsung disambut oleh kepala desa yakni bapak Suwari, kemudian di antar ke tempat tinggal. Kami dibagi menjadi 2 posko yang terdiri dari posko cewek dan posko cowok. Posko cewek mendapatkan tempat tinggal di rumah bapak Kardi. Kami disambut dengan senyum ramah oleh bapak Kardi. Alhamdulillah fasilitas di rumah yang kami tempati sangat memadai untuk ukuran tempat tinggal KKN. Besok paginya, kami masih beradaptasi dengan lingkungan sekitar lokasi tempat tinggal, lokasi kami bersuhu cukup dingin di pagi hari dan malam hari, dan hampir setiap hari diwaktu sore pasti diguyur hujan yang lumayan deras dan tidak kaget setiap harinya pasti mati listrik. Fasilitas umum di desa Demuk dirasa sudah cukup maju, kami tidak mengalami kesulitan mencari bahan pangan sehari-hari, apabila memang tidak ditemukan di desa Demuk kami, kami bisa menuju pasar Puser yang hanya berjarak 1 KM, di pasar Puser sudah lebih maju dan berfasilitas lebih lengkap, contohnya seperti mesin ATM yang hanya ada di pasar Puser desa Sumberdadap.
Minggu pertama setelah pembukaan yaitu tanggal 20 Januari 2023, kami mendapatkan tugas dari bapak kepala desa untuk mensensus data kependudukan dan status ekonomi di setiap RT yang ada di desa Demuk. Karena lumayan banyak jumlah RT yang ada didesa Demuk, jadi semua mendapatkan jatah memegang 1 RT untuk disensus. Disitulah kami mulai anjangsna ke rumah-rumah warga untuk menjalankan tugas dari kampus yaitu kewajiban anjangsana ke masyarakat setiap harinya dan sekaligus melakukan sensus untuk mencari data yang dibutuhkan. Alhmdulillah berjalan dengan baik dan diterima baik oleh kepala desa dan perangkat-perangkat desa. Walaupun ada tugas dari desa tetapi tidak lupa kita tetap menjalankan program kerja yang sudah kita bentuk sejak awal.
Minggu-minggu selanjutnya kita fokuskan untuk melanjutkan program kerja yang sudah dibuat dari masing-masing divisi. Misalnya antusias yang besar dari adik-adik desa Demuk melalui program kerja dari divisi sosial budaya dan keagamaan juga divisi pendidikan yaitu mengajar di sekolahan dan TPQ terdekat, juga program kerja dari divisi kesehatan yang setiap jumatnya mengadakan jumat bersih bersama warga untuk membersihkan lingkungan sekitar. Untuk divisi ekonomi yaitu membantu UMKM yang ada didesa Demuk yaitu ada rempeyek dan sari plong. Dari divisi ekonomi membantu para UMKM untuk mengurusi sertifikasi halal. Selain beberapa UMKM yang ada didesa Demuk, juga da potensi wisata yang tidak kalah bagusnya dengan kota Malang yaitu Bukit Banon, yang dulunya sepat akan dibangun menjadi tempat wisata seperti paralayang yang ada di Batu Malang, akan tetapi karena beberapa kendala akhirnya tidak berlanjut. Sekarang bukit banon tetap ramai dikunjungi para anak muda untuk santai ngopi menikmati indahnya pemandangan dari ketinggian. Tidak hanya itu, di kecamatan Pucanglaban ada beberapa pantai yaitu ada pantai Pacar dan pantai Molang, yang bisa ditempuh hanya dengan waktu 30 menit dari desa Demuk, sudah bisa menikmati keindahan alam yang luar biasa.
Hari-hari kami jalani bersama, dari pertemuan awal sampai pertemuan akhir yang mengingatkan kita bahwa waktu itu memang cepat berlalu. Setiap detik yang kami lalui bersama, setiap kisah suka duka yang kami lalui telah menjadi kenangan. Waktu memang cepat berlalu dan empat puluh hari itu adalah waktu yang sangat singkat. Pertemuan menjadi awal kenangan kami dan perpisahan menjadi pelengkap kenangan yang telah kami ciptakan. Partner selama empat puluh hari dimulai dari sebuah titik yang telah mempertemukan kami, titik dimana kami diharuskan menjalankan kewajiban studi yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). Semoga, apa yang kita dapatkan dan apa yang kita usahakan di desa Demuk dapat barokah dan bermanfaat untuk semunya. Dan semoga, kenangan itu tetap ada. Berharap, esok lusa kita bisa berkumpul bersama dan mengenang 3.456.000 detik yang kita habiskan di Kuliah Kerja Nyata desa Demuk. Sampai jumpa dilain hari.

Desa Segudang Potensi
Oleh: Hafiz Eka Prasetia Febriansyah
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KKN (kuliah kerja nyata) merupakan program yang secara efektif dapat menambah daya kritis dan pengalaman bagi mahasiswa dalam bentuk yang nyata serta berdampak bagi masyarakat. Saat ini, program KKN menjadi mata kuliah yang diwajibkan oleh perguruan tinggi untuk mahasiswa pada setiap program studi di jenjang Diploma dan Sarjana (S-1). Kegiatan KKN dibagi menjadi tiga salah satunya KKN reguler Multi Sektoral. Dimana kegiatan KKN dilakukan selama 40 hari dan bertempat di beberapa desa yang ada di Kabupaten Tulungagung dan Blitar. Kegiatan ini berlangsung sejak tanggal 19 Januari 2023 sampai dengan 21 Februari 2023. 

Pada kegiatan KKN kali ini saya berkesempatan untuk melakukan pengabdian di desa Demuk kecamatan Pucanglaban. Desa Demuk sendiri merupakan desa yang berada di daerah pegungan. Desa Demuk bebatasan dengan desa sumberdadap pada bagian selatan, barat: desa Kalidawir, utara: desa Ngubalan, timur: desa Sukorejo Etan. Desa Demuk memiliki wilayah yang cukup luas dan terbagi menjadi empat dusun yaitu, dusun Demuk, dusun Kasrepan, dusun Rowo Agung, dan dusun Gajah Oyo. Desa Demuk merupakan desa terluas dan berada di paling utara dari kecamatan Pucanglaban. Selain itu desa Demuk juga termasuk desa dengan penduduk terpadat di kecamatan Pucanglaban.

Pada KKN kali ini saya dan teman-teman mahasiswa melakukan berbagai kegiatan wajib dari LP2M dan membentuk berbagai program kerja. Salah satu kegiatan yang harus saya lakukan dan teman-teman KKN yaitu anjangsana. Anjangsana sendiri merupakan tugas wajib dari LP2M untuk mahasiwa melakukan kunjungan ke rumah-rumah warga. Sedangkan program yang saya dan teman-teman bentuk sangat beragam sesuai divisi yang telah dibagi. Dari semua kegiatan tersebut membuat saya dan teman-teman lebih paham akan potensi yang di miliki desa Demuk.

Desa Demuk memiliki potensi desa yang cukup banyak salah satunya yaitu potensi wisata. Potensi wisata desa Demuk dapat dilihat dengan adanya destinasi bukit Banon yang bertempat di dusun Kasrepan. Bukit banon merupakan puncak dari jalan kelok 9 atau sering dikenal dengan lok 9 oleh masyarakat sekitar. Bukit Banon menyajikan pemandangan desa-desa yang ada di bawahnya yaitu sebagian desa dari kecamatan Ngunut dan Rejotangan. 

Potensi wisata bukit banon apabila dikembangkan akan terlihat indah ketika malam hari seperti halnya bukit paralayang yang ada di kota Batu dan bukit Bintang di Yogyakarta. Selain itu potensi bukit Banon juga dapat meningkatkan potensi ekonomi desa Demuk. Karena dengan adanya wisata maka akan banyak warung-warung kecil yang akan berdiri dan meningkatkan taraf ekonomi masyarakat desa Demuk dan sekitarnya. 

Selain dilihat dari keberadaan bukit banon potensi wisata desa Demuk juga dapat dilihat dari keberadaan makam R.M. Djajeng Koesoemo yang merupakan putra bupati Ngrawa sekaligus tokoh yang mengawali babad desa Demuk. Dengan Keberadaan makam R.M Djajeng Koesoemo dapat dijadikan tempat wisata religi sekaligus tempat bersejarah untuk menambah pengetahuan terkait babad desa Demuk. Informasi lengkap terkait babad desa Demuk dan juga perjalanan R.M. Djajeng Koesoemo dapat diperoleh dari Mbah Sun yang merupakan juru kunci makam dan masih keturunan R.M. Djajeng Koesoemo.

Setelah menjalankan tugas anjangsana saya melihat banyaknya potensi desa Demuk tidak hanya potensi wisata saja. Akan tetapi juga potensi ekonomi, potensi pertanian, potensi perkebunan, dan potensi perhutanan, serta potensi peternakan. Potensi pertanian dan perkebunan di desa Demuk sendiri masih mengalami kendala dalam pengairan, karena masyarakat di desa Demuk kesulitan dalam memeroleh air ketika musim kemarau. Sehingga hal tersebut dapat menyebabkan kurang optimalnya potensi pertanian dan perkebunan.

Sedangkan potensi ekonomi di desa Demuk dapat dikembangkan dari adanya kemampuan masyarakat dalam melakukan usaha seperti halnya usaha mebel dan usaha UMKM. Dimana ketika saya dan teman-teman mahasiswa KKN lihat usaha mebel lebih banyak dijumpai di dusun Rowo Agung dan Gajah Oyo. Usaha UMKM lebih banyak kami jumpai di dusun Demuk dan Kasrepan. Setelah berbicang dengan beberapa warga hal tersebut terjadi karena mayoritas warga Rowo Agung takut menghadapi kegagalan dalam berinovasi utamanya dalam pendanaan. Jadi masyarakat Rowo Agung memiliki prinsip bahwa "dari pada melakukan inovasi yang tidak pasti lebih baik dananya digunakan untuk biaya makan sehari-hari", kurang lebih seperti itu.

Dari banyaknya potensi yang ada di desa Demuk saya dan teman-teman berusaha untuk mengembangkan potensi yang ada. Salah satu upaya yang saya dan teman-teman lakukan yaitu dengan melakukan pendampingan sertifikasi halal produk UMKM. Selain itu saya dan teman-teman juga membantu pelaku UMKM dalam memromosikan produknya dengan cara membuatkan akun media sosial salah satunya facebook. Tidak hanya itu kami juga membantu pelaku UMKM dalam inovasi packing produk yang mereka miliki. Semua kegiatan tersebut kami lakukan sebagai usaha untuk meningkatkan potensi ekonomi yang ada di desa Demuk.

Saya dan teman-teman mahasiswa KKN desa Demuk berharap seluruh kegiatan dan program kerja yang telah kami laksanakan dapat bermafaat untuk seluruh warga desa Demuk. Tidak hanya itu kami juga merasa bahagia dan berterima kasih kepada seluruh warga desa Demuk yang telah menyambut kedatangan kami dengan senang hati.

Gali Potensi Lokal melalui Anjangsana KKN di Desa Demuk
Oleh: Irgi Aqilul Fathoni
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Urgensi penggalian masyarakat pada intinya membangkitkan potensi yang ada dalam diri individu atau kelompok dengan memberikan dorongan, kesadaran akan potensi yang dimiliki orang atau kelompok tersebut dengan tujuan penggalian mengarah pada keadaan capaian atau yang ingin menghasilkan kearah perubahan masyarakat dan memiliki kemampuan dalam merubah dan memperbaiki kehidupan sosial ekonomi mayarakat. Sumberdaya manusia dan sumberdaya alam merupakan potensi lokal yang dimiliki sebagai faktor penentu keberhasilan sebuah pemberdayaan desa. Potensi lokal berupa sumber daya manusia sebagai subjek pemberdayaan mengetahui permasalahan masyarakat sendiri. Sedangkan sumber daya alam merupakan kekayaan yang dimanfaatkan untuk mengangkat kesejahteran sosial ekonomi masyarakat desa. 

Potensi lokal merupakan daya, kekuatan, kesanggupan dan kemampuan yang dmiliki oleh desa untuk dapat dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam kegiatan kuliah kerja nyata yang diprogram oleh kampus Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, bagi mahasiswa angkatan 2020 melaksaksanakan kuliah kerja nyata pada tanggal 19 Januari 2023 – 21 Februari 2023. KKN merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan mahasiswa sebagai tugas yang telah diemban, selain itu sebagai bentuk implementasi pengabdian kepada masyarakat dan juga aktualiasi dari Tri Dharma perguruan tinggi yang ada 3 diantaranya: 1. Pendidikan dan pengajaran, 2. Penelitian dan pengembangan, 3. Pengabdian kepada masyarakat. Maka dari itu, atas tugas dan tanggung jawab yang telah saya terima pada semester ini, sehingga pada saat ini saya melakukan tugas kuliah kerja nyata ditempatkan di desa Demuk kecamatan Pucanglaban kabupaten Tulungagung provnsi Jawa Timur. 

Desa Demuk dalam letak geografisnya terletak didaerah pegunungan yang tepatnya berada diwilayah selatan kabupaten Tulungagung. Desa Demuk berada di kecamatan Pucanglaban disebelah sisi paling utara, memiliki 4 dusun diantaranya dusun Krajan, dusun Rowo Agung, dusun Kasrepan, dusun Gajah Oyo. Dengan berbagai macam dusun yang ada tentunya masing-masing dusun memiliki berbagi potensi lokal yang berbeda. Sebuah perbedaan akan muncul pada diri individu bahkan kelompok masyarakat untuk bisa menciptakan kreatifitas ataupun karakter yang ada. Sebagai peserta dari kulih kerja nyata Universitas Islam Negri Sayyid Ali Rahmatulah pada tahun ini tentunya sebagai niat awal membawa tujuan pribadi dan juga tujuan kelompok yang telah dibentuk supaya bisa menciptakan pengalaman pengabdian dan juga perubahan yang lebih baik. 

Alokasi waktu yang telah ditentukan dari kampus Universitas Islam Negri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung selama kurang lebih 1 bulan akan memberikan pada setiap masing-masing mahasiwa pengalaman utuk bisa membuat mindset intelektual, kultural, dan lainnya supaya bisa dikembangkan dan juga diberikan kepada masyarakat setempat. Berbagai pengalam bisa tercipta apaila kita bisa mewujudkan kemauan yang akan telah impikan. Entah itu yang terwujud pengalaman baik maka sebuah usaha yang kita lakukan bisa maksimal, jika sebuah pengalaman menghasilkan buruk maka intropeksi atas evaluasi diri sendiri harus diperbaiki. 

Dari awal pemberangkatan kuliah kerja nyata menjadi awal yang baik bagiku untuk bisa menjadi bagian dari kelompok Demuk 1 supaya bisa ikut dalam menjalankan program kerja yang akan telah kita rencanakan. Namun sebelum kita melakukan kegiatan di desa Demuk sebagai tamu yang akan masuk dan menempat disini atas rasa hormat pada sesepuh disini kita melakukan ziarah pada sesepuh di desa Demuk yang letaknya berada disebelah barat balai desa Demuk. Atas izin melalui ziarah pada makam sesepuh yang ada didesa ini yang bernama R.M. Djajengkoesoemo. Beliau sebagai tokoh dalam sejarah desa Demuk, dalam ceritanya eyang Djajengkoesoemo membawa syiar perjuangannya kesini untuk membabat desa ini supaya bisa membawa kedamaian dari penjajah, dan juga syaiton. Namun dalam syiar perjuangannya disini membuat demit (syaiton) marah sehingga nama asal dari desa Demuk ini adalah singkatan dari kata demit ngamuk. Selesai ziarah dari makam eyang djajengkoesoemo kita meneruskan kegiatan yang telah kita rencanakan dikemudian hari.

Kerukunan yang ada dalam setia warga disini membuat antusisnya sangat menerima kami dalam melakuan kegiatan kuliah kerja nyata. Antusias tersebut memuat mudah dari kami untuk bisa menggali potensi masyarakat. Hari berganti hari, waktu berganti waktu, detik berganti detik, namun tak akan bisa merubah senyuman kebahagiaan warga setempat atas kehadiran kami dirumahnya dalam melakukan anjangsana. Anjangsana dalam kuliah kerja nyata ini sebagai bentuk sikap sosialis dari kami untuk bisa mengenal nama warga dan juga potensi apa yang ada dalam setiap waraga. Bahwasannya dalam setipa warga punya potensi yang bermacam-macam, seperti potensi ekonomi dintaranya produk obat minuman herbal, makanan. Dan ada juga potensi pendidikan diantaranya Sekolah formmal dan non formal.

Potensi yang dapat kami temukan dilingkugan masyarakat bisa membuat kami untuk memberikan masukan dan dorongan dengan tujuan apa yang kita berikan bisa membuat masyarakat menerima dan bisa bermanfaat dikemudian hari yang tentunya bisa memberikan dampak baik bagi masyarakat setempat. Seperti halnya potensi produk kelompok kami memberikan upaya berupa teknik pemasaran dan juga serifikasi halal. Ada juga di potensi pedidikan kelompok kami memberikan upaya manifestasi pengetahuan atas pembeajaran yang telah kami lakukan sehingga kita bisa memberikan ilmu kita meskipun itu sedikit namun harapan dari kami supaya bisa berkenan dan bermanfaat bagi masyarakat. Maka dari itu waktu yang bisa dikatakan lama atau singkat yang telah diberikan dalam kegiatan kuliah kerja nyata ini bukan menjadi tolak ukur akan tetapi yang menjadi tolak ukur keberhasilan adalah seberapa usaha yang telah kita berikan dan sampaikan kepada masyarakat sehigga bisa menjadi bermanfaat untuk kehidupan selanjutnya maka itulah sebuah bukti nyata atas tujuan yang telah diniatkan. 

Gerakan Menggali Potensi Desa Demuk
Oleh: Irma Reginsya
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Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya didataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah Tulungagung. 

Menurut masyarakat sekitar. Desa Demuk memilki kesan pertama yang terlintas adalah nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pada pertengahan abad XIX masih berupa hutan belantara yang belum pernah terjamah oleh manusia, tidak berani mendekat karena sudah terkenal keangkerannya, dikatakan dalam bahasa jawa Wingit mengandung arti: Jalma mara jalma mati sato mara sato mati. Artinya baik manusia atau hewan yang datang ketempat itu akan mati. 

Banyak cerita–cerita ajaib yang tumbuh dikalangan masyarakat Tulungagung mengenahi babat atau sejarah desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo. 

Raden Mas Djajeng Koesoemo adalah keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Beliau putra Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat Bupati Ngrowo (Tulungagung) ke V. Beliau lahir pada tahun 1825 di Desa Jajaran Kecamatan Bantul Kabupaten Karanganyar Jogjakarta 

Pada tahun 1849 RM. Djajeng Koesoemo menjabat Wedono di Srengat, wilayah utara sungai Brantas, kemudian pada tahun 1851 menjabat Wedono di Nganjuk. Karena kedekatanya dengan masyarakat sehingga setiap orang mengenalnya. 

Erat hubungan ini lebih membangkitkan jiwa kepatriotanya, sehingga dimana saja namanya sering disebut orang. Beliau Anti Belanda, orang yang keras hati dan pemberani tapi perasaanya halus, hal ini terbukti dengan terjadinya peristiwa Ngujang. 

Pada waktu itu jembatan Ngujang sedang dalam keadaan dibangun, kuli-kuli bekerja dengan sibuknya, dalam perjalanan dari Nganjuk ke Tulungagung, RM. Djajeng Koesoemo tertarik pada kesibukan pekerja² pribumi yg saat itu sedang pembangunan jembatan, sehingga berhenti untuk melihatnya, diantara berpuluh puluh kuli bangunan terdapat sekelompok orang yang sedang beristirahat sambil duduk menikmati bekal (bontrot) yang dibawa dari rumah, kebetulan pada waktu itu ada seorang petugas Belanda yang sedang mengadakan pengawasan, melihat ada beberapa orang pekerja yang sedang duduk sambil makan, Belanda itu marah-marah dengan membentak-bentak, Belanda itu menyuruh orang-orang bekerja kembali dan menaburkan pasir pada makanan para pekerja tersebut. 

R.M. Djajeng Koesoemo mengetahui kejadian itu beliau tidak dapat menahan amarahnya, tanpa pikir panjang beliau menghunus pusakanya terus diacungkan kearah orang Belanda yang kasar itu. Karena pusakanya sangat ampuh, maka orang belanda itu tidak dapat bergerak dan mati dalam keadaan berdiri. Keris pusaka itu bernama Keris Kyai Mesem yang sampai sekarang masih disimpan oleh keturunan R.M. Djajeng Koesoemo. 

Dengan terjadinya peristiwa itu R.M. Djajeng Koesoemo oleh Pemerintah Belanda dipersalahkan, karena beliau seorang Wedono dan putra Bupati Ngrowo (Tulungagung) beliau tidak dikenakan hukuman penjara, melainkan diselong atau dihukum buang. Beliau diselong kesuatu hutan belantara yang masih angker yang terletak disebelah tenggara Kabupaten Tulungagung. 

Desa Demuk merupakan desa yang terdapat di kecamatan Pucanglaban, desa ini berada tepat diatas Lok 9. Desa Demuk memiliki 4 dusun, yaitu dusun yang paling datar adalah Krajan dan Kasrepan dan dusun yang memiliki jalan menanjak adalah dusun Rowo Agung dan Gajahuyo. Kebetulan, kelompok kami kelompok 1 kebagian tempat di dusun Krajan dan Rowo Agung.

Hari ini pada hari kamis, 19 January 2023 saya berangkaat dari rumah ke desa Demuk pukul 08.00. Kebetulan desa Demuk ini merupakan desa tempat saudara saya tinggal, jadi saya sudah tahu dan sudah terbiasa dengan lingkungan sekitar Demuk. Kebetulan saya kebagian di dusun Krajan.

Hari pertama kami tidak bisa memasak nasi karena listrik padam padam, karena memang agak susah karena menggunakkan saluran listrik dari rumah sebelah, hari pertama teman teman saya membuat mie instan untuk makan. 

Hari kedua pagi kami melakukan pembukaan yang diadakan di balaidesa Demuk, lalu sore harinya kami pergi ke makam Mbah Djajeng Koesoemo, hari ketiga dan selanjutnya saya mencari makanan ke Sumberdadhap. Kami diri tugas oleh pak kades untuk pemetaan desa. Tugas ini agak sulit saya khawatir akan menghambat proker kami. Hari ke 5 kami melakukan kunjungan ke RW dan RT setempat sesuai bagian masing masing, kebetulan saya kebagian di dusun Krajan. Kami melakukan sensus sesuai dengan proker desa. Hari hari selanjutnya di malam hari diadakan acara senam dan pagi harinya divisi saya, ekonomi melakukan survey ke UMKM yang mau disertfikasi halal. Malamnya, kami mengadakan yasinan. Saat melakukan survey ibu ibu UMKM memberi kami sarapan dan makanan untuk dibawa ke posko.

Sebenarnya banyak hal hal yang tidak bisa dikendalikan, seperti banyak anak yang sakit dan akhirnya memutuskan untuk pulang. Saya pun agak kesal karena sepatu saya sobek ketike survey ke antar RW. Tapi itu tidak menyurutkan semangat saya untuk tetap melaksanakan KKN dan menyelesaikan semua proker saya. 

Dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di Desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumahrumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan ratarata masih cukup rendah dengan SDM yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan di berbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnya 

Potensi desa Demuk sangat banyak, yaitu ada beberapa UMKM yang kurang aktif dan organisasi desanya juga kurang aktif, karena 80% penduduk desa Demuk bekerja sebagai tenaga kerja luar negeri, petani dan peternak. Rata rata setelah pulang merantai mereka akan menjadi petani atau peternak. Masyakat desa Demuk masih beranggapan bahwa kuliah itu tidak penting karena masih banyak yang lulusan S1 tapi tidak mendapatkan pekerjaan, akhirnya menjadi TKI ke luar negeri. 

Makanya mereka beranggapan bahwa menjadi tenaga kerja luar negeri merupakan cara cepat dan mudah untuk mendapatkan uang, oleh karena itu rata rata setelah lulus SMA mereka memilih untuk menjadi TKI. 

Desa Demuk memiliki potensi wisata yaitu di bukit Banon dekat Lok 9, bukit tersebut sangat indah apabila dilihat di malam hari. Akan tetapi sayangnya potensinya kurang dimanafaatkan sehingga lebih menjadi "mangkrak". Padahal menurut saya tempat tersebut bisa ditata lebih baik dan menjadi tempat wisata yang indah. 

Di dekat posko kami ada makam keramat yang dinamakan makam Mbah Jayeng Kusumo yaitu orang yang berperan penting di desa Demuk ini, konon biasanya orang yang meninggalkan atau datang ke desa Demuk harus melakukan ziarah ke makam Eyang Jayeng Kusumo. Hal ini bisa saja dijadikan sebagai tempat wisata religi bagi orang-orang yang ingin berziarah. 

Di balaidesa ada panggung yang dinamakan sanggar budaya, sayangnya sanggar budaya kurang dimanfaatkan. Mungkin karena kurangnya pelatih dan anak anak sibuk sekolah dan les. Mungkin sanggar tari bisa dijadikan kegiatan rutin bagi anak anak desa untuk mengasah kemampuan non akademik dan melestarikan budaya bangsa seperti latihan menari, dll. 

Kebetulan saya masuk ke divisi ekonomi, disitu saya membantu dalam melakukan sertifikasi halal beberapa produk UMKM, melakukan packing dan inovasi produk serta membantu strategi pemasaran. Di Desa Demuk itu tidak banyak UMKM, adapun ternyata mereka sudah melakukan sertifikasi halal, untungnya ada dua produk yang belum melakukan sertifikasi halal, yaitu produk peyek dan produk permen tape. Segera kami mendatangi lokasi produksi UMKM tersebut, kamu melihat mulai dari bahan, proses pembuatan hingga pengemasan produk. Pengemasan produk kami ubah menjadi standing pouch yang ada klipnya dan diberi brand yang keren. Saya membantu inovasi produk yaitu sanjai balado yang kami buat sendiri. Sanjai itu pun kami sosialisasikan ke UMKM.  
Selain itu saya juga ikut ke divisi lain seperti kesehatan, dalam kerja bakti yang didakan di RT pada setiap hari Jumat, kerja bakti kami membersihkan selokan dan dibantu oleh warga warga sekitar. 

Serta ikut membantu pendidikan yaitu ikut mengajar bimbel. Saya juga ikut mengajar di SD 3 dan 6 Demuk yang berada di dusun Krajan. Anak anak disana memikiki antusias belajar yang tinggi, sayangnya sarana dan prasarana disana masih kurang memadai. Seperti plavon, pintu dan meja yang rusak. Saya pun memiliki beberapa catatan di SD karena saya melihat ada anak kelas 3 SD yang belum bisa membaca dan sangat tertinggal dari temannya yang lain. 

Kami juga melaksanakan kegiatan senam yang diselenggarakan setiap malam minggu, yang dipandu oleh dua instruktur senam. Kegiatan senam dimulaki pada pukul18.30 dan berakhir pada pukul 20.30. Selain mahasiswa UIN SATU acara senam juga diikuti oleh ibu ibu setempat. Selain itu juga ada kegiatan posyandu yang dilaksanakan di Balaidesa Demuk yang dilaksanakan oleh divisi ekonomi yang diikuti oleh ibu-ibu dan anak bayi dan balita. 

Selain itu, ada acara perlombaan yang dilaksanakan oleh divisi Sosial Budaya di mushola yang diikuti oleh anak anak dengan berbagai macam perlombaan seperti lomba adzan, tartil, kaligrafi, dll. Kami berinteraksi dengan banyak orang disana.

Kegiatan KKN saya disini sangat berkesan, saya memiliki banyak pengalaman dan pembelajaran baru. Peluang peluang yang saya miliki disini ingin lebih saya terapkan ke hal hal selanjutnya seperti magang, dll.

Ragam Potensi di Ujung Kecamatan

Oleh: Ismawati Fuaddiyah

Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu wadah bagi mahasiwa untuk melakukan pengabdian dan terjun secara langsung kepada masyarakat. Kegiatan KKN dibagi menjadi tiga salah satunya KKN reguler Multi Sektoral. Dimana kegiatan KKN ini belangsung selama 40 hari dan bertempat di beberapa desa yang ada di Kabupaten Tulungagung dan Blitar. Kegiatan KKN ini berlangsung mulai dari tanggal 19 Januari 2023 sampai dengan 21 Februari 2023. 

Pada kegiatan KKN kali ini saya berkesempatan untuk melakukan pengabdian di kecamatan pucanglaban tepatnya di desa Demuk. Kecamatan Pucanglaban sendiri merupakan kecamatan yang yang berada di ujung selatan kabupaten Tulungagung dimana berbatasan langsung dengan kabupaten blitar bagian selatan. Sedangkan desa Demuk sendiri merupakan desa paling utara dari kecamatan Pucanglaban. 

Di desa Demuk sendiri sebenarnya terdapat 2 kelompok KKN dan kebetulan saya bergabung dalam kelompok 1. Dimana pada masing-masing kelompok kurang lebih terdiri dari 40 mahasiswa. Dikarenakan anggota kelompoknya yang cukup banyak maka setiap kelompok memiliki posko masing-masing. Posko yang digunakan oleh setiap kelompok merupakan rumah warga yang ditinggal pemiliknya dan sang pemilik rumah memiliki keikhlasan hati jija rumahnya digunakan sebagai posko para mahasiswa KKN.


Desa Demuk merupakan salah satu desa di kecamatan Pucanglaban dengan wilayah yang cukup luas. Desa Demuk sendiri terbagi menjadi 4 dusun antara lain, dusun Demuk, dusun Kasrepan, dusun Rowo Agung, dan dusun Gajah Oyo. Dusun Demuk merupakan dusun yang memiliki akses paling mudah. Karena wilayahnya yang cukup luas membuat desa Demuk memiliki banyak potensi desa. Baik dari potensi wisata, ekonomi, dan pertanian.

Dari potensi-potensi yang ada di desa Demuk memiliki kesinambungan yang cukup erat antara satu sama lainnya. Misalnya potensi pertanian dan potensi wisata yang ada dapat mendorong potensi ekonomi. Potensi pertanian salah satunya. Mengingat desa Demuk sendiri merupakan wilayah pegunungan maka memiliki potensi pertanian dan hasil kebun yang cukup besar. Apabila hasil pertanian melimpah dan dikelola dengan maka dapat meningkatkan potensi ekonomi. Hal tersebut dapat saya lihat ketika saya berkunjung ke rumah salah satu warga yang memiliki usaha pembuatan nasi tiwul dan nasi jagung (ampok). Mereka membuat nasi tiwul dengan bahan dasar tepung gaplek (singkong yang dikeringkan). Bahan dasar tersebut diperoleh dari kebun milik sendiri dan membeli dari warga sekitar. Akan tetapi terkadang juga membeli dari luar desa Demuk karena kebutuan yang cukup banyak.

Produk nasi tiwul dan nasi jagung yang diproduksi warga Demuk ada dua variasi yaitu produk siap makan dan produk instan. Produk nasi tiwul siap makan setiap hari diproduksi dan dijual dipasar yang berada di daerah bawah yaitu di kecamatan kalidawir. Sedangkan produk instan selain dijual dipasar biasanya juga dibeli oleh para TKI dan TKW yang akan berangkat bekerja ke luar negeri. 

Semua produk nasi tiwul dan nasi jagung yang diproduksi oleh warga desa Demuk memiliki potensi yang cukup besar apabila diproduksi dengan sistem yang baik utamanya untuk produk instan. Prooduk nasi tiwul dan nasi jagung instan akan memiliki nilai jual yang tinggi jika diberi kemasan yang lebih bagus dan menarik. Selain itu produk instan juga dapat dijual atau didisplay di toko pusat oleh-oleh khas Tulungagung sebagai produk asli Tulungagung yang nantinya akan dilirik oleh para wisatawan yang berkunjung di kabupaten Tulungagung.

Tidak hanya potensi pertanian saja yang dapat mendorong perekonomian warga desa Demuk. Akan tetapi juga terdapat potensi hasil hutan berupa kayu. Mengingat kecamatan Pucanglaban merupakan daerah pegunungan. Jadi banyak dijumpai masyarakat yang memiliki usaha mebel utamanya di dusun Rowo Agung dan dusun Gayah Oyo.  Masyarakat yang memiliki usaha mebel biasanya memproduksi barang-barang seperti halnya, pintu, kursi, meja, almari, dan lain sebagainya. Akan tetapi para pengusaha mebel yang ada hanya akan melakukan produksi jika ada pesanan saja. Informasi tersebut saya peroleh ketika saya sedang beranjangsana ke rumah ibu Srini yang kebetulan suaminya memiliki usaha mebel.

Potensi perekonomian di desa Demuk juga dapat dilihat dari masyarakatnya yang kreatif khususnya masyarakat yang ada di dusun Demuk dan dusun Kasrepan. Karena banyak masyarakat di dusun terssebut yang memiliki usaha UMKM. Usaha-usaha UMKM yang sangatlah bervariasi antara lain pembuatan rempeyek, permen tape, krupuk mantenan, rambut nenek, minuman sari plong, dan masih banyak yang lainya. Dimana produk-produk tersebut apabila dikembangan dengan baik dapat meningkatkan perekonomian di desa Demuk. Akan tetapi menurut ibu Sulastri salah satu pelaku usaha UMKM di desa Demuk, beliau mengatakan bahwa masyarakat desa Demuk masih memiliki wawasan yang rendah untuk mengembangkan usaha yang ada. Maka dari itu dengan adanya kegiatan mahasiswa KKN dalam pendampingan sertifikasi halal beliau merasa terbantu dan senang sekali. Meskipun adapula pelaku UMKM yang masih memiliki pandangan kurang luas, akan tetapi saya dan teman-teman KKN lainya menggap maklum hal tersebut.

Pada intinya desa Demuk memiliki potensi desa yang sangat banyak dann beragam. Agar potensi-potensi desa Demuk dapat berkembang dengan baik maka diperlukan inovasi-inovasi baru yang lebih menarik. Karena dengan adanya peningkatan potensi desa membuat desa Demuk menjadi desa maju yang tidak kalah dengan desa-desa lain yang ada di daerah dataran rendah.
Menggali Potensi di Demuk City

Oleh: Kamila Ulil Fadlillah

Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
KKN atau kepanjangan dari kuliah kerja nyata adalah progam kampus yang wajib diikuti oleh mahasiswa di UIN SATU Tulungagung. Progam ini bertujuan untuk mengenalkan mahasiswa dengan lingkungan masyarakat sehingga mahasiswa akan terbiasa untuk twrjung langsung membangun desa dan masyarakat. Progam ini dapat diikuti pada saat liburan semester. Pada liburan semester ini saya dan 40 orang lainnya dalam satu kelompok berkesempatan mengikuti progam tersebut dan ditempatkan di Desa Demuk tepatnya di kelompok Demuk 1.

Desa Demuk adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Pucanglaban. Desa ini dibagi menjadi 4 dusun, Dusun Kasrepan, Krajan, Gajah Oyo dan Rowo Agung. Kepala desa di desa adalah Pak Suwari. Desa yang tepat berada di atas lok songo tersebut juga merupakan desa dengan wisata religi dengan banyak adat yang sudah dipercaya turun temurun. Salah satunya adalah berziarah ke makam R. M. Djajeng Koesoemo. Orang yang telah berjasa membangun Desa Demuk pada zaman dahulu. 

Raden Mas Djajeng Koesoemo adalah keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Beliau putra Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat Bupati Ngrowo (Tulungagung) ke V. Beliau lahir pada tahun 1825 di Desa Jajaran Kecamatan Bantul Kabupaten Karanganyar Jogjakarta. Beliau Anti Belanda, orang yang keras hati dan pemberani tapi perasaanya halus, hal ini terbukti dengan terjadinya peristiwa Ngujang.


Karena suatu peristiwa, R.M. Djajeng Koesoemo oleh Pemerintah Belanda dipersalahkan, karena beliau seorang Wedono dan putra Bupati Ngrowo (Tulungagung) beliau tidak dikenakan hukuman penjara, melainkan diselong atau dihukum buang. Beliau diselong kesuatu hutan belantara. Surat keputusan berhenti dari jabatan karena pensiun Onderstand tanggal 23 maret 1880. 

Sedangkan surat ijin babat hutan diperoleh tanggal 10 Oktober 1893, dengan nomor: 755. Pada waktu berangkat beliau diikuti oleh 40 orang abdi atau penderek yang membantu babat hutan. Karena hutannya sangat lebat dan angker, ketika membabat hutan banyak halangan terutama makluk halus yang menghalang halangi. 

Makhluk halus (Demit) yang marah (ngamuk) bisa dimaklumi oleh R.M. Djajeng Koesoemo karena tempatnya dibabat. Tetapi dengan kesabaran dan kesaktiannya semua penghalang itu bisa disingkirkan. Karena pada waktu membabat hutan menghadapi makluk halus yang marah (Demit ngamuk). Asal kata DEmit ngaMUK maka tempat itu dinamakan DEMUK. Kala itu Demuk menjadi kawasan/laladan yang ramai dan terbagi menjadi beberapa Padukuhan yaitu: Dukuh Demuk, Dukuh Kasrepan, Dukuh Puser, Dukuh Boto, Dukuh Sumberbendo, Dukuh Kebon, Dukuh Panggunguni dll. Kurun waktu 10 tahun tepatnya Tanggal 10-10-1893 oleh Pemerintah Belanda diakuhi menjadi Desa. Sampai saat ini oleh Pemerintah Desa Demuk dijadikan hari jadi dan diperingati tiap tahun.

Selain memiliki potensi religi, desa ini juga memiliki potensi wisata yang menjanjikan bila dikelola dengan baik. Tempat wisata yang pertama adalah Banon. Konsep wisata ini sama dengan konsep wisata bukit bintang yang berada di daerah Malang. Wisata dengan konsep memamerkan pemandangan malam dengan hiasan banyak lampu pada daerah dataran rendah dan bintang di langit ini populer pada tahun 2020. Terdapat ruko untuk jualan, taman bermain, dan tempat-tempat duduk yang dapat digunakan untuk bersantai. Walaupun tempat ini sekarang sudah kehilangan pamornya tapi dengan perawatan yang lebih baik, dapat dipastikan tempat ini akan mengalami masa jaya keduanya.

Potensi wisata yang kedua adalah waduk Ronggowuni, nama waduk ini diambil dari kata Rowo Agung dan Panggunguni. Dikarenakan tempat ini berada di perbatasan Rowo Agung dan panggunguni. Tempat ini menyuguhkan pemandangan daerah pesawahan yang hijau. Selain untuk menikmati pemandangan tempat ini juga biasa digunakan untuk memancing oleh penduduk sekitar. 

Potensi ketiga desa ini adalah ekonomi. Di desa ini terdapat beberapa UMKM yang sudah dikenal oleh penduduk sekitar. Salah satunya adalah rempeyek. Rempeyek dari daerah ini tidak berisi kacang tanah tetapi berisi kacang kedelai. Adonan diberikan tambahan santan agar lebih terasa gurih. Rempeyek mempunyai tekstur renyah dan rasa gurih membuatnya banyak diminati. Salah satu pemilik UMKM yang kami temui adalah Bu Jatun yang tinggal di Dusun Krajan. 

Produk UMKM yang kedua adalah permen tape. Seperti namanya, produk ini terbuat dari tape. Permen ini terasa manis. Tekstur permen ini tidak seperti permen lain yang terasa keras tetapi terasa empuk. Cara memakan permen ini adalah digigit kemudian dikunyah.  Produk UMKM yang ketiga adalah minuman jamu alami yang bernama sari pluong. Produk ini terbuat dari bahan alami yakni jahe. Minuman ini cocok dugunakan untuk minuman penambah energi. Minuman ini juga dapat menjaga kebugaran tubuh karena kandungan yang dimilikinya. Ketiga produk ini mengikuti sertifikasi halal yang diadakan oleh UIN SATU.

Pada minggu pertama, saya berfokus pada potensi desa, beranjangsana, serta mencari tempat-tempat pembelajaran agama maupun sekolah yang sekiranya dapat dijadikan tempat belajar oleh anggota KKN. Dengan beranjangsana, kami mempelajari beberapa kebiasaan masyarakat serta mata pencaharian. Sebagian besar mata pencaharian penduduk berfokus pada pertanian serta peternakan. Kebanyakan sistem pertanian menggunakan sistem tadah hujan sehingga bila terjadi ketidaksesuaian cuaca dengan tanaman yang ditanam maka akan terjadi gagal panen. Peternakannya berfokus pada hewan sapi, kambing, juga ayam. Skala peternakan relatif kecil dan hanya dilakukan di belakang rumah.

Pada minggu kedua, fokus kegiatan adalah melaksanakan proker yang telah dirancang oleh siswa KKN. Seperti membantu mengaji dan membantu mengajar di Sekolah Dasar. Membantu mengajar bertempat di dua musholla. Masjid sunan ampel dan masjid milik Pak Sutikno. Sedangkan untuk membantu mengajar bertempat di SD 3 6 serta SD 1. Membantu mengajar serta mengaji membuat kita dapat berinteraksi dengan anak-anak serta belajar untuk mengajarkan sesuatu. Juga untuk lebih bermanfaat bagi semua kalangan. 

Setelah mengikuti kegiatan anjangsana dan melaksanakan proker, kami menjadi lebih mengetahui beragam potensi yang dimiliki oleh desa. Salah satu potensi yang paling penting untuk dikembangkan adalah potensi sumber daya manusia. Dengan adanya sumber daya manusia yang baik, diharapkan Desa Demuk dapat lebih memajukan kesejahteraannya. Potensi ini dapat berkembang dengan baik dengan cara pemaksimalan pembelajaran di sekolah. Di sekolah, siswa tidak hanya diajari pendidikan fornal tetapi juga harus dibekali keterampilan yang dapat membantu mengembangkan bakatnya untuk masa depan. 

Dengan adanya KKN ini, saya diajarkan untuk hidup lebih mandiri serta diajarakan untuk berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Kita juga bisa mengetahui potensi-potensi apa yang sekiranya dapat dimanfaatkan sehingga kita menjadi lebih jeli dan lebih paham tentang kehidupan bermasyarakat.

Potensi Yang Masih Tersembunyi
Oleh: Latifah Lukluul Azizah
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Kuliah Kerja Nyata atau kita menyebutnya KKN merupakan sebuah program yang ditujukan bagi mahasiswa dengan cara terjun ke masyarakat untuk mendapatkan pengalaman belajar bersama dan diharapkan dapat menggali potensi yang ada di desa tersebut serta mengembangkannya. Sehari sebelum pemberangkatan KKN aku sudah mempersiapkan perlengkapan yang akan aku bawa. Tidak terlalu cemas karena aku sangat bersyukur mendapatkan tempat KKN yang tak terlalu jauh dari rumahku. Maklum saja, rumahku juga berada di desa dan jarak tempuh menuju desa tempatku mengabdi kurang lebih 30 menit. 

Kamis tanggal 19 Januari 2023, hari di mana pertama kalinya aku meninggalkan rumahku dengan waktu yang lama, sekitar 30 hari. Pukul 09.00 WIB, aku berangkat ke titik kumpul untuk selanjutnya berangkat bersama-sama dengan teman-teman KKN. Perjalanan ke tempat tujuan harus melewati jalan berkelok-kelok yang biasa disebut “Lok 9”. Setelah mengendarai sampailah di desa tempatku akan mengabdi.

Sejarah Singkat Desa Demuk
Perlu kita ketahui bahwa Desa Demuk merupakan cikal bakal Kecamatan Pucanglaban. Dahulu pada pertengahan abad XIX Desa Demuk hanyalah berupa hutan belantara. Banyak cerita mengenai babad yang menyangkut keistimewaan orang pertama babat Desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo. Ada sebuah tradisi di mana seseorang yang tinggal di Desa Demuk diharuskan menziarahi makam beliau yang letaknya di sebelah barat rumah budaya Desa Demuk.

Raden Mas Djajeng Koesoemo merupakan keturunan dari Raja Hamengkubuwono II. Beliau putra Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat Bupati Ngrowo (Tulungagung) ke-V. Beliaulah yang membabat hutan belantara lantaran hukuman dari orang Belanda karena beliau marah dan menghunus Belanda itu dengan pusaka saktinya–Keris Kyai Mesem–akibat orang Belanda yang semena-mena kepada pribumi yang sedang membangun jembatan Ngujang. Karena hutan belantara tersebut angker dinamakanlah kawasan yang dibabat tersebut “Demuk” singkatan dari Demit Ngamuk.

Keragaman Potensi yang Harus Dikembangkan

Minggu pertama di Desa Demuk kami–KKN Demuk I–ditugaskan oleh Bapak Suwari selaku kepala desa untuk melakukan sensus penduduk. Desa Demuk terdiri atas 4 dusun, yaitu Kasrepan, Krajan, Gajah Oyo, dan Rowo Agung. Melalui kegiatan sensus penduduk ini, kami sekaligus dapat menjalankan tugas anjangsana dengan tujuan silaturahmi dan mengenal warga sekitar yang hidup di Desa Demuk. Selain itu, dengan anjangsana tersebut kami dapat mendapatkan informasi mengenai potensi apa yang ada di Desa Demuk ini untuk selanjutnya dikembangkan.

Berkeliling mencari rumah bapak RT menjadikan kami tahu bahwa Desa Demuk ini meskipun berada di dataran tinggi, ternyata air bersih sangat memadai. Posko tempat kami tinggal juga nyaman dan dilengkapi WC. Pada saat anjangsana kami mendapatkan informasi bahwa kebanyakan masyarakat bermata pencarian sebagai petani. Namun, juga banyak dari mereka yang muda lebih memilih untuk bekerja di luar negeri.


Minggu kedua, program kerja dari masing-masing divisi dimulai. Sebelumnya kami telah membagi satu kelompok KKN yang terdiri dari 41 mahasiswa menjadi 5 divisi yang akan mempermudah pelaksanaan program kerja. Divisi tersebut terdiri dari divisi pendidikan dan teknologi, divisi ekonomi, divisi sosial, agama, dan budaya, divisi kesehatan, serta divisi komunikasi dan publikasi.

Divisi pendidikan memiliki program kerja yaitu membantu mengajar, bimbel gratis, Jumat bersih, dan event isro' mi’raj. Ada 2 SD yang kami tuju untuk menjalankan program kerja yang telah dirancang. Kebetulan sekali, di kedua SD tersebut ada kegiatan KMD yang diikuti oleh sebagian guru kelas sehingga itu menjadi kesempatan baik bagi teman-teman divisi pendidikan untuk mendapatkan pengalaman dan menerapkan ilmu yang telah didapatkan di bangku perkuliahan. Bimbel gratis dilakukan setiap hari Senin, Rabu, dan Jumat sangat disambut baik oleh anak-anak sekitar setelah mengaji di Masjid Sunan Ampel. Melihat semangat belajar anak-anak menjadi alasan rasa senang bagi kami. 

Divisi ekonomi memiliki program kerja unggulan yakni pendampingan sertifikasi halal bagi UMKM yang ada. Setelah berkeliling, bersurvei, dan bertanya kepada masyarakat sekitar kami menemukan produk makanan yang layak untuk mendapat sertifikasi halal yaitu permen tape, rempeyek, minuman sari plong, dan krecek. Selain pendampingan sertifikasi halal divisi ekonomi juga membantu pengemasan produk agar lebih menarik sehingga meningkatkan peejualan.

Kemudian, divisi sosial, agama, dan budaya juga memiliki program kerja diantaranya mengajar mengaji setiap hari di Masjid Sunan Ampel dan. Pada Minggu ketiga ini, divisi ini mengadakan acara peringatan isro’ mi’raj yang alhamdulilah berjalan dengan lancar dan menyenangkan. Selain itu, setiap hari Jumat ada program kerja Jumat Berkah yang ditujukan untuk membantu warga Demuk yang membutuhkan berupa sayur.


Selanjutnya dari divisi kesehatan mempunyai program kerja yaitu Jumat bersih yang pada Minggu pertama dilakukan di Masjid Sunan Ampel, minggu kedua di area pertigaan menuju balai desa, dan minggu ketiga di Masjid Sunan Ampel lagi untuk persiapan event isro’ mi’raj membantu divisi sosial, agama, dan budaya. Selain itu, juga ada program membantu posyandu. 


Terakhir divisi komunikasi dan publikasi bertugas mendokumentasikan serta mempublikasikan seluruh program kerja yang telah dilaksanakan. Divisi inilah yang membuat memori-memori suka cita serta duka KKN ini seakan abadi. 


Tidak terasa 3 Minggu sudah waktu terlalui. Awal yang terasa berat dan lama kini tanpa sadar akan tiba untuk pisah. Beragam watak yang tidak selalu disuka adalah corak yang menghiasi cerita. Acara puncak dan penutupan akan datang semoga berjalan lancar dan meninggalkan manfaat bagi semua yang terlibat di dalamnya. Terima kasih.
Tetap Semangat Untuk Maju
Oleh: Mega Patria Sri Wilujeng
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Sebelum KKN diberangkatkan ada pembekalan dari kampus menjadikan kecemasanku lama-lama memudar karena KKN ini gunanya melatih mahasiswa agar lebih mandiri juga mampu menerapkan ilmu yang sudah didapatkan selama menempuh pendidikan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Tak Kenal Maka Tak Sayang

Kamis 19 Januari 2023 jam 10 an pagi kemarin, kita berkumpul menjadi satu di sebuah Desa Demuk, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung lebih tepatnya di Dusun Krajan. Di sana, kita menemukan teman dari berbagai jurusan, di satu kampus yang telah kita huni selama 2,5 tahun. 41 orang di Kelompok 1, termasuk aku didalamnya. Kemudian dibagi menjadi 2 posko yang mana posko laki-laki di BUMDES depan Balaidesa Demuk dan Posko Perempuan di Rumahnya Pak Kardi yang mana rumah Pak Kardi ini ada 2 yang satu belum di tempati karena anaknya Pak Kardi ini masih merantau di luar negeri, jadi aku bersama 30 orang perempuan menempati rumah ini. Samping rumah juga ada toko, ada mushola dan jarak posko perempuan ke balaidesa juga sangat dekat, jalan kaki pun sampai. 

Hari Pertama di Posko mulai kita datang kita bersih-bersih tempat yang akan kita huni selama kurang lebih 1 bulan ini, berberes barang bawaan seperti koper, kemudian menata karpet sebagai alas kita tidur. Pada malam hari selepas sholat isya, Ada seorang Bapak-bapak yang datang dengan memakai baju batik dengan senyum senang dan suara yang sangat bagus dan ternyata itu adalah Bapak Kepala Desa Demuk Bapak Suwari yang datang ke posko untuk berbincang-berbincang sedikit dan menanyakan apakah tempatnya nyaman atau tidak serta sedikit bercerita tentang asal muasal desa Demuk dengan sedikit canda tawa yang menghangatkan momen itu. Kemudian karena jam sudah lumayan malam jam setenggal 10 malam, Bapak Lurah kemudian berpamitan untuk pulang dan kita di suruh segera istirahat.

Pembukaan KKN di Balai Desa Demuk
Jum’at, 20 Januari 2023 di Balai Desa Demuk mengadakan pembukaan KKN Reguler Multi Sektoral UIN SATU Tulungagung Tahun 2023. Tepat jam 09.00 pagi acara dimulai, dihadiri Bapak Kepala Desa serta perangkat desa, Perwakilan Bapak Kodim, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan para undangan yang lainya. Akirnya acara pembukaan pun berakhir dengan lancer tanpa ada kendala apapun. Acara di akhir dengan sesi foto bersama Bapak Lurah, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), Kambtibmas, dan Perangkat kelurahan lainya. 

Berziarah Ke Makam Mbah Djayeng Kusumo


Jumat malam Sabtu jam 15.30 sore, aku dan rekan-rekan KKN bersama perwakilan perangkat desa yang bernama Pak Bero dan Pak Mudin berangkat bersama untuk berziarah ke makam sesepuh desa Demuk atau orang pertama yang babat alas Desa Demuk ini dengan tujuan bersilaturahim dan meminta izin untuk tinggal di desa Demuk ini agar kegiatan KKN kita ini berjalan dengan lancar tanpa terkendala. Setelah berziarah dan berdoa selesai, kita kembali ke posko masing-masing.

Membuat Formasi Duduk Melingkar Bersama Pak Lurah Di Balai Desa

Setelah aku dan rekan- rekan selesai berziarah dan kembali ke posko masing-masing karena sudah mendekati sholat magrib. Sehabis sholat magrib kami kelompok KKN Demuk 1 dan kelompok KKN Demuk 2 menuju ke Balaidesa untuk membahas kegiatan selanjutnya bersama Bapak Suwari Kepala Desa Demuk. Kemudian kelompok Demuk 1 ditunjuk untuk yang pertama menjelaskan proker per masing-masing devisi, aku kebagian dalam devisi ekonomi dan memiliki proker sertifikasi halal, inovasi, branding dan pemasaran. Kemudian gantian kelompok 2. Pak Kades menitipkan tugas kepada kami yaitu memetakan wilayah desa Demuk. Karena waktu sudah semakin malam jadi perbincangan ini ditutup dan kembali ke posko masing-masing.

Menelusuri Jalanan Di Desa Demuk
Kita sudah sendiri, mencuci baju, menjemur kadang jemurannya roboh karena tidak kuat menahan ada yang jatuh dekat air cuci piring dan saat jatuh ada yang lihat dan tertawa terpingkal-pingkal. Kita memasak nasi di pawonan yang ada di rumah Pak Kardi karena kalau memakai magiccom sulit karena kebutuhan nasinya banyak untuk 41 orang serta daya listik dirumah Pak Kardi ini 450 sudah dipakai mengecas hp teman-teman jadi uduk menanak nasi pastilah mati listriknya, terkadang saat sedang mandi pun listriknya padam jadi ya kadang ada yang teriak kalo mandinya agak kesoren. Untung dirumah Pak Kardi ada pawonan dan kayu xixixi…. Kalau tidak gimana ya.

        Hari berikutnya, teman-teman sudah bisa membuat api di pawonan. Setelah masak, makan dan mandi kemudian aku dan teman- teman jalan-jalan menelusuri ke desa juga survey UMKM yang ada di Desa Demuk ini karena aku termasuk devinisi ekonomi. Di Desa Demuk ada pembuatan Tiwul, Jamu Sari Plong (minuman herbal), nasi ampok, Setelah itu siang kembali ke Posko untuk lanjut peyek. Kami melaksanakan tugas titipan dari Pak Kades dan juga merangkap menjalankan proker devisi ekonomi juga, jadi sekali berenang dua pulau terlampaui hehe…. Lanjut hari sudah sore jadi kita pulang melanjutkan aktivitas di posko,  lanjut sholat magrib berjamaah kemudian kita bersiap-siap karena mau di ajak jalan-jalan sama Bapak Kades ke salah satu tempat wisata di Desa Demuk yaitu Bukit Banon untuk berdiskusi dan berbincang-bincang yang letaknya di Dusun Kasrepan tetapi karena cuaca tidak mendukung (angin, mendung)  jadi kita tidak jadi ke Bukit Banon melainkan diganti di Balai desa Demuk padahal sudah berharap dan sudah antusias eh malah tidak jadi. 
Beberapa hari kemudian titipan tugas dari Bapak Kades sudah dilaksanakan dan proker per per devisi di kelompok KKN Demuk 1 juga sudah berjalan dijalankan seperti proker membantu mengaji, mengajar di sekolah, sertifikasi halal, inovasi dan lain sebagainya. Aku juga kebagian menjadi penanggung jawab proker inovasi pada dekonomi jadi proker ini seperti membuat olahan produk baru. Lanjut ada kejadian saat istirahat tidur siang tiba-tiba anak kambing masuk ke dalam posko perempuan, jadi semua kaget dan tertawa, anak kambing kadang diberi nama teman-teman. Kemudian terjadi lagi saat istirahat tidur siang ada seorang laki-laki masuk duduk didalam posko kemudian semua kaget dan langsung menelepon anak laki-laki untuk segera datang. Waktu anak laki-laki datang semua pada hampir jatuh tersungkur karena anak laki-laki kondisi masih tidur kemudian di telepon suruh cepat-cepat ke posko jadi yang kaya nyawanya belum terkumpul xixixi…
Demuk Desa Wisata
Oleh: Mohamad Asrofi Sidqon
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Desa Demuk memiliki banyak budaya dan alam yang indah. Mulai dari akses jalan menuju dengan pemandangan yang menawan, bendungannya yang luas, patung gajah yang mempesona, dan kearifan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai keseimbangan dan kesahajaan.

Desa ini memiliki sejarah panjang dalam perkembangannya, hingga kini desa Demuk kian bergerak maju untuk menjadi wilayah desa memiliki daya saing desa lain. Desa Demuk merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung. Desa Demuk memiliki 4 dusun, antara lain dusun Demuk atau biasa disebut dusun Krajan, dusun Kasrepan, dusun Rowo Agung dan yang terakhir dusun Gajah Oyo. Desa ini memiliki beberapa potensi, yang masing – masing `potensi mendukung keberlangsungan hidup bagi masayarakat Desa Demuk ini. Adapun sektor – sektor potensinya, antara lain sektor wisata, sektor ekonomi, sektor budaya, dan sektor agama. Dalam sektor wisata, desa ini memiliki beberapa destinasi utama, antara lain tempat nongkrong Banon di dusun kasrepan, Patung Gajah di dusun Gajah Oyo, Bendungan Ronggowuni yang berbatasan langsung dengan desa Panggunguni dan wisata religi makam RM. Djayeng Kusumo yang mana beliau pendiri (babat) desa Demuk ini.

Uraian diatas tidak terlepas dari sejarah berdirinya Desa Demuk. Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya didataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah Tulungagung. Kalau menyebut nama Demuk, kesan pertama yang terlintas adalah nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pada pertengahan abad XIX masih berupa hutan belantara yang belum pernah terjamah oleh manusia, tidak berani mendekat karena sudah terkenal keangkerannya, dikatakan dalam bahasa jawa Wingit mengandung arti: Jalma mara jalma mati sato mara sato mati. Artinya baik manusia atau hewan yang datang ketempat itu akan mati. Banyak cerita–cerita ajaib yang tumbuh dikalangan masyarakat Tulungagung mengenahi babat atau sejarah desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo. Raden Mas Djajeng Koesoemo adalah keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Beliau putra Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat Bupati Ngrowo (Tulungagung) ke V.

Beliau lahir pada tahun 1825 di Desa Jajaran Kecamatan Bantul Kabupaten Karanganyar Jogjakarta Pada tahun 1849 RM. Djajeng Koesoemo menjabat Wedono di Srengat, wilayah utara sungai Brantas, kemudian pada tahun 1851 menjabat Wedono di Nganjuk. Karena kedekatanya dengan masyarakat sehingga setiap orang mengenalnya. Erat hubungan ini lebih membangkitkan jiwa kepatriotanya, sehingga dimana saja namanya sering disebut orang. Beliau Anti Belanda, orang yang keras hati dan pemberani tapi perasaanya halus, hal ini terbukti dengan terjadinya peristiwa Ngujang. Pada waktu itu jembatan Ngujang sedang dalam keadaan dibangun, kuli-kuli bekerja dengan sibuknya, dalam perjalanan dari Nganjuk ke Tulungagung, RM. Djajeng Koesoemo tertarik pada kesibukan pekerja² pribumi yg saat itu sedang pembangunan jembatan, sehingga berhenti untuk melihatnya, diantara berpuluh puluh kuli bangunan terdapat sekelompok orang yang sedang beristirahat sambil duduk menikmati bekal (bontrot) yang dibawa dari rumah, kebetulan pada waktu itu ada seorang petugas Belanda yang sedang mengadakan pengawasan, melihat ada beberapa orang pekerja yang sedang duduk sambil makan, Belanda itu marah-marah dengan membentak-bentak, Belanda itu menyuruh orang-orang bekerja kembali dan menaburkan pasir pada makanan para pekerja tersebut. R.M. Djajeng Koesoemo mengetahui kejadian itu beliau tidak dapat menahan amarahnya, tanpa pikir panjang beliau menghunus pusakanya terus diacungkan kearah orang Belanda yang kasar itu. Karena pusakanya sangat ampuh, maka orang belanda itu tidak dapat bergerak dan mati dalam keadaan berdiri. Keris pusaka itu bernama Keris Kyai Mesem yang sampai sekarang masih disimpan oleh keturunan R.M. Djajeng Koesoemo. Dengan terjadinya peristiwa itu R.M. Djajeng Koesoemo oleh Pemerintah Belanda dipersalahkan, karena beliau seorang Wedono dan putra Bupati Ngrowo (Tulungagung) beliau tidak dikenakan hukuman penjara, melainkan diselong atau dihukum buang. Beliau diselong kesuatu hutan belantara yang masih angker yang terletak disebelah tenggara Kabupaten Tulungagung. Surat keputusan berhenti dari jabatan karena pensiun Onderstand tanggal 23 maret 1880.

Sedangkan surat ijin babat hutan diperoleh tanggal 10 Oktober 1893, dengan nomor: 755. Pada waktu berangkat beliau diikuti oleh 40 orang abdi atau penderek yang membantu babat hutan. Karena hutannya sangat lebat dan angker, ketika membabat hutan banyak halangan terutama makluk halus yang menghalang halangi. Makluk halus (Demit) yang marah (ngamuk) bisa dimaklumi oleh R.M. Djajeng Koesoemo karena tempatnya dibabat. Tetapi, dengan kesabaran dan kesaktiannya semua penghalang itu bisa disingkirkan. Karena pada waktu membabat hutan menghadapi makluk halus yang marah (Demit ngamuk). Asal kata DEmit ngaMUK maka tempat itu dinamakan DEMUK. Kala itu Demuk menjadi kawasan/laladan yang ramai dan terbagi menjadi beberapa Padukuhan yaitu: Dukuh Demuk, Dukuh Kasrepan, Dukuh Puser, Dukuh Boto, Dukuh Sumberbendo, Dukuh Kebon, Dukuh Panggunguni dll. Kurun waktu 10 tahun tepatnya Tanggal 10-10-1893 oleh Pemerintah Belanda diakuhi menjadi Desa.

Oleh karena itu, potensi di Desa Demuk sangat beragam. Akan tetapi, yang saya kutip ini tentang potensi sejarah desa. Selain itu, juga terselip potensi wisata religi yang mana banyak orang lokal Pucanglaban maupun luar Tulungagung untuk bersiarah ke makam R.M. Djayeng Koesoemo sebagai pendiri Desa Demuk yang berada di Kecamatan Pucanglaban.

Demuk City Kaya Akan Potensi

Oleh: Muchammad Faruq Naza
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Kuliah Kerja Nyata Multi Sektoral merupakan suatu kegiatan intrakurikuler yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa, dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Tahun ini, KKN- Multi Sektoral diselenggarakan selama 30 hari yang berlokasi tersebar di daerah Tulungagung dan Blitar. Beberapa kecamatan yang dipilih yaitu kecamatan Sendang, kecamatan Tanggung gunung, dan juga kecamatan Pucang Laban yang berada di kabupaten Tulungagung serta kecamatan Wonotirto, dan kecamatan bakung yang berada di kabupaten Blitar. KKN gelombang pertama ini di ikuti oleh ribuan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung di terjunkan langsung ke masyarakat dengan beberapa pembekalan sebelumnya. Saya Muchammad Faruq Naza seorang mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam angkatan 2020. Lokasi KKN saya di Desa Demuk, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung.

Desa Demuk merupakan cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya di dataran tinggi pegunungan kapur, meskipun berada di pengunungan desa ini juga tidak ketinggalan serta turut menghiasi lembaran sejarah Tulungagung. Desa Demuk pada pertengahan abad XIX masih berupa hutan belantara yang belum pernah terjamah oleh manusia, tidak berani mendekat karena sudah terkenal dengan keangkerannya. Beberapa waktu yang lalu saya pergi anjangsana ke rumah mbah sundari warga desa Demuk, mbah sundari ini lahir pada tahun 1933 dan sekarang masih hidup serta juga menjadi salah satu tokoh desa yang mengerti akan cikal bakal dari sejarah desa Demuk. Beliau juga menceritakan tentang pendiri desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo. Raden Mas Djajeng Koesoemo adalah keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Beliau putra Raden Mas Tumenggung Djajaningrat Bupati Ngrowo (Tulungagung) ke lima. Beliau lahir pada tahun 1825 di Desa Jajaran Kecamatan Bantul Kabupaten Karanganyar Jogjakarta, pada tahun 1849 RM. Djajeng Koesoemo menjabat Wedono atau kepemerintahan di Srengat, wilayah utara sungai Brantas. Kemudian pada tahun 1851 menjabat Wedono di Nganjuk, karena kedekatanya dengan masyarakat sehingga setiap orang mengenalnya. Erat hubungan ini lebih membangkitkan jiwa kepatriotanya, sehingga dimana saja namanya sering disebut orang. Beliau Anti Belanda, orang yang keras hati dan pemberani tapi perasaanya halus, hal ini terbukti dengan terjadinya peristiwa Ngujang. Pada waktu itu jembatan Ngujang sedang dalam proses pembangunan, kuli-kuli bekerja dengan sibuknya, dalam perjalanan dari Nganjuk ke Tulungagung, RM. Djajeng Koesoemo tertarik pada kesibukan pekerja pribumi yg saat itu sedang pembangunan jembatan, sehingga berhenti untuk melihatnya, diantara berpuluh puluh kuli bangunan terdapat sekelompok orang yang sedang beristirahat sambil duduk menikmati bekal makanan (bontrot) yang dibawa dari rumah, kebetulan pada waktu itu ada seorang petugas Belanda yang sedang mengadakan pengawasan, melihat ada beberapa orang pekerja yang sedang duduk sambil makan, Belanda itu marah-marah dengan membentak. Belanda itu menyuruh orang-orang bekerja kembali dan menaburkan pasir pada makanan para pekerja tersebut. R.M. Djajeng Koesoemo mengetahui kejadian itu beliau tidak dapat menahan amarahnya, tanpa pikir panjang beliau menghunus pusakanya terus diacungkan kearah orang Belanda yang kasar itu. Karena pusakanya sangat sakti, maka orang belanda itu tidak dapat bergerak dan mati dalam keadaan berdiri. Keris pusaka itu bernama Keris Kyai Mesem yang sampai sekarang masih disimpan oleh keturunan R.M. Djajeng Koesoemo. Dengan terjadinya peristiwa itu R.M. Djajeng Koesoemo oleh Pemerintah Belanda dipersalahkan, karena beliau seorang Wedono dan putra Bupati Ngrowo (Tulungagung) beliau tidak dikenakan hukuman penjara, melainkan diselong atau dihukum buang. Beliau diselong kesuatu hutan belantara yang masih angker yang terletak disebelah tenggara Kabupaten Tulungagung. 

Pada waktu berangkat beliau diikuti oleh 40 orang abdi atau penderek yang membantu babat hutan. Karena hutannya sangat lebat dan angker, ketika membabat hutan banyak halangan terutama makhluk halus yang menghalang halangi. Makhluk halus (Demit) yang marah (ngamuk) bisa dimaklumi oleh R.M. Djajeng Koesoemo karena tempatnya dibabat. 

Hari keberangkatan pada tgl 19 Januari 2023 kelompok kami berangkat bersama sama dengan titik kumpul dibawah lok 9 di rumah salah satu teman saya jam 9 dan sekitar jam 10 lebih semua sudah kumpul lalu berangkat bersama-sama ke desa Demuk tempat kami mengabdi di masyarakat selama 1 bulan. Setelah sampai di sana kami di sambut sangat hangat dan langsung di arahkan ke posko tempat penurunan barang barang kami yang sudah diangkut pada hari sebelumnya. Setelah itu kami segera mengemasi barang barang serta mempersiapkan posko yang akan kami tinggali selama satu bulan kedepan, posko kami di bedakan antara yang laki laki dengan perempuan agar tidak terlalu banyak. Kemudian setelah selesai semuanya kelompok kami fokus pada program kerja masing-masing divisi, akan tetapi kami juga di beri tugas dari mbah lurah berupa sensus penduduk di desa Demuk yang terdapat 4 dusun. Tugas ini dibagikan kepada seluruh peserta KKN yang berada di desa Demuk, yang kebetulan terdapat 2 kelompok. Jadi, per kelompok dapat 2 dusun. Setelah semua sudah dibagi rata seluruh mahasiswa langsung konfirmasi ke RT masing-masing sekalian juga anjangsana, tugas ini diberi waktu selama satu minggu. Setelah selesai tugas dari mbah lurah para mahasiswa langsung bergerak untuk merealisasikan proker yang telah di rancang setiap divisi. Kebetulan saya tergabung dalam divisi kegiatan yang memiliki beberapa proker yaitu yang pertama jumat bersih, senam bersama masyarakat, membantu posyandu desa dan juga pengadaan tempat sampah. Setelah menginjak minggu ke 3 alhamdulillah proker dari divisi kami sudah berjalan semua dengan lancar. 
Setelah anjangsana serta melakukan beberapa kegiatan di desa Demuk, kami menemukan beberapa potensi yang ada didalam desa ini. Adapun beberapa potensi tersebut seperti potensi ekonomi dintaranya produk obat minuman herbal, makanan, dan ada juga potensi pendidikan diantaranya sekolah formal dan non formal. Menurut saya warga masyarakat yang berada di desa Demuk sangat ramah ramah serta baik, dan memiliki banyak cerita yang dapat saya pahami. Dengan demikian kami mempunyai misi untuk memberikan bantuan, masukan dan dorongan dengan tujuan apa yang kita berikan bisa bermanfaat bagi masyarakat dikemudian hari yang tentunya bisa memberikan dampak baik bagi masyarakat setempat. Seperti halnya potensi produk, kelompok kami memberikan upaya berupa teknik pemasaran dan juga sertifikasi halal. Ada juga potensi pendidikan, kelompok kami berniat membantu mengajar untuk menambah pengetahuan atas pembelajaran yang telah kami lakukan sehingga kita bisa memberikan ilmu yang kita punya, harapan kami supaya pendidikan yang kita ajarkan bisa berkenan dan bermanfaat bagi masyarakat.

Desa Atas Gunung
Oleh: Muhamad Badrul Munir
Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung

Demuk adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Secara geografis, Demuk termasuk wilayah pegunungan di tenggara Kabupaten Tulungagung. Letak Desa Demuk berada diantara Kecamatan dan Kabupaten lain. Adapun batas desa tersebut adalah: Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kalidawir. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Blitar. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Panggunguni dan Desa Sumberdadap Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Ngunut.
Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya didataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah Tulungagung.  Kalau orang menyebut nama Demuk, maka kesan pertama yang timbul menggambarkan nama sebuah desa tempat orang sakti yang memiliki kelebihan-kelebihan. Desa Demuk pada pertengahan abad ke-19 masih berwujud hutan belukar yang tidak pernah diambah orang. Tak ada yang berani mendekatinya. Karena sudah terkenal keangkerannya.

Boleh dikatakan dalam bahasa Jawa “Wingit”: “Jalma mara jalma mati, sato mara sato mati’. Banyak cerita-cerita ajaib tumbuh di kalangan masyarakat Tulungagung mengenai babadnya desa ini terutama yang menyangkut keistimewaan dari pada penghuni pertama atau cikal bakal, ialah Raden Mas Djajengkoesoemo. Nama ini hampir semua orang-orang tua mengenalnya.
R.M. Djajengkoesoemo masih keturunan Raja Mataram (Hamengkubuwono II). Beliau adalah putra R.M.T. Djajaningrat, Bupati Ngrowo yang ke-5. nama kecilnya R.M. Moidjan. Sejak dari kanak-kanak sudah tampak jiwa kepahlawanannya, dan bibit kebenciannya terhadap orang-orang Belanda. Seringkali putera Bupati ini bertengkar dengan sinyo-sinyo dan bahkan pada suatu ketika pernah ada seorang anak Belanda yang ditempelengnya sampai jatuh pingsan. Ayahnya, ialah R.M.T. Djajaningrat kerap kali merasa jengkel terhadap tindakan puteranya. Karena kenakalannya pernah R.M. Moijan dihajar oleh sang ayah, dimasukkan dalam kolah berisi air yang dicampur dengan tumbukan lombok rawit. Tetapi ternyata tidak apa-apa. Jangankan menangis, merasa pedih atau “wedangan” (bahasa Jawa) pun tidak. Setengah orang mengatakan bahwa R.M. Moijan adalah anak kendit (mempunyai jalur putih yang melingkar diatas pingganya).

Ini menandakan seorang anak yang memiliki kekebalan. Setelah dewasa R.M. Moijan berganti nama R.M. Djajeng Koesoemo. Pada tahun 1644 R.M. Djajeng Koesoemo. R.M. Djajeng Koesoemo sudah menjabat Wedono di kota Tulungagung, lalu pindah ke Srengat (1849), kemudian ke Nganjuk (1051). Tiga tahun kemudian menjabat Collecteur Berhbek lalu dipindah jadi Wedono Distrik Gemenggeng. R.M. Djajeng Koesoemo sangat memperhatikan kebutuhan penduduk. Ini terbukti dengan usaha pembangunannya, ialah ketika di Srengat membuat bendungan Pakel yang dapat menolong penghidupan rakyat desa Pakel, Pucung, dan Majangan (Ketm. Ngantru). Selain itu membangun rumah Kawedanan dengan merogoh sakunya sendiri.

Dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di Desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumah-rumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan rata-rata masih cukup rendah dengan SDM yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan di berbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnya 

Dalam perjalanan KKN di desa Demuk dalam bayangan di benakku, apakah pendidikan, keagamaan, ekonomi di daerah terpencil dan berada di atas gunung yang menurutku sangat sulit pada waktu itu. Ternyata semuanya berbalikan dengan apa yang sudah aku bayangkan pada waktu itu. Ternyata pendidikan yang menurutku kurang ternyata jauh dengan apa yang aku pikirkan, banyak kelebihan dari mereka semangat belajarnya, dan lain lain. Perjalanan jauh bukan menjadi penghalang untuk menuntut ilmu, jalan yang terjal dan tidak mudah untuk melewati desa Demuk bagian dalam. Bahkan sering dijumpai saat sekolah banyak anak yang tidak memakai sepatu disebabkan basah karena medan yang tidak mungkin untuk dilalui. 

Pendidikan di SDN 01 Demuk merupakan salah satu dari beberapa lembaga yang berada di desa Demuk. Banyak dari mereka yang mendengarkan ketika di jelas oleh guru yang berada di depan sehingga tidak salah apabila diantara mereka banyak yang cukup pandai, giat dalam belajar berkarya merupakan salah satu tonggak utara untuk mempercepat diri menjadi orang yang sukses. Lebih lebih guru yang profesional dalam mengajar dan sarana prasarana yang cukup lengkap menjadi tonggak yang paling penting dalam proses belajar mengajar. Beberapa dewan pengajar mayoritas bukan orang yang tinggal disekitar sekolah, banyak dari mereka pendatang dari berbagai daerah. Selama disana banyak ilmu dan kenangan yang aku rasakan, guru guru yang ramah murid-murid yang pendiam membuatku merasa betah berlama-lama disana, Sungguh pengalaman yang sangat jarang aku temukan. Dari sini ribuan ilmu yang aku dapatkan dari mereka semua, aku tau bagaimana cara mengajar yang benar, dan mudah dipahami. 

Kebanyakan warga desa Demuk berpenghasilan dari kebun baik padi maupun jagung. Yang membuat aku merasa kasihan adalah ketika musim tanam tiba tetapi air hujan tidak turun. Maka semuanya akan mati kering sia sia alias gagal panen. Memang di desa Demuk minim sekali yang namanya sungai, itupun hanya ada air mengalir ketika hujan saja. Selebihnya hanya menjadi sungai yang mati. Untuk menutupi kerugian yang ada, diantara keluarga memilih untuk pergi keluar negeri yang memiliki gaji yang tetap dan tidak menimbulkan kerugian. Para kepala keluarga harus pandai pandai memutar otak agar bisa mencukupi kebutuhan keluarga.

Keragaman Wisata Alam dan Religi di Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban
Oleh: Muhammad Syukron Mahmudi
Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung

Pada tanggal 19 Januari 2023 kemarin saya dan teman-teman berangkat bersama menuju Desa Demuk dimana desa yang akan kami jadikan sebagai tempat melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang merupakan kewajiban saya sebgai mahasiswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh kampus. Sebelum berangkat saya juga melakukan survei terlebih dahulu bagaimana akses menuju lokasi nya dan potensi apa saja yang dapat jadikan sebuah proker. Saya juga mengecek bagaimana posko yang disediakan dari desa untuk saya dan teman-teman selama melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama kurang lebih 1 bulan kedepan. Setelah saya dan teman-teman sampai saya langsung membersihkan posko yang disediakan dan membuat persiapan pembukaan yang ada di balai desa ke esokan harinya yaitu pada tanggal 20 Januari 2023. Desa Demuk merupakan sebuah desa yang berada paling utara di Kecamatan Pucanglaban. Salah satu desa tertua yang berada di Kabupaten Tulungagung. Meskipun termasuk Desa tertua namun potensi alam dan agama yang berada di Desa Demuk sangat banyak dan menarik perhatian masyarakat dari desa lain. Akses menuju lokasi tempat wisata yang ada di desa Demuk juga masih dapat dijangkau dengan mudah oleh masyarakat, meskipun harus melitasi jalan pegunungan yang berkelok-kelok. Orang-orang biasa menyebutnya lok 9, karena jumlah kelokan yang tajam ada 9 kelokan kesaksian dari cicit Mbah Djajeng Koesoemo.
Ada beberapa potensi alam dan religi yang berada di desa Demuk dan dapat saya cari tahu mengenai ke eksistensiannya sampai mana. Untuk potensi alam ada Wisata Gunung Banon (WGB), Panorama Puncak Lok 9, Waduk Ronggowuni, Patung Gajah Oyo, dan untuk potensi wisata religi ada Makan Mbah Djajeng Koesoemo sdari serta patilasannya. Dari semua wisata tersebut ada yang masih eksis sampai sekarang antara lain Makan Mbah Djajeng Koesoemo dan patilasannya. Makan dan patilasan ini terletak di dusun Krajan (Demuk), desa Demuk. Makan dan patilasan ini sangat dekat dengan balai desa dan aksesnya juga sangat mudah. Banyak masyarakat yang percaya dengan kita berziarah ke makan Mbah Djajeng Koesoemo apabila kita ada hajat atau keinginan menjadi seorang pejabat maka akan terjadi. Hal ini terjadi karena masyarakat percaya akan kehebatan dan kepemimpinan Mbah Djajeng Koesoemo. 

Dimana dahulu kala Mbah Djajeng Koesoemo diceritakan merupakan seorang anak bupati dari ngerowo dimana sekarang telah berubah nama menjadi Tulungagung yang diusir ke sebuah gunung yang berada diselatan kadipaten ngrowo, karena telah membunuh seorang penjajah dari Belanda. Mbah Djajeng Koesoemo marah karena melihat penindasan yang dilakukan oleh Belanda terhadap Masyarakat Ngrowo yang dipaksa kerja paksa membangun jembatan ngujang 1. Oleh hal itu Eyang Djajeng Koesoemo diusir dari Ngrowo dan membabat alas di Desa Demuk dengan 40 orang pengikutnya. Kata Demuk Merupakan singkatan dari Demit Ngamuk. Dimana saat Eyang Djajeng Koesoemo membabat alas demit atau hantu yang ada dialas tersebut ngamuk (marah), namun dengan kesaktiannya hal tersebut bukanlah sebuah halangan. Dari hal tersebut masyarakat desa Demuk sangatlah menghormati Mbah Djajeng Koesoemo karena sebagai seorang yang merupakan pendiri dari Desa Demuk.


Selain makam Mbah Djajeng Koesoemo ada Wisata Gunung Banon (WGB) yang pernah terkenal karena pemandangan yang disuguhkan. Wisata Gunung Banon (WGB) terletak di dusun Kasrepan, desa Demuk, Kecamatan Pucanglaban. Dusun paling timur di Desa Demuk. Wisata alam ini merupakan sebuah hutan yang dimana ada tebing-tebing yang menyuguhkan pemandangan desa di bawahnya. Selain itu juga terdapat spot-spot foto yang bagus dan penjual makanan dan minuman yang beraneka ragam. Namun Wisata Gunung Banon (WGB) tidak seramai dullu namun tetap ada saja orang yang mengunjunginya. Faktor utama yang membuat Wisata Gunung Banon (WGB) tidak seramai dahullu karena pengelolaan yang tidak berjalan dengan baik dan adanya konflik antara masyarakat setempat dengan pihak pengelola. Bahkan ada sebuah perusahaan yang ingin mengelola Wisata Gunung Banon (WGB) yang akan dibuat seperti yang ada di kota Batu, Malang. Namun akibat adanya konflik tersebut infestor tidak jadi melanjutkan kerjasamanya. Dan sekarang Wisata Gunung Banon (WGB) menjadi wisata yang sepi karena tidak adanya pembangunan yang dilakukan.

Mungkin dengan adanya saya dan teman-teman Mahasiswa yang melakukan Program Kerja yang akan dilakukan dapat membantu dalam mempromosikan potensi wisata baik alam maupun religi yang ada di desa Demuk. Masyarakatnya juga sangat ramah dan juga menerima saya dan teman-teman dengan baik. Saya berharap dengan adanya mahasiswa yang melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Demuk dapat bermanfaat bagi warga desa Demuk dan juga saya dan teman-teman semua. Dan di akhir saya melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) nanti semoga acara yang saya dan teman-teman buat dapat berkesan dan membekas di hati masyarakat desa Demuk. Saya juga berharap agar nama kampus UIN Sayid Ali Rahmatullah Tulungagung menjadi semakin dikenal diberbagai kalangan.

Menggali Potensi Desa diatas Lok Songo (Desa Demuk)
Oleh: Nanda Putria Rahmawati
Peserta KKN Reguler Multi Sektoral 2023 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Posko 1 Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung

Sebelum saya menceritakan kegiatan selama Kuliah Kerja Nyata (KKN) berlangsung, izinkan saya untuk memperkenalkan diri terlebih dahulu. Nama saya Nanda Putria Rahmawati, biasa dipanggil Nanda, saya berasal dari Blitar dan sedang menempuh Pendidikan Tinggi di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan mengambil Jurusan Hukum Ekonomi Syariah.

KKN merupakan kegiatan intrakulikuler yang memadukan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa, dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari kegiatan KKN ini adalah mahasiswa dapat membantu masyarakat dari banyak aspek, termasuk dalam masalah perekonomian masyarakat seperti membantu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Selain itu, Mahasiswa yang menjalani Kuliah Kerja Nyata (KKN) tentu memiliki banyak ilmu yang sudah dipelajari di perkuliahan. dengan adanya kegiatan KKN ini merupakan tempat untuk memanfaatkan ilmu yang ada. berbagai upaya inovasi dan kreativitas serta pemikiran para mahasiswa dapat membuat masyarakat sekitar lebih kreatif pula.

Hal ini tentunya diiringi dengan melihat keadaan daerah dan juga aktivitas masyarakat yang ada. KKN ini dapat mengoptimalkan kreativitas masyarakat, yang dapat dimaksimalkan dengan memperhatikan lingkungan sekitar.

Kegiatan KKN Regular Multi Sektoral UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung tahun ini melepas ribuan Mahasiswa untuk terjun langsung ke masyarakat dengan diberi pembekalan sebelumnya. Kegiatan ini dalam satu kelompok terdiri dari berbagai jurusan yang berbeda dan dilaksanakan selama 30 (tiga puluh) hari di Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban. 

Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Desa ini dikenal sebagai desa tertua di wilayah kecamatan Pucanglaban kabupaten Tulungagung. Banyak cerita-cerita ajaib yang tumbuh dikalangan masyarakat Tulungagung mengenai babat atau sejarah Desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo. Untuk wilayah Desa Demuk dibagi menjadi 4 (empat) Dusun yaitu, Dusun Demuk (Krajan), Dusun Kasrepan, Dusun Gajah Oyo, dan Dusun Rowo Agung. 

Desa Demuk memiliki keragaman potensi yang secara geografis Desa Demuk merupakan desa yang mempunyai lahan pertanian tadah hujan, yang artinya di Desa Demuk memiliki sistem pertanian yang memanfaatkan air hujan sebagai sumber utama dalam menyuplai pasokan air untuk lahan pertanian mereka. Jadi dalam melakukan pengairan untuk lahan mereka ditentukan oleh curah hujan sehingga resiko mengenai kekeringan sering terjadi pada saat musim kemarau. Namun saat ini juga banyak para petani di Desa Demuk yang mengebor tanah untuk menghasilkan sumber air yang mereka gunakan untuk mengairi sawah mereka. Dan para petani juga menggunakan embung untuk pengairan mereka. Masyarakat Desa Demuk juga banyak memiliki inovasi lain dari keterbatasan mereka dalam mengairi sawah, contohnya penggunaan bahan organik seperti biopestisida, biokompos, sludge atau limbah cair dari kotoran sapi. Dari inovasi tersebut masyarakat Desa Demuk mampu membudidayakan tanaman hortikultura seperti cabai, semangka, melon.

Sedikit cerita selama KKN, malam sebelum pemberangkatan saya merasa begitu cemas dan sedikit panik. Kecemasan dan Kekhawatiran yang saya rasakan bukan soal tempat, tapi lebih pada persiapan mental menjadi peserta KKN, tentang apa dan bagaimana hal-hal yang harus saya lakukan selama disana. Pada kegiatan KKN ini saya menjabat sebagai bendahara 1 (satu). Hari Kamis, 19 Januari 2023 adalah hari yang ditunggu-tunggu, dimana hari itu adalah pelepasan peserta KKN. Pada acara pelepasan peserta KKN, pihak LP2M kampus UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung menyuruh setiap kelompok dari masing-masing desa untuk menghadirkan 2 (dua) orang mahasiswa sebagai perwakilan dengan membawa bibit pohon yang nantinya akan ditanam pada setiap desa ditempati untuk kegiatan KKN.

Peserta KKN yang berlokasi di Desa Demuk ini dibagi menjadi 2 (dua) kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan kurang lebih 40 (empat puluh) mahasiswa. Kemudian, untuk sisanya dari 2 (dua) mahasiswa yang dipilih sebagai perwakilan tadi berangkat bersama-sama menuju ke lokasi KKN berada. Berangkat sekitar pukul 08.30, tapi sebelum itu kita berkumpul dirumah teman dahulu yang dekat dengan jarak ke Desa Demuk. Perjalanan dari rumah ke Desa Demuk sangatlah jauh, saya menempuh kurang lebih sekitar 1½ jam dengan melalui jalan yang berkelok-kelok atau yang disebut dengan Lok Songo. Sesampainya kami di Desa Demuk, Pak Lurah dan perangkat desa menyambut dengan baik, setelahnya diberitahu letak posko yang akan kami tinggali selama 30 hari kedepan.

Keesokan harinya, Jum'at 20 Januari 2023 dilaksanakan acara pembukaan serah-terima peserta KKN yang berlokasi di Kantor Desa Demuk Kabupaten Tulungagung, pembukaan tersebut dilakukan oleh 2 (dua) kelompok sekaligus yang tentunya dihadiri oleh Dosen Pembimbing Lapangan, Pak Lurah dan juga seluruh perangkat desa. Setelah acara pembukaan, sore sekitar jam 15.00 kami semua yang melaksanakan kegiatan KKN diajak ziarah ke makam Raden Mas Djajeng Koesoemo, merupakan keturunan Raja Mataram yang babat alas kawasan Tulungagung bagian selatan seperti sedikit sejarah yang saya ceritakan diatas. 

Malam selanjutnya, kami ke Balai Desa Demuk untuk diajak rundingan terkait proker dan juga pembagian dusun dengan Bapak Suwari S.Pd., M.m. selaku Kepala Desa Demuk. Masing-masing kelompok dibagi menjadi 2 (dua) dusun, dan kebetulan kelompok 1 mendapatkan Dusun Demuk dan Dusun Rowo Agung. Setelah itu, kami mendiskusikan terkait semua proker dari masing-masing divisi selama kegiatan KKN berlangsung dan Alhamdulillah semua proker yang didiskusikan tersebut dengan Pak Lurah disetujui. Disini, kami ada 5 (lima) divisi yaitu: Divisi Ekonomi, Divisi Pendidikan, Divisi Kesehatan, Divisi Media, dan Divisi Sosial, Budaya dan Agama. Semua proker yang telah dirancang dan dirundingkan tersebut dilaksanakan pada minggu ke-2. 

Sebelum menjalankan proker setiap divisi dari kelompok KKN Demuk 1, kami menjalankan proker dari Pak Lurah untuk melakukan pendataan penduduk setiap Dusun. Setelah proses pendataan penduduk selesai, lanjut menjalankan proker dari setiap Divisi.

Pertama, saya ikut salah satu proker pada Divisi Sosial, Budaya dan Agama yaitu mengajar mengaji di TPQ Sunan Ampel, disana ustadz dan ustadzahnya memberikan kesempatan dengan lapang untuk kami peserta KKN mengajar pada TPQ tersebut. Terdapat beberapa kelas dalam TPQ yaitu mulai dari jilid 1 sampai 6, dan Al-Qur'an Kegiatan mengajar TPQ rutin dilakukan dalam waktu 1 minggu, santri-santrinya rajin mereka juga banyak yang sudah bisa membaca huruf hijaiyah, akan tetapi juga masih banyak yang perlu bimbingan seperti halnya anak-anak yang masih kecil tentu mereka masih kesulitan dalam memahami huruf hijaiyah. Kemudian, pada hari Jum'at 10 Februari 2023 Divisi Sosial, Agama dan budaya melaksanakan kegiatan lomba dengan tema "Gapai Berkah dibulan Rajabbiyah" yang didalamnya terdapat beberapa jenis perlombaan yaitu Lomba Adzan, Praktik Shalat, Kaligrafi, dan Tartil, santri-santri disana sangat antusias dalam mengikuti berbagai lomba. Kegiatan tersebut dilaksanakan di hari terakhir kegiatan kami di TPQ. 

Kedua, saya ikut salah satu proker pada Divisi Pendidikan yaitu mengajar anak-anak di sekolah. Saya mengajar di SD DEMUK 01, rasanya senang sekali bisa diberi kesempatan untuk mengajar anak-anak SD, karena dengan mengajar disekolah saya bisa membagikan sebagian ilmu yang saya miliki kepada siswa disekolah. Saya waktu itu mengajar di kelas 2, anak-anaknya sangat aktif sekali dan dengan senang mereka menyambut kedatangan saya. Mengajari anak SD itu butuh kesabaran yang ekstra memang, Namun dibalik itu pasti ada keseruan yang nantinya akan selalu menjadi hal yang indah untuk dikenang. Di SD DEMUK 01 setiap hari jum'at melakukan yasin dan tahlil. Bapak/Ibu guru yang ada di sekolah tersebut sangat ramah dan menerima kehadiran kami dengan sangat baik. Setiap akhir kegiatan mengajar juga selalu disuruh makan dikantor. 

Ketiga, saya ikut salah satu proker pada Divisi Ekonomi yaitu survey ke rumah ibu jatun selaku pelaku usaha peyek yang sudah lama dijalankan, katanya usaha dan resep peyek tersebut adalah turun temurun dari ibunya bu jatun. Jadi, bu jatun itu meneruskan usaha dari ibunya yang sudah dirintis sejak tahun 80-an. Beliau adalah pelaku usaha rumahan, yang nantinya peyek tersebut diantar ke toko-toko atau kepasar. Peyeknya renyah enak dan warnanya bisa putih bersih tidak kecoklatan seperti peyek pada umumnya. Selain menjual peyek, bu jatun juga menjual punten pecel. Punten adalah makanan tradisional yang terbuat dari beras dan santan dan biasanya punten berbentuk persegi. Kemudian, dilanjut survey pada pelaku usaha sari plong dan juga pembuatan permen tape. Dari berbagai produk yang telah di survey tersebut, divisi ekonomi melakukan pengemasan semacam memperbarui kemasan dengan di beri stiker sebagai logo produk. Selain itu, dari divisi ekonomi juga membuat inovasi produk baru yaitu sanjai balado. Sanjai balado atau keripik sanjai adalah keripik singkong yang diiris tipis atau tebal yang dibalur dengan bumbu balado lengket. 

Keempat, saya ikut pada Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup, dalam divisi ini saya melakukan kerja bakti bersama teman-teman dan juga warga Dusun Demuk. Seluruh warga juga antusias sekali dalam menjalankan kegiatan kerja bakti bersama kami, ada yang memberikan roti dan minum atau yang lainnya. Tujuan diadakannya kerja bakti ini tentunya akan menciptakan lingkungan yang bersih, nyaman dan sehat. Tidak hanya itu, divisi kesehatan juga melaksanakan kegiatan senam bersama dengan didampingi pak lurah. Senam tersebut bertempat di sanggar budaya Desa Demuk dengan diikuti oleh ibu-ibu grub senam.

Selain melaksanakan proker dari masing-masing divisi, saya kalau lagi gak ada kerjaan di posko, lebih ke melakukan kegiatan anjangsana kerumah-rumah warga. Saya pernah mendatangi ibu pembuat tiwul yang telah merintis usaha itu selama bertahun-tahun. Tiwul adalah makanan yang terbuat dari singkong yang kemudian dikeringkan atau disebut dengan geplek. Untuk penyajiannya kurang lebih seperti nasi. Selanjutnya, saya juga anjangsana yang kebetulan diteras rumah 3 (tiga) orang ibu-ibu sedang menanam kacang, beliau sangat bersemangat sekali dalam melakukan pekerjaan seperti itu. Sebenarnya kegiatan anjangsana itu masih banyak tetapi saya hanya menjelaskan beberapa saja. 

Masyarakat di Desa Demuk ini sangat ramah sekali tidak ada satu pun warga yang mempunyai sifat antagonis, tidak ada yang pelit seperti halnya saat meminta jeruk lemon ke tetangga untuk kegiatan tahlilan rutin diposko juga langsung dikasih. Dari kegiatan KKN selama 30 hari ini, banyak hal yang bisa dibawa pulang setelah KKN, mulai dari pengalaman-pengalaman baru yang telah didapatkan selama ini. Saya mempelajari bagaimana berinteraksi dengan sifat yang bertolak belakang dengan sifat saya, mempelajari kehidupan bermasyarakat dan kegiatan masyarakat di Desa Demuk. Ternyata KKN itu menyenangkan tapi ada kalanya juga tidak semenyenangkan itu bagi saya. Harapan saya semoga kegiatan KKN ini bisa membawa dan atau memberikan manfaat bagi banyak orang terutama bagi seluruh masyarakat Desa Demuk.
Sepotong Episode dalam Lingkaran KKN Reguler Multi Sektoral
Oleh: Navilda Putri Rahmasari
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Desa Demuk merupakan desa yang terletak yang di Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. Desa ini dipimpin oleh seorang kepala desa yaitu Bapak Suwari. Sejarah Pembangunan di desa Dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di Desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumah- rumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan rata-rata masih cukup rendah dengan SDM yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan di berbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnya.

Malam sebelum tanggal pemberangkatan KKN tahun 2023, aku merasa begitu cemas dan sedikit panik. Kecemasan dan kekhawatiranku bukan soal tempat yang akan kami tinggali selama 34 hari ke depan, tapi lebih pada persiapan mental menjadi mahasiswa peserta KKN, tentang apa dan bagaimana hal-hal yang harus saya lakukan selama di sana. Sungguh aku sama sekali belum ada gambaran. Kecemasan dan kekhawatiran tersebut berimbas pada menurunnya nafsu makan dan sering buang air kecil, mungkin ini dikarenakan demam hijrah ke tempat yang baru. Salah satu keanehan yang semoga hanya terjadi pada diriku.

Kamis 19 Januari 2023, hari yang ditunggu-tungu pun akhirnya tiba juga, diadakannya proses pelepasan peserta KKN di Kampus UIN Tulungagung. Entah kenapa pada hari itu kecemasan dan kepanikan yang gak jelas itu sedikit terhapus oleh rasa bahagia yang tiba-tiba muncul dibenakku, salah satu sebabnya adalah kesempatan bertatap muka secara langsung dengan teman - teman yang sangat semangat dan antusias Hal lain yang menjadikan segala kecemasan dan kekhawatiran berangsur pudar.

Saya adalah peserta KKN di Kecamatan Pucanglaban Lebih tepatnya di desa Demuk. Hari pertama Kita yaitu tanggal 19 januari 2023 adalah Survey Lokasi Posko dan dilanjut Hari dimana Pembukaan di Balai Desa Demuk lebih tepatnya pada tanggal jumat 20 Januari 2023 Dalam acara di Balai Desa tersebut, selain mendapat sambutan langsung dari Bapak Kepala Desa juga dihadiri oleh seluruh jajaran penting dari kampus seperti  para DPL (Dosen Pembimbing Lapangan), para warga desa yang wilayahnya menjadi tempat KKN mahasiswa UIN Tulungagung. Hari itu sangat ramai kamu yang beranggotakan kurang lebih 80 orang yang dibagi menjadi 2 kelompok dan saya masuk di kelompok Demuk 1. Desa ini sanggat antusias dalam melobi kami para Mahasiswa KKN dalam menjalankan tugas sehingga Itulah suatu hal yang sepele namun begitu mengesankan di hatiku. Satu poin plus yang mampu menggugah sanubariku untuk bertekad bahwa tugas besar yang diembankan kampus kepadaku ini bukanlah tugas yang mudah, aku harus mampu menyelesaikannya dengan baik, aku harus mampu membuat seluruh pihak yang telah mempersiapkan semua hal dalam proses KKN ini bangga dan tidak kecewa dengan hasil akhir nanti. How a nice Day.

Keterbatasan air yang sering dirasakan teman - teman karena sumber air yang akan mencukupi kebutuhan kami untuk mandi dan memasak berasal dari mata air yaitu PDAM, Sehingga pasokan air masing-masing rumah sangatlah terbatas. Sungguh hal yang menjadi kejutan di awal kedatangan aku dan teman-teman di lokasi KKN. Setiap pagi dimana harus memasak Nasi memakai tungku (Bahasa jawanya adang sego/ cetek geni) di posko ini ada 2 rumah satu untuk pemilik rumah dan yang satunya tempat kami tinggal dimana rumah tersebut kosong sehingga kami hanya memiliki satu token listrik dimana setiap pagi atau ketika menanak nasi memakai mejikom pasti listrik nya tidak kuat sehingga kita memakai tungku tersebut untuk memasak nasi. Pengalaman baru memasak pakai tungku ini sangat seru karena kita mencuci beras tersebut lalu karu nasinya setelah itu ditanekkan 

Di penghujung acara, kami mahasiswa KKN akan mengagendakan acara puncak dimulai dari jalan sehat lalu kemudian kami selaku mahasiswa akan sangat - sangat mengucapkan terimakasih yang sebesar besarnya kepada pihak desa yang sudah membantu kami dalam melaksanakan kegiatan KKN sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dari awal hingga akhir, kami juga tidak lupa mengucapkan salam perpisahan kepada warga Desa Demuk.

Banyak sekali yang sudah kami lalui bersama di dalam kami mengikuti kegiatan KKN ini, banyak suka duka yang kami alami. Terdapat konflik yang terjadi diantara kami baik dari pihak kami mahasiswa maupun dari pihak warga, akan tetapi itu tidak menjadikan kami untuk terus berseteru. Kami menjadikan itu semua pengalaman yang sangat berarti dan menjadikannya pembelajaran hidup untuk kedepannya agar lebih mengerti lagi bagaimana bersosialisasi di lingkungan luar dan bagaimana cara kita menyesuaikan diri di lingkungan yang baru.

Potensi Sumber Daya Manusia di Desa Demuk
Oleh: Nisha Agustina Wulandari
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Perjalanan dari desa Pulosari menuju desa Demuk yang di tempuh melewati daerah Ngunut menuju ke jalan Pasar Panjer. Beberapa kilometer setelah Pasar Panjer, kita akan menemukan jalan yang menanjak atau biasa disebut “Lok Songo”, disebut demikian karena terdapat sembilan tikungan menanjak. Perjalanan yang cukup menegangkan dengan belokan jalan yang cukup tajam, memberikan pengalaman yang menarik dengan pohon-pohon tinggi yang berjejer di sepanjang jalan. Setelah sampai di puncak jalan tersebut masuklah di desa yang bernama desa Demuk.Desa Demuk yang berada di daerah kecamatan Pucanglaban.  Dimana di desa Demuk tersebut memiliki beberapa wilayah yaitu desa Dusun Demuk (krajan), Dusun Kasrepan, Dusun Gajah Oyo dan Dusun Rowo Agung. Desa Demuk ini di kenal sebagai desa tertua di wilayah kecamatan ini. Di desa ini terdapat makam Prabu Jayeng Kusumo, keturunan Raja Mataram yang ‘babad alas’ kawasan Tulungagung bagian selatan. 

Setelah sampai di desa Demuk saya beserta rombongan di sapa hangat oleh Pak Bero dan juga Pak Kardi yang ikut membantu kami menuju tempat menginap, serta membantu mengurus segala keperluan kami selama di desa Demuk ini. Di sekitar tempat kami tinggal terdapat sebuah mushola yang bernama Sunan Ampel. Mushola yang cukup ramai dengan banyaknya anak-anak kecil yang mengaji di sana. Setelah kami, mencoba untuk berkomunikasi dengan mereka. Anak-anak tersebut dengan senang menyapa dan menanggapi pertanyaan kami. Pak Agus seorang imam yang memimpin setiap kegiatan di mushola tersebut dan Mas Beni yang menjadi guru ngaji di mushola tersebut. Kegiatan mengaji yang dilakukan setiap sore jam 15.00. TPA yang berada di desa Demuk cukup banyak dan ramai oleh anak-anak. Terdapat juga sangar budaya yang masih belum berkembang. Padahal di sana lengkap dengan alat musik dan juga perlengkapan untuk mengadakan sebuah pentas seni. Tetapi, belum adanya kegiatan rutin dan juga pelatihan bagi anak-anak di sana.

Di desa Demuk juga terdapat beberapa sekolah-sekolah yang tersebar di berbagai wilayah yaitu Pertama, MIS Al-Hidayah yang merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jenjang MI di Demuk, Kec. Pucang Laban, Kab. Tulungagung, Jawa Timur. Dalam menjalankan kegiatannya, MIS AL HIDAYAH berada di bawah naungan Kementerian Agama.Lalu ada SD ISLAM NURUL AMIEN, SDN 06 DEMUK, SDN DEMUK 1, SDN DEMUK 3, SDN DEMUK 4 merupakan beberapa SD yang berada di Demuk, Kec. Pucanglaban, Kab. Tulungagung, Jawa Timur yang menjalankan kegiatannya berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Beberapa sekolah yang berada di desa Demuk terbilang cukup sedikit. Karena itu, kebanyakan generasi muda menempuh pendidikan dengan perjalana cukup jauh dari rumahnya di sekolah yang lebih maju seperti di kota. 

Pengalaman saya saat mengajar TPA di mushola Sunan Ampel dan SDN DEMUK 1 sangatlah menyenangkan dan memberikan pengalaman berharga. Anak-anak di desa Demuk sangatlah antusias luar biasa. Banyak potensi yang harus di kembangkan dan di terima bagi genersi muda tersebut. Daya ingat dan daya tangkap mereka sangatlah cepat. Banyak dari mereka yang memiliki kreativitas dan keinginan untuk maju. Semangat dan pantang menyerah yang di gambarkan ketika di beri sebuah tantangan. Memberikan suasana baru bagi mereka. Banyak potensi maju yang masih tertutup dan membutuhkan bantuan dalam mengembangkan minat dan kreativitasnya. Semangat dan antusias mereka yang memberikan suasana belajar menjadi meriah. Dengan adanya pengembangan teknologi dan juga majunya kurikulum serta proses belajar mengajar. Semoga dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi mereka di masa depan. Walaupun demikian, ternyata masih ada beberapa anak yang belum dapat mengejar ketertinggalannya dalam membaca dan menulis. Hal ini, menyebabkan anak tersebut menjadi malas belajar. Dengan demikian, anak yang tertinggal seharusnya diberikan pengajaran yang lebih rajin dan teliti. Karena setiap anak pasti memiliki kehebatan di bidangnya masing-masing. Pendidikan seharusnya di buat dengan menyenangkan dan tidak membosankan. Generasi muda merupakan tonggak kemajuan bagi negara di Indonesia. Generasi muda sebagai penerus dan pejuang bagi menjaga kemurnian ilmu dan juga sebagai pemimpin kesejahteraan di negara Indonesia. Di desa Demuk memiliki banyak potensi dari generasi muda seperti keagamaan, budaya dan pendidikan yang seharusnya bisa lebih di kembangkan. 

Karena itulah, perlunya pembangunan pendidikan yang merupakan prioritas utama pemerintahan Desa Demuk saat ini. Dengan begitu, desa Demuk semakin bertambah maju sehingga sektor pemberdayaan sumber daya manusianya harus ditingkatkan lagi guna mengembangkan potensi-potensi yang ada di desa Demuk. Karena itulah, perlu untuk mengenalkan pengembangan teknologi dan juga wawasan luas dan maju bagi generasi penerus. Potensi sumber daya manusia pedesaan diarahkan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan tetap mempertimbangkan prinsip-prinsip keberlanjutan pembangunan nasional di masa yang akan datang. Ketersediaan sumber daya manusia juga mampu memberikan sumbangan yang cukup berarti terhadap pembangunan pendidikan termasuk untuk peningkatan kemajuan masyarakat di pedesaan.

Dengan adanya pembangunan dalam bidang pendidikan dan teknologi di harapkan sumber daya manusia di desa Demuk dapat berkembang sehingga pembangunan akan terus maju. Sumber daya manusia yang baik juga dapat menjadi investasi masa depan yang dapat terus berlanjut kemanfaatannya di masa depan.

Sejarah Singkat
Oleh: Nursanmila Widya Saputri
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Ini cerita saya selama mengikuti KKN, sebelumnya saya akan memperkenalkan diri terlebih dahulu, nama saya Nursanmila Widya Saputri, biasa dipanggil Widya, saya dari Tulungagung, tepatnya Samir Ngunut. 

Sedikit cerita tentang saya. Sebelum saya melanjutkan pengalaman KKN saya kuliah di Universitas Sayyid Ali Rahmatullah dan kuliah di Madrasah Keguruan PGMI Ibtidaiyah, kenapa saya memilih jurusan ini? Saya menikmati kursus yang saya lakukan saat ini.  Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu wujud dari Tri Dharma perguruan tinggi, yaitu pengabdian masyarakat. Kebersamaan merupakan suatu bentuk ilmu yang secara teoritis terdapat di perguruan tinggi yang secara nyata dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, sehingga ilmu yang diperoleh dapat diterapkan dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. 

Aku mulai percaya pendapat orang, KKN itu menyenangkan, meski harus melawan banyak halangan dan rintangan yang tidak terduga. Menerima tawaran dari universitas mengharuskan setiap mahasiswa mandiri dan mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan bermasyarakat. Karena terkadang hidup dengan buku dan pulpen tidak menjamin kita benar-benar hidup, apalagi kita terus-menerus harus bersembunyi di balik meja dan mendengarkan ceramah dosen hingga tumpukan tugas. Lebih tepatnya, itu membuat kita bosan. Namun, hal baru ditemukan selama program pengabdian masyarakat. 
Tahun lalu tanggal 19 Januari 2023, kami berkumpul di Desa Demuk, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Di sana kami menemukan teman-teman dari berbagai bidang dari kampus yang sama tempat kami tinggal selama 2,5 tahun. 1 orang termasuk saya. Hanya ada 10 pria. Saya hanya bisa membayangkan bahwa kelompok ini akan dapat bekerja sama dengan baik dan mencapai hasil akhir lulus KKN dengan nilai tertinggi. Tujuan utama dari kerja lapangan adalah untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan berlatih memecahkan berbagai masalah sosial secara langsung dan praktis, khususnya masalah yang berkaitan dengan pengembangan profesi mahasiswa tersebut. Tujuan utama lainnya adalah agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang berharga dengan berpartisipasi dalam masyarakat dan mampu secara langsung menemukan, mengidentifikasi, merumuskan dan memecahkan masalah kehidupan sosial. 

Ini adalah kisah saya tentang satu bulan pengabdian masyarakat. Sejak awal informasi KKN tersebar, awalnya saya takut, khawatir dan bingung, ketika saya mengikuti KKN ini, saya merasa tidak nyaman di dalam. Bagaimana? Saya takut menjalin pertemanan dan frekuensi yang buruk atau tempat yang tidak saya inginkan. Adapun ide membayangkan KKN benar-benar ke hal-hal mistis, menambah kegelisahan saya. Akhirnya tiba waktunya untuk meneliti kelompok dan saya mendapat kelompok 2. Tidak ada kenalan saya yang tidak dikenal. Akhirnya salah satu dari mereka menambahkan nomor saya ke grup grup, disinilah perkenalan dimulai. Baik dari pihak kampus maupun lp2m menawarkan 2 hari pembekalan bagi mahasiswa yang akan KKN, hari pertama bagi saya dan Deale Graha Arief Mustakim ke gedung UIN SATU Tulungagung, dari situ kami mendapatkan informasi bagaimana keadaan kami, dll. Saya sangat bersemangat mempersiapkan KKN, saya juga mengatur apa yang akan saya bawa ke sana untuk KKN, baju, celana, sepatu, makanan dll. Semuanya sudah siap tinggal menunggu hari keberangkatan. Setelah sampai di tempat tujuan, saya langsung diarahkan untuk tinggal di rumah yang telah kami siapkan untuk ditinggali, yaitu rumah kepala desa. Semua teman kami dari kelompok 1 dan kelompok 3 hadir, didampingi oleh DPL kami, Ibu Binti dan Ibu Nuril. Kami dipandu oleh DPL dan Lurah serta keluarganya juga memberikan sambutan yang hangat, ramah dan bersahabat. Singkatnya, sementara hari pertama berlalu dengan lancar, hari kedua menunggu kami di desa Krajan, dibuka oleh Lurah dan dilanjutkan oleh perangkat desa. Akhirnya rombongan kami sampai di desa Rowo Agung dan Krajan. Pada hari kedua dan ketiga sampai hari Minggu, kami hanya berkeliling desa dan menemui orang-orang penting di desa untuk meminta izin dan bantuan ketika kami datang untuk melayani masyarakat. Saya sangat senang karena orang-orang menerimanya dengan sangat baik. Pada dasarnya komunitas kami (kelompok yang beranggotakan 2 orang) menerima keramahan yang luar biasa untuk melaksanakan KKN di desa mereka. Kamar kami terpisah untuk pria dan wanita. Kamar perempuan ada di rumah warga dan menyatu dengan dapur sehingga kami bisa memasak, dan laki-laki tidur di BUMDES di depan gedung kelurahan. Rumah yang kami tempati tidak jauh dari Masjid Sunan Ampel yang menjadi pusat beberapa program kerja kami. 

Setelah itu saya akan membahas sejarah desa Demuk. Demuk merupakan salah satu dari sembilan desa yang terletak di Kabupaten Tulungagung, Wilayah Administratif Kecamatan Pucanglaban. Setelah kemerdekaan Indonesia dan setelah kemerdekaan Indonesia, desa Demuk digabung dengan Kabupaten Blitar. Pada tahun 1968, wilayah tersebut dimekarkan menjadi desa-desa tersendiri, yaitu: Meski desa terpencil ini terletak di dataran tinggi pegunungan kapur, namun tak luput menghiasi lembaran sejarah. 

Saat menyebut nama Demuk, kesan pertama yang terbayang adalah nama sebuah desa yang masyarakatnya suci, yaitu linuwih. Pada pertengahan abad ke-19, desa Demuk tetap berupa hutan belantara yang tidak pernah dijamah manusia. Jangan berani-berani mendekat karena ukuran sudah terasa. Dalam bahasa Jawa, WINGIT dikatakan “jalmo moro jalmo mati sato moro sato mati”. Artinya orang atau hewan yang masuk ke tempat ini akan mati. Di kalangan masyarakat Tulungagung, banyak cerita indah yang berkembang tentang penembakan atau sejarah Desa Demuk, terutama tentang hak prerogatif orang pertama desa Demuk atau Pendahulu yang Bangkit, Raden Mas Djajeng Koesoemo. Hampir semua orang tua mengenal nama ini. Raden Mas Djajeng Koesoemo tetap keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Ia adalah putra dari Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat, penguasa ke-5 Ngrowo (Tulungagung). Ia lahir pada tahun 1825 di Desa Jajaran, Kanton Bantul, Kabupaten Karanganyar, Yogyakarta. Pada tahun 189 RM. Djajeng Koesoemo sudah bertugas di Wedonona Srengat, sebelah utara Sungai Brantas. Kemudian pada tahun 1851, Wedonot bertugas di Nganjuk. 
Setiap orang mengenalnya karena kedekatannya dengan masyarakat. Kedekatan itu semakin membangkitkan jiwa patriotiknya, sehingga namanya sering disebut-sebut di mana-mana. Dia Sengketa lapangan olah raga Poerbo Koesoemo, dengan tambahan lapangan bola volly dan bangunan mirip panggung di desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung, semakin dibuka pemerintahan desa. Kepala desa Iswari mengatakan sejak tahun 2016, melalui Pejabat Sementara (PJ) Kades Mahroji, pihak ahli waris telah memberikan persetujuan pengelolaan pada desa atas aset keluarga RM Poerbo Koesoemo.

Di antara 11 ahli waris (anak) itu telah menyetujui bahwa aset sejarah keluarga dijadikan cagar budaya dan dikelola oleh desa. "Sudah kita datangi, keturunan asli Eyang Poerbo ini, yang di Pare bernama Basuki, kemudian di Kepatihan bernama Ririn, dan yang di Kediri Bu Darman.
Mengungkap Keragaman Jati Diri Desa Demuk
Oleh: Nurul ‘Aini
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Perjalanan pengabdian dimulai pada awal tahun 2023. Tepatnya di desa Demuk, kecamatan Pucanglaban. Letaknya berada sekitar 15 kilometer di ujung selatan condong ke timur dari kampus UIN SATU tercinta. KKN reguler Multi Sektoral merupakan salah satu pengamalan Tri Dharma perguruan tinggi yang berorientasi pada kegiatan lapangan bagi seluruh mahasiswa yang menempuh pendidikan strata 1. Pengabdian ini akan dilaksanakan selama kurang lebih 4 mingguan.

Sebelum dilaksanakannya KKN, saya dan beberapa mahasiswa lain terlebih dahulu melakukan survey lokasi dan meminta izin terlebih dahulu kepada kepala desa Demuk. Pak Suwari—kepala desa Demuk—menceritakan sejarah singkat desa Demuk kepada saya dan kawan-kawan lainnya.

"Nek kono iku, makame mbah Djajeng. Sesok, sampeyan-sampeyan kabeh iku sakdurunge nglekasi acara ing deso iki, sampeyan sowan disik dhateng makame beliau." Pesan pak Suwari. (Di sana makam dari Mbah Djajeng. Besok, kalian semua sebelum memulai kegiatan di desa ini, silakan ziarah dahulu)
Saya mengangguk patuh dan berlanjut mendengarkan dengan seksama penjelasan dari bapak kepala desa. Kesan pertama saya terhadap beliau adalah sosok yang berpikiran luas dan tanggap dalam menyelesaikan persoalan yang terjadi di masyarakat. Puas bercerita kesana-kemari, saya menyimpulkan bahwasanya sebagian besar masyarakat desa Demuk masih kental dengan adat istiadat setempat.

Tanggal 19 Januari 2023, saya beserta 40 kawan lainnya bersepakat untuk berkumpul di salah satu rumah dari kawan kami yang letaknya tidak jauh dari lokasi pengabdian. Sebelum keberangkatan tentunya dilaksanakan doa bersama secara singkat. Setelahnya saya dan kawan-kawan langsung menuju lokasi KKN dengan mengendarai kendaraan pribadi masing-masing.

Perjalanan menuju lokasi KKN harus melewati jalan utama yang disebut dengan Lok Songo. 'Lok' artinya belokan atau tikungan, sedangkan ‘songo’ maksudnya adalah jumlah dari tikungan. Lok Songo berarti terdapat sembilan belokan yang akan dilewati. Disepanjang jalan, berjejer pohon-pohon tinggi yang sangat lebat sampai sinar matahari tidak dapat menembus rimbunnya pepohonan. Sekitar 20 menit berkendara, saya dan kawan-kawan yang berjumlah 40 orang sampai di gapura selamat datang desa Demuk. Desa Demuk wilayahnya berada paling pinggir diantara desa lain yang termasuk dalam kecamatan Pucanglaban.

Saya dan kawan-kawan segera menuju posko penginapan yang disediakan oleh desa dengan disambut hangat oleh antusiasme masyarakat sekitar. Pada hari itu saya dan kawan-kawan hanya fokus mempersiapkan Upacara Pembukaan yang akan dilaksanakan esok hari dan mempersiapkan posko penginapan.

Posko putri berada di belakang Rumah Budaya Poerbo Koesoemo tepatnya di kediaman pak Kardi, salah satu warga dusun Krajan, desa Demuk. Sedangkan, posko putra berada di depan balai desa Demuk. Sehari penuh, saya dan kawan-kawan membersihkan posko sekaligus berusaha saling mengenal satu sama lain.

Di momen KKN ini, saya bertemu kembali dengan teman-teman lama saya dari zaman sekolah. Ismawati, Anifa, dan Navilda adalah teman saya ketika duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama. Saya sangat senang karena memiliki kenalan baik sehingga memudahkan saya berkomunikasi dengan orang-orang baru. Tidak hanya mereka bertiga saya juga berkawan baik dengan Aminatus, Elsa, Dini, Mega, dan Nanda karena posisi tidur kita yang berhadapan sehingga membuat kita bersembilan menjadi berkawan dekat.

Keesokan harinya, tanggal 20 Januari 2023 adalah pelaksanaan Upacara Pembukaan KKN di desa Demuk. KKN di desa Demuk dibagi menjadi 2 kelompok yaitu Demuk 1 yang bertugas di dusun Krajan dan Rowo Agung serta Demuk 2 yang bertugas di dusun Kasrepan dan Gajah Oyo.

Upacara pembukaan merupakan awal dari seluruh cerita KKN di desa Demuk. Masyarakat desa Demuk mayoritas adalah petani. Petani padi dan palawija, namun tahun ini panen tidak berlangsung dengan baik karena minimnya curah hujan di desa Demuk.

"Jagunge ndak apik, Mbak. Ndak enek banyu arep nandur." [Jagungnya kurang bagus, Mbak. Karena tidak ada air untuk menanam.] Tutur Bu Isti ketika saya bertamu ke rumahnya.

Saya membantu mipil jagung sambil bertukar banyak cerita dengan bu Isti dan kerabatnya. Pada mulanya niat saya hanya berjalan-jalan santai ketika sore hari akan tetapi saya malah mendapat banyak pengalaman dan sedikit cerita tentang daerah tempat pengabdian saya.

Demuk singkatan dari kata demite ngamuk. Dahulu, desa Demuk adalah hutan belantara yang tidak pernah dijamah oleh manusia. Sehingga terkenal dengan citra angker atau wingit. Istilah wingit mengandung arti 'jalma mara, jalma mati' yang bermakna siapapun yang datang kesana pasti akan mati. Tetapi karena kesaktian dari sosok yang menggagas desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo, banyak bermunculan cerita-cerita ajaib yang berkembang di masyarakat.

Desa Demuk memiliki banyak potensi, utamanya adalah potensi wisata religi pendiri desa Demuk yang terletak di dusun Krajan. Selain itu tempat wisata Lok Songo juga mempunyai pesona tersendiri karena menyajikan pemandangan yang sangat bagus dari pegunungan. Suasana yang masih sangat asri jarang ditemui di kota-kota besar, namun permasalahan sampah dan tanah longsor masih tetap menjadi momok yang sangat sulit untuk dikontrol.

Masyarakat desa Demuk masih sangat kental dengan adat istiadat terbukti dari beberapa orang yang masih memegang teguh ajaran dari zaman dahulu. Namun, berbeda dengan generasi muda terutama anak-anak di desa Demuk, mereka memiliki semangat belajar agama yang sangat tinggi. Setiap hari pukul 14.00 WIB, anak-anak disekitar posko putri bersiap menuju masjid Sunan Ampel untuk mengaji. Saya yang melihat menjadi membandingkan dengan keadaan anak-anak di rumah saya yang sangat berbeda jauh dengan anak-anak dari desa Demuk.

Berbeda dengan kegiatan diluar sekolah, kegiatan di sekolah ternyata murid-murid sangat sulit dikondisikan. Banyak dari murid-murid di Sekolah Dasar yang masih tidak mampu membaca atau menulis. Maka dari itu, timbul pertanyaan, kenapa siswa yang belum mampu membaca atau menulis dapat naik ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tentunya, diperlukan kesabaran yang sangat tinggi untuk mengatasi persoalan tersebut agar siswa-siswanya menjadi lebih baik.

Akhir dari kegiatan KKN, saya dan kawan-kawan menggelar acara puncak dengan melibatkan masyarakat desa Demuk. Sebagai ucapan terima kasih dan salam perpisahan kepada warga setempat. Saya merasa sangat bersyukur karena masyarakat desa Demuk bersedia menerima dengan baik kehadiran kelompok kami. Tentunya saya juga mengucapkan banyak terima kasih kepada bapak kepala desa Demuk beserta jajarannya yang telah membantu kegiatan KKN dari awal sampai penutup acara. Tidak lupa juga kepada pak Kardi yang bersedia memberikan fasilitas tempat tinggal beserta fasilitas lengkapnya. Saya juga mengucapkan mohon maaf yang sebesar-besarnya kepada teman-teman dan masyarakat desa Demuk apabila masih banyak kekurangan dari kinerja saya. Semoga apa yang saya lakukan dapat memberikan manfaat dan juga terima kasih atas pengalamannya.

Potensi Wisata Religi di Desa Demuk
Oleh: Pramesthi Ratna Palupi
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Desa Demuk merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Desa Demuk dikenal sebagai desa tertua di Kecamatan Pucanglaban. Secara geografis, Desa Demuk termasuk dataran tinggi, memiliki persawahan, lahan kering dan lahan perhutani yang luas. Letak Desa Demuk berada diantara 3 Kecamatan yaitu:  Pucanglaban, Kalidawir dan Ngunut serta 2 Kabupaten yaitu Tulungagung dan Blitar. Mayoritas masyarakat di Desa Demuk menjadikan pertanian menjadi mata pencariaan utama selain pertanian di Desa Demuk juga bayak ditemui peternakan-peternakan ayam. Walaupun secara geografis Desa Demuk termasuk dalam dataran tinggi, namun taraf hidup masyarakatnya selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Desa Demuk tergolong desa yang luas dan dengan jumlah penduduk yang banyak meski demikian jumlah penduduk yang sebagaimana diatas hampir semua keturunan etnis Jawa dan mayoritas beragama Islam. Meski berada di pegunungan dengan jumlah penduduk yang banyak masyarakat desa tetap kompak dalam memajukan desa, hal ini terbukti dengan kekompakan masyarakat yang biasa melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar.

Saya pribadi sangat senang bisa melaksanakan kuliah kerja nyata (KKN) di desa Demuk karena masyarakat Desa Demuk sangat terbuka dalam menerima keberadaan para peserta KKN. Masyarakat desa Demuk juga memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk menjalankan proker yang sudah saya dan teman-teman saya susun. Bahakan masyarakat cenderung antusias bahkan menunggu-nunggu apa program-program dari peserta kuliah kerja nyata (KKN)

Setelah upacara pembukaan kuliah kerja nyata (KKN) di balai Desa Demuk seluruh peserta diajak untuk ziarah ke makam pendiri dari Demuk yaitu makam Raden Mas Djajeng Koesoemo. Nama beliau sudah tidak asing di telinga warga masyarakat tulunggagung. Raden Mas Djajeng Koesoemo atau sering disebut Mbah Djajeng (jayeng) adalah tokoh yang berperan besar dalam sejarah berdiriya Desa Demuk. R.M Djajengkoesoemo masih keturunan Raja Mataram (Hamengkubuwono II). Beliau adalah putra R.M.T Djajaningrat, Bupati Ngrowo yang ke-5, nama kecilnya R.M Moidjan. Sejak dari kanak-kanak sudah tampak jiwa kepahlawanannya, dan bibit kebencianya terhadap orang-orang belanda.

Sebelum menjadi sebuah desa, Kawasan wilayah Demuk ini dulunya merupakan kawasan hutan belantara yang tidak pernah diambah oleh manusia. Tak berani mendekat karena sudah dikenal keangkerannya. Dikatakan dalam bahasa jawa ‘WINGIT’ “jalmo moro jalmo mati sato moro sato mati.” Artinya baik manusia atau hewan yang datang ke tempat itu akan mati. Asal usul nama Desa Demuk sendiri berawal disaat R.M. Djajengkoesoemo melakukan pembabatan. Karena keangkerannya saat pembabatan berlangsung penunggu hutan tersebut mengamuk atau dalam bahasa jawa dhemite ngamuk, maka dinamakan Demuk yang berasal dari kata dhemite ngamuk. Sedangkan pada tanggal 10 Oktober yang juga merupakan tanggal pembabatan hutan serta tanggal penetapan desa dijadikan sebagai hari jadi Desa Demuk yang terus diperingati sampai sekarang.

Masyarakat Desa Demuk sangat menghargai keberadaan makam Mbah Djajeng sebagai tokoh sesepuh desa dan sebagai tokoh pendiri desa. Apapun kegiatan yang dilakukan di desa Demuk warga masyarakat selalu meminta izin (ziarah) ke makam Mbah Djajeng. Begitu juga kegiatan kuliah kerja nyata ini kami setelah pembukaan diarahakan atau diperkenalkan dengan sosok yang mendirikan Desa Demuk. 

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dengan Bapak Agus, salah satu perangkat desa yang mengantarkan kami untuk berziarah ke makam Mbah Djajeng, mengatakan bahwa makam Mbah Djajeng sagat disakralkan oleh warga masyarakat. Ketika kita beriarah ke makam beliau ada tata tertib yang harus kami patuhi seperti dilarang menimbulkan suara yang berisik, hendaknya dalam keadaan suci ketika masuk, salah satu tata tertib yang menarik yaitu adanya pintu yang rendah dibagian pintu masuk menuju makam membuat kami harus menunduk apabila hendak masuk ke dalam makam. Peletakan pintu masuk yang rendah tersebut juga memiliki filosofi sendiri, yaitu sebagai bentuk pengingat bahwa sebagai umat manusia hendaknya tidak berbuat sombong. Seperti pepatah mengatakan di atas langit masih ada langit. Berjalan secara jongkok atau tidak lebih tinggi dari makam juga salah satu bentuk kesopanan ketika kita bertamu ke rumah seseorang yang lebih tua dan berjasa.

Keberadaan makam Mbah Djajeng dapat dijadikan salah satu potensi wisata religi di Desa Demuk. Menurut penuturan dari Bapak Agus, makam Mbah Djajeng sangat terbuka untuk umum. Banyak warga masyarakat diluar Desa Demuk yang kerap melaksanakan ziarah e makam Mbah Djajeng. Melihat betapa berjasanya Mbah Djajeng di kebupaten tulungagung tidak heran pula bahwa tokoh -tokoh pejabat tulungagung kerap berziarah ke makam Mbah Djajeng. Menurut penuturan bapak agus, pada bulan-bulan tertentu akan banyak masyarakat dari luar kota yang datang ke desa Demuk untuk ziarah ke makam Mbah Djajeng. Potensi wisata religi tersebut dapat di kembangkan dan diorganisir secara berkelanjutan, agar dapat menambah daya tarik Kecamatan Pucanglaban khususnya Desa Demuk. Namun sayangnya kegitan ziarah ke makam Mbah Djajeng belum dapat dilakaukan dalam sekala besar karena masih belum dikelola secara mumpuni. Bayangkan apabila potensi wisata religi tersebut dikelola secara baik tentu akan banyak menambah pemasukan desa. 

Kemajuan dalam sektor pariwisata merupakan idaman dari setiap desa. Ketika sektor pariwisata suatu desa berkembang maka dapat mengangkat kemajuan dari sektor lainnya seperti sektor ekonomi. Seperti yang saya jabarkan di atas, berdasarkan letak geogarfis, sejarah, makam Mbah Djajeng sangat memiliki potensi yang besar untuk menjadi wisata religi. Dilihat dari jasanya untuk Kabupaten Tulungagung khususnya dalam babat Desa Demuk. Harapan kedepannya semoga setiap potensi yang ada di Desa Demuk dapat di kembangkan khususnya potensi wisata religi, agar Desa Demuk semakin dikenal.

Desa Wisata Religi yang Potensial
Oleh: Reza Nur Pebriyanti
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Pada malam hari pertama di posko setelah pemberangkatan, ketika kami sedang bergurau di teras, tanpa disadari pak lurah berkunjung ke posko kami. Dengan sangat antusias, kami pun mengikuti alur pertemuan malam itu dengan sedikit penuh canda tawa ditemani dengan secangkir teh hangat sebagai pembuka obrolan malam hari ini (19/01/2023). Obrolan malam hari ini diawali dengan perkenalan masing-masing individu dan dilanjutkan dengan cerita sejarah desa Demuk. Berdasarkan cerita dari pak Lurah (Suwari, 19/01/2023), Demuk merupakan desa terpencil yang letaknya di dataran tinggi pegunungan kapur kurang lebih sekitar 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung dengan total luas 816,925 Ha dan jumlah penduduk mencapai 7.446 Jiwa; diantaranya 3.402 jiwa laki-laki dan 3.761 jiwa perempuan. Meskipun desa terpencil, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah yang menjadi cikal bakal berdirinya Kecamatan Pucanglaban.

Beliau menceritakan kesan pertama yang timbul yang menggambarkan Desa Demuk ini adalah nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Pada pertengahan abad XIX Desa Demuk masih berwujud hutan belantara yang tidak pernah dirambah oleh manusia karena telah terkenal dengan keangkerannya. Seperti pepatah dalam kata dalam bahasa jawa WINGIT “jalma mara jalma mati sato mara sato mati” yang artinya baik manusia atau hewan yang datang ke tempat itu akan mati. Untuk itu muncul banyak sekali cerita-cerita ajaib yang tumbuh di kalangan masyarakat Tulungagung mengenai babat atau sejarah desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat Desa Demuk. Beliau adalah Raden Mas Djajeng Koesoemo yang merupakan keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II, Putra dari Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat yang pada saat itu menjabat sebagai Bupati Ngrowo (Tulungagung). Adanya peristiwa penusukan yang dilakukan oleh Raden Mas Djajeng Koesoemo karena tidak dapat menahan amarahnya saat melihat petugas Belanda yang memaki dan memarah-marahi pekerja pribumi pembangun jembatan Ngujang, oleh Pemerintah Belanda dipersalahkan. Karena beliau seorang Wedono dan putra Bupati Ngrowo (Tulungagung), sehingga tidak dikenakan hukuman penjara melainkan diselong atau dihukum buang ke suatu hutan belantara yang masih angker yang terletak disebelah tenggara Kabupaten Tulungagung. Dengan kesabaran dan kesaktiannya, Raden Mas Djajeng Koesoemo akhirnya dapat membabat dan menyingkirkan semua makhluk halus (Demit) yang marah (Ngamuk) yang menghalangi pekerjaannya membabat hutan. Untuk itulah tempat ini dinamakan dengan desa “Demuk” yang berasal dari kata “demit ngamuk”. Dan pada tanggal 10 Oktober 1893 oleh Pemerintah Belanda diakui sebagai Desa, karena pada saat itu Demuk menjadi kawasan/laladan yang ramai dan terbagi menjadi beberapa padukuhan. Diantaranya yaitu dukuh Demuk, dukuh kasrepan, dukuh puser, dukuh boto, dukuh sumberbendo, dukuh kebon, dukuh panggungguni dll.

Dengan seiring berjalannya waktu, Pemerintahan Desa Demuk selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun di dalam segala aspek. Mulai dari pelayanan masyarakat maupun dalam infrastruktur pembangunannya. Dalam perkembangan teknologi yang semakin hari semakin bertambah baik, Pemerintah Desa Demuk mengadakan program pelatihan pemasaran dan penjualan produk yang berbasis online. Usaha yang dilakukan oleh pemerintah Desa Demuk ini cukup membuahkan hasil yang positif. Masyarakat banyak yang memanfaatkan internet untuk menjalankan bisnis mereka. Banyak masyarakat yang menggunakan teknologi internet untuk membuka toko online antar desa, sehingga mereka bisa mengembangkan usaha yang dimilikinya, serta agar konsumennya tidak hanya dari masyarakat yang tinggal di Desa Demuk sendiri, melainkan juga dari luar daerah. Diantara banyaknya usaha-usaha yang dikembangkan oleh masyarakat Demuk, terdapat beberapa UMKM yang kami temui di Desa Demuk diantaranya yaitu peyek Bu Jatun, Sari Plong, Permen Tape, Tiwul Instan, Mainan Anak-Anak, Krupuk Mantenan dsb.

Dusun Demuk/Krajan dan Dusun Rowo Agung menjadi tempat dimana kami ditugaskan untuk melakukan pemetaan dan pendataan penduduk setempat. Dari hasil pendataan dan pemetaan yang kami lakukan 1 minggu pertama ini, di dusun Demuk terdapat 2 RW dengan 14 RT, sedangkan di dusun Rowo Agung sendiri terdapat 3 RW dengan 15 RT. Dari hasil kami melakukan pendataan dengan para Bapak RT/RW, Demuk merupakan desa yang mempunyai lahan pertanian tadah hujan sebagai sumber utama dalam menyuplai pasokan air untuk lahan pertanian mereka. Sehingga dalam melakukan pengairan untuk lahan mereka ditentukan oleh curah hujan. Akibatnya resiko mengenai kekeringan sering terjadi pada saat musim kemarau. Hal tersebut seringkali menyebabkan resiko gagal panen. Namun saat ini telah banyak para petani di Desa Demuk yang mengebor tanah untuk menghasilkan sumber air yang mereka gunakan untuk mengairi sawah mereka. Selain pengeboran mereka juga menggunakan embung untuk pengairan lahan pertaniannya. Inovasi lain selain dari keterbatasan mereka dalam mengairi sawah, yaitu penggunaan bahan organik seperti biopestisida, biokompos, sludge atau limbah cair dari kotoran sapi untuk membudidayakan tanaman hortikultura seperti cabai, semangka, dan melon.

Masyarakat Demuk mempunyai mata pencaharian yang beragam, namun dilihat dari banyaknya persawahan yang membentang luas di setiap Dusun yang ada di Demuk dan terdapat beberapa pasar, menjadikan mata pencaharian utama yang banyak dilakukan masyarakat Demuk adalah petani, manjing (buruh), peternak dan pedagang. Salah satu pasar yang ada di Desa Demuk adalah Pasar yang hanya dibuka pada hari Selasa Wage yang berada di persimpangan 4 dan bisa didatangi dari dusun Rowo Agung, Gajah Oyo dan Demuk.

Selain mata pencaharian yang beragam, Desa Demuk juga terdapat banyak kegiatan kemasyarakatan yang beragam pula, diantaranya yaitu senam ibu-ibu setiap hari Kamis, pengajian rutinan, peringatan hari raya besar Islam dan nasional, arisan kelompok, arisan balai desa maupun arisan dari Program Keluarga Harapan, tabungan hari raya, PKK, koperasi wanita, tahlilan dari rumah ke rumah, simpan pinjam, posyandu, bersih-bersih desa dan masih banyak lagi kegiatan lainnya.
Potensi Fisik dan Non Fisik Desa Demuk
Oleh: Rizka Fitri Aulia Rumitasari
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Desa Demuk, sebuah desa yang menyimpan banyak cerita. Secara geografis, Desa Demuk termasuk dataran tinggi, memiliki persawahan, lahan kering dan lahan perhutani yang luas. Letak Desa Demuk berada diantara 3 Kecamatan yaitu:  Pucanglaban, Kalidawir dan Ngunut serta 2 Kabupaten yaitu Tulungagung dan Blitar. Jarak Desa Demuk ke Kantor Kecamatan Pucanglaban adalah 10 KM, sedangkan jarak ke Kantor Kabupaten Tulungagung adalah 35 KM. Pemerintahan Desa Demuk selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun di dalam segala aspek. Mulai dari pelayanan masyarakat maupun dalam pembangunan. Kemajuan yang telah dicapai tersebut akan selalu ditingkatkan untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan, dengan melakukan peningkatan sumberdaya manusia yang ada juga pelaksanaan pembangunan fisik sarana dan prasarana yang mendukung peningkatan perekonomian desa. Wilayah Desa Demuk terdiri dari 4 (empat) Dusun, 9 RW dan 58 RT, yaitu Dusun Gajah Oyo, Rowo Agung, Demuk dan Kasrepan. Dusun Gajah Oyo terdiri dari 2 RW dan 13 RT, Dusun Rowo Agung  terdiri dari 3 RW dan 15  RT, Dusun Demuk  terdiri dari 2 RW dan 14  RT dan Dusun Kasrepan  terdiri dari 2  RW dan 16 RT. Desa Demuk merupakan desa tua yang ada di Kabupaten Tulungagung, yang memiliki sejarah panjang dan dapat dikatakan sebagai desa yang istimewa, karena satu Desa Demuk merupakan salah satu desa yang sudah menemukan hari jadinya, kedua Desa Demuk merupakan desa yang memiliki ikatan dengan Kadipaten Ngrowo atau yang sekarang berganti nama menjadi Kabupaten Tulungagung. 

Potensi fisik desa Demuk
Potensi fisik desa antara lain meliputi:

a. Tanah, dalam artian sumber tambang dan mineral, sumber tanaman yang merupakan sumber mata pencaharian, bahan makanan, dan tempat tinggal.

Mayoritas masyarakat Desa Demuk bermata pencaharian pada sektor pertanian. Mereka menanam padi, jagung, sayur mayur, dan lain-lain di lahan persawahannya ada juga yang menanam ketela, kacang, dan lain-lain di lahan perkebunannya.
b. Air, dalam artian sumber air, kondisi dan tata airnya untuk irigasi, persatuan dan kebutuhan hidup sehari-hari.
Air untuk mengairi persawahan, warga Desa Demuk mengandalkan air hujan karena di Demuk tidak ada irigasi. Jadi dalam melakukan pengairan untuk lahan mereka ditentukan oleh curah hujan sehingga resiko mengenai kekeringan sering terjadi pada saat musim kemarau. Namun saat ini juga banyak para petani di Desa Demuk yang mengebor tanah untuk menghasilkan sumber air yang mereka gunakan untuk megairi sawah mereka. Masyarakat Desa Demuk juga banyak memiliki inovasi lain dari keterbatasan mereka dalam mengairi sawah, contohnya penggunaan bahan organik seperti biopestisida, biokompos, Sludge atau limbah cair dari kotoran sapi.
Air bersih untuk kehidupan sehari-hari seperti mandi, mencuci, dan lain-lain mereka mengandalkan sumur bor yang ada di Desa Demuk
c. Manusia, sebagai sumber tenaga kerja potensisal (Potential Man Power) baik pengolah tanah dan produsen dalam bidang pertanian, maupun tenaga kerja industri di kota.


Pembangunan fisik merupakan prioritas utama pemerintahan Desa Demuk saat ini. Desa Demuk semakin bertambah maju sehingga sektor pemberdayaan sumber daya manusianya harus ditingkatkan lagi guna mengembangkan potensi-potensi yang ada di Desa Demuk. Perjalanan sejarah manusia baik menyangkut soal sistem keyakinan (teologi), kehidupan sosial, budaya, ekonomi, politik dan yang lainnya tentu tidak lepas dari kondisi di mana suatu tatanan geografis dan sosial budaya yang mengitarinya ikut membentuk. Kebudayaan yang ada pada masyarakat sangat beragam, diantaranya berupa kepercayaan, adat istiadat dan nilai-nilai budaya yang mengikat dalam masyarakat, juga terdapat nilai-nilai kepercayaan, nilai religi yang merupakan tradisi atau warisan leluhur.

Potensi Non Fisik Desa Demuk
Potensi non fisik desa antara lain, meliputi:

a. Masyarakat desa, yang hidup berdasarkan gotong royong dan dapat merupakan suatu kekuatan berproduksi dan kekuatan membangun atas dasar kerja sama dan saling pengertian.

Budaya spiritual, adat istiadat, dan nilai kepercayaan yang sudah menjadi tradisi leluhur dan nenek moyang merupakan bentuk perilaku yang dilakukan secara terus menerus dan akhirnya dilakukan juga oleh masyrakat atau generasi berikutnya. Hidup manusia tidak terlepas dari pola kebudayaan dimana individu tersebut dilahirkan dan tinggal.
b. Lembaga-lembaga sosial, pendidikan, dan organisasi-organisasi sosial yang dapat memberikan bantuan sosial dan bimbingan terhadap masyarakat. Banyak sekali lembaga-lembaga di Desa Demuk dari lembaga formal ataupun lembaga non formal.
c. Pamong desa, untuk menjaga ketertiban dan keamanan demi kelancaran jalannya pemerintahan desa.

Dalam perkembangan teknologi yang semakin hari semakin bertambah baik. Masyarakat Desa Demuk juga hurus bisa mengimbangi teknologi yang ada ini dengan membekali teknologi yang sedang berkembang agar masyarakat tidak ketinggalan dalam masalah teknologi yang semakin maju ini. Untuk menyikapi masalah teknologi yang semakin maju, pemerintah Desa Demuk mengadakan program pelatihan pemasaran dan penjualan produk yang berbasis online. Usaha yang dilakukan oleh pemerintah Desa Demuk ini cukup membuahkan hasil yang positif.


Banyak potensi yang bisa dapat dikembangkan di Desa Demuk, salah satunya adalah potensi wisata. Pengembangan wisata yang ada dalam desa juga bisa dikembangkan sebagai wisata terpadu yang juga dapat menjual produk-produk desa seperti produk kerajinan tangan, produk pertanian maupun produk perkebunan. Seperti yang saya ketahui juga banyak UMKM yang memiliki produk dan memiliki nilai jual. Dengan pengembangan wisata terpadu ini, manfaat dari pengalihan fungsi desa sebagai lokasi wisata juga akan dapat dirasakan oleh masyarakat desa itu sendiri tidak hanya sekedar pengelola wisatanya.
Pemanfaatan Potensi Hasil Alam Desa Demuk Kecamatan Pucanglaban

Oleh: Rizqa Nadhifah
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Desa Demuk adalah salah satu desa tertua yang terletak di kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung. Letaknya kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Desa tersebut termasuk dataran tinggi yang memiliki persawahan, lahan kering dan lahan perhutani yang luas. Di desa tersebut terdapat makam Prabu Jayeng Kusumo, keturunan Raja Mataram yang ‘babad alas’ kawasan Tulungagung bagian selatan. Selain itu juga terdapat bermacam-macam potensi desa. Mulanya perkiraan untuk menuju ke desa Demuk Kecamatan Pucanglaban dari desa tempat tinggal saya yakni desa Gandekan Wonodadi Blitar dengan jarak tempuh 21 km perjalanannya sangat ekstrem, tetapi setelah penempuhannya ternyata tidak seperti yang dibayangkan. Desa Demuk berada di atas pegunungan sehingga melewati jalanan yang berkelok kelok dan menanjak dengan kanan kirinya penuh pepohonan serta menimbulkan udara yang sejuk, tetapi saat musim hujan juga tak jarang terjadi longsor di jalan tersebut sehingga jalanan cenderung licin dan banyak kecelakaan.

Setelah saya dan teman-teman tiba, hari kedua di desa Demuk dilaksanakan pembukaan untuk kegiatan KKN dan kami disambut serta diterima dengan sangat baik oleh desa dan warga sekitaringgu pertama kami mendapatkan tugas dari bapak kepala desa yaitu pak Suwari untuk melakukan pendampingan pada setiap RT guna pemetaan dan pendataan sensus penduduk, dan dikarenakan desa Demuk saat ini wilayahnya terbagi menjadi 4 Dusun yaitu Dusun Demuk atau krajan, Dusun Kasrepan, Dusun Gajah Oyo, dan Dusun Rowo Agung. Kami kelompok 1 diberikan tugas untuk melakukan pendataan di 2 dusun yaitu Dusun Demuk atau Krajan dan Dusun Rowo Agung, sedangkan untuk kelompok 2 diberikan bagian untuk Dusun Kasrepan dan Dusun Gajah Oyo. Saya mendapat tugas untuk pendampingan pendataan di Dusun Demuk atau Krajan RT.0004/RW.0002 dengan ketua RT nya bapak Abdul Majid. Dimulai dari saya yang ditemani salah satu teman saya untuk sowan di rumah bapak Abdul Majid pada saat ba'da Maghrib kemudian melakukan pendataan sampai pukul 22.00 WIB dikarenakan pak Abdul Majid pulang dari mengajar sudah pukul 20.00 WIB. Tugas tersebut diberikan waktu selama kurang lebih satu minggu untuk diserahkan kepada pak carik.

Selain tugas pendataan dan pendampingan pendataan sensus di Minggu pertama, Desa ini juga memiliki potensi yang bermacam-macam mulai dari potensi wisata desa hingga potensi hasil alam. Pada awalnya saya dan teman-teman mengunjungi salah satu rumah pelaku UMKM yang bernama ibu Sulastri untuk melakukan anjangsana sekalian untuk bertanya-tanya mengenai potensi apa saja yang ada di desa Demuk terutama potensi alamnya karena progam kerja kami pada devisi ekonomi menyangkut dengan hal tersebut. Lalu kami memulai percakapan dengan bertanya "Di sini hasil alamnya yang lumayan banyak itu apa aja ya bu?", "Di sini itu yang banyak ya ada padi, jagung, ada singkong, soalnya mayoritas itu petani" jawab Bu Sulastri. Melihat di depan rumah Bu Sulastri banyak janggel jagung lalu kami bertanya "apa Bu Sulastri mengolah sesuatu berbahan dasar jagung?", Beliau menjawab "saya memproduksi sari gadung mas/mbak tapi kalau disini biasa disebutnya sari plong soalnya kalau gadung itu pembeli cenderung takut karena dikira bahannya dari gadung yang beracun padahal bahannya dari daun mint yang diolah tidak menggunakan gadung sama sekali" 

Minggu kedua, kami dari devisi ekonomi mulai menjalankan beberapa program kerja meliputi pendampingan sertifikasi produk halal, produk yang dilakukan pendampingan sertifikasi halal meliputi permen tape dan peyek lotho produksi olahan rumahan Bu Jatun. Lalu setelah selesai penginputan data kami melakukan program kerja yang kedua yaitu inovasi produk, inovasi produk bahannya berasal dari singkong atau ketela yang diolah menjadi produk olahan makanan bernama sanjai balado, untuk sebelumnya itu kita sudah melakukan eksperimen untuk membuat keripik jagung tetapi dikarenakan kita salah dalam pengolahan maka eksperimen yang pertama itu gagal dan akhirnya kita membuat olahan yang berasal dari singkong atau ketela tersebut. Untuk program kerja kami selanjutnya yaitu pendampingan dalam branding produk dan packing produk yang lebih menarik. Untuk branding produk itu kami membantu branding dari produk peyek lotho Bu Jatun dan produk permen tape lalu untuk packing yang menarik itu kami membantu packaging menggunakan pouch dari produk olahan peyek lotho yang sebelumnya itu packingnya hanya menggunakan plastik biasa yang membuat isi produk menjadi mudah hancur dan kurang menarik. Program kerja yang terakhir itu adalah strategi pemasaran seperti market place dan media promosi yang termasuk dengan cara menginovasi produk dan juga packing produknya agar lebih menarik.

Sedangkan untuk UMKM yang lainnya itu seperti tiwul instan yang bahan dasarnya terbuat dari singkong atau ketela pohon, nasi jagung atau ampog yang bahan dasarnya dari jagung, jamu atau minuman sari plong yang bahan dasarnya dari daun mint, krupuk cap bintang, kripik pisang, kripik singkong atau ketela, arumanis, dan lainnya. Tetapi untuk produk tersebut ada sebagian yang sudah disertifikasi halal, ada yang melakukan produksi tidak setiap hari misalnya kripik pisang yang hanya diproduksi pada 1 bulan sekali dan pemasarannya di Surabaya di toko agen jajanan atau hanya memproduksi pada saat lebaran serta ada yang bertempat bukan di Dusun Demuk atau Krajan dan Dusun Rowo Agung. Jadi untuk program kerja devisi ekonomi kami berfokus pada UMKM yang masih berkembang dan belum terlalu dilirik oleh masyarakat serta belum banyak peminatnya.

Dengan adanya berbagai macam kegiatan yang sudah terlaksana, saya berharap bisa memperoleh sebuah pengalaman yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran ketika nanti selesai dari jenjang perkuliahan, dikarenakan nantinya kita akan kembali ke masyarakat. Dan juga saya sangat bersyukur telah diberikan kesempatan untuk belajar tentang berbagai macam adat istiadat, sejarah, serta berbagai aktivitas yang bermanfaat di desa Demuk ini mulai dari aktivitas kehidupan sehari-hari, aktivitas ekonomi, aktivitas keagamaan, dan aktivitas yang lainnya. Semoga apa yang telah kami laksanakan juga dapat memberikan sebuah kesan serta manfaat untuk masyarakat desa Demuk.
Gerakan Memajukan Perekonomian Desa Demuk
Oleh:  Rosiana Dwi Budi Susiani
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      Pengembangan berbasis ekonomi di pedesaan sudah sejak lama di jalankan oleh pemerintah melalui berbagai program. Namun berbagai upaya tersebut belum membuahkan hasil yang diingikan. Salah satu faktor yang paling dominan adalah intervensi pemerintah terlalu besar, akibatnya menghambat daya kreativitas dan inovasi masyarakat dalam mengelola dan menjalankan mesin ekonomi di desa. Sistem dan mekanisme lembaga ekonomi di desa tidak berjalan efektif dan berimplikasi dengan bantuan dari pemerintah sehingga mematahkan semangat kemandirian masyarakat.

       Berdasarkan asumsi tersebut maka seharusnya masyarakat mendapat perhatian khusus dari pemerintah dengan memberdayakan ekonomi dari masyarakat kecil, menengah, dan mampu. 
     Saya Rosiana Dwi Budi Susiani Mahasiswa UIN SATU Tulungagung Prodi Tadris Kimia, berangkat dari program kampus yaitu KKN tanggal 20 Januari- 18 Februari 2023 Dari hasil penelitian saya yaitu di Desa Demuk, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung.

      Menurut sejarahnya yang telah diceritakan oleh bapak kepala desa yaitu bapak Suwari M. Pd, MM., Desa Demuk dulunya merupakan desa wingit atau angker yang sebelumnya tidak pernah dijamak oleh manusia atau nama sebutan dalam bahasa Jawa yaitu ’’jalmo moro jalmo mati sato moro sato mati.” Yang artinya baik manusia atau hewan yang datang ke tempat itu akan mati.

     Ada seorang tokoh yang bernama Raden Mas Djajeng Koesoemo masih keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Beliau putra Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat Bupati Ngrowo (Tulungagung) ke-V. Beliau lahir pada tahun 1825 di Desa Jajaran, Kecamatan Bantul, Kabupaten Karanganyar, Jogjakarta. Yang memiliki peran penting di desa Demuk yaitu orang yang pertama atau cikal bakal yang babat Desa Demuk. 

Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun terletak di desa yang terpencil, letaknya di dataran tinggi pegunungan kapur, namun tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah. Di Kabupaten Tulungagung.
Walaupun Desa Demuk dulu itu terkenal dan desa yang sering menyandang nama desa pegunungan atau desa kering, jarang ada hujan. Namun menurut perubahan jaman sekarang, Desa Demuk berubah menjadi desa yang subur. Tidak kalah lagi dengan desa-desa lain di daerahnya Kabupaten Tulungagung, hal ini dibuktikan dengan masyarakat pedesaan yang sangat kreatif dalam bercocok tanam. Masyarakat di Desa Demuk mata pencahariannya sebagai Petani, yang menggunakan sawah tadah hujan sebagai lahan pertaniannya. 
Dari info warga sekitar bahwa sawah tadah hujan hanya dapat ditanami ketika hujan turun saja, kalau setahun musim hujan hanya selama 6 bulan artinya warga hanya bisa menanam selama 2 kali saja, tanaman yang biasanya ditanam oleh warga adalah padi, jagung, ketela pohon, sayur-mayur seperti: Terong, cabai, dan lain-lain. Padi adalah komoditas penghasilan terbesar dari masyarakat desa Demuk, namun kata warga tahun ini banyak yang gagal panen akibat cuaca ekstrem. Akibatnya, masyarakat yang menanam seperti padi mengalami kerugian yang besar, karena harga benih dan pupuknya yang mahal.

Selain pertanian, di desa Demuk juga terdapat beberapa usaha seperti meubel, dan juga usaha pembuat batako. Di desa Demuk, juga terdapat beberapa UMKM yang dapat dijadikan untuk memajukan menggerakkan perekonomian masyarakat desa Demuk.  Dan memiliki potensi mendirikan BUMDes (Badan Usaha Milik Desa). Adapun potensi masyarakat dalam mendirikan BUMDes antara lain: lokasi sangat strategis dekat dengan balai desa yang terletak di jalur utama dari 4 pedukuhan. 

Berdasarkan potensi diatas maka, perangkat desa membangun beberapa kios di sebelah Utara balai desa yang dekat dengan sanggar tari dan juga lapangan desa Demuk. Kios tersebut digunakan masyarakat UMKM untuk menjual makanan, ataupun warung makan. Dengan pembangunan kios-kios tersebut melalui lembaga-lembaga ekonomi BUMDes, diharapkan dapat membantu menggerakkan perekonomian masyarakat desa Demuk, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung secara umum untuk menjadikan desa yang memiliki tingkat perekonomian yang lebih baik lagi. Selain UMKM di Desa Demuk untuk menggerakkan perekonomian masyarakat dan jauh dari pantai karena letaknya sendiri jauh dari pantai selatan desa Demuk memiliki potensi daerah yang unik menjadi kearifan wilayah desa Demuk tersendiri yaitu dengan diberdirikannya wisata puncak Lok songo atau yang dikenal dengan bukit Banon. Dimana bukit Banon itu, selain pihak Desa Demuk, kelompok lain yakni LMDH pun ikut dalam pengelolaan wisata Luk Songo. Di mana, LMDH itu pun pecah menjadi tiga bagian. Di pihak lain, ada investor yang dibawa Perhutani selaku pemilik lahan. 

Pada awalnya mereka bekerja bersama-sama mengurus PKS (Perjanjian Kerjasama) dengan Perhutani untuk mengelola tempat ini. Semangat yang dibangun masyarakat ini terbukti. Puluhan warga Desa Demuk bisa membuka usaha di lokasi ini. Hasilnya, setiap malam semua lapak-lapak dibanjiri pengunjung sehingga roda perekonomian masyarakat pelan-pelan bangkit di puncak Lok Songo ini.

Keberadaan BUMDes untuk mewujudkan perekonomian yang berada didesa Demuk sangat diperlukan. Melalui BUMDes diharapkan antar lembaga yang ada di masyarakat saling bersinergi untuk memaksimalkan kesejahteraan masyarakat yang setara. Melihat dengan petensi Desa Demuk yang sudah baik itu, pemerintah desa harus meningkatkan dan lebih memaksimalkan bagaimana msayarakat lokal bisa mengembang ekonomi sesuai potensi desa Demuk secara mandiri. Selain UMKM tersebut wisata kearifan lokal desa Demuk, juga dapat digunakan sebagai penggerak ekonomi masyarakat desa Demuk.

Hari-hariku Bersama Demuk 1

Oleh: Septiya Rahayu Kusuma Wardhani
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Perkenalkan nama saya Septiya Rahayu Kusuma Wardhani, dari program studi bimbingan konseling Islam asal saya dari Rejotangan Tulungagung, disini saya dari kelompok kuliah kerja nyata (KKN) 2023 di desa Demuk kelompok 1, pada tanggal 19 Januari 2023 saya melaksanakan KKN di desa Demuk pada hari Kamis saya dan teman-teman kelompok KKN Demuk 1 berangkat bersama sama menuju lokasi posko, setelah sampainya di posko kami semua mulai membersihkannya dan menata barang-barang yang kitaa bawa selama KKN berlangsung, tibaa di malam hari posko kami kedatangan bapak kepala desa ketika ituu kita ngobrol- ngobrol tentang hal random dan bapak kepala desa pun menceritakan kepada kami tentang sejarah singkat yang pada desa tersebut. Asal usul Desa Demuk.Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya didataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah Tulungagung. 
Kalau menyebut nama Demuk, kesan pertama yang terlintas adalah nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pada pertengahan abad XIX masih berupa hutan belantara yang belum pernah terjamah oleh manusia, tidak berani mendekat karena sudah terkenal keangkerannya, dikatakan dalam bahasa jawa Wingit mengandung arti: Jalma mara jalma mati sato mara sato mati. Artinya baik manusia atau hewan yang datang ketempat itu akan mati. Banyak cerita-cerita ajaib yang tumbuh dikalangan masyarakat Tulungagung mengenahi babat atau sejarah desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo. Raden Mas Djajeng Koesoemo adalah keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Beliau putra Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat Bupati Ngrowo (Tulungagung) ke V. Beliau lahir pada tahun 1825 di Desa Jajaran Kecamatan Bantul Kabupaten Karanganyar Jogjakarta Pada tahun 1849 R.M. Djajeng Koesoemo menjabat Wedono di Srengat, wilayah utara sungai Brantas, kemudian pada tahun 1851 menjabat Wedono di Nganjuk. Karena kedekatanya dengan masyarakat sehingga setiap orang mengenalnya. Erat hubungan ini lebih membangkitkan jiwa kepatriotanya, sehingga dimana saja namanya sering disebut orang. Beliau Anti Belanda, orang yang keras hati dan pemberani tapi perasaanya halus, hal ini terbukti dengan terjadinya peristiwa Ngujang. Pada waktu itu jembatan Ngujang sedang dalam keadaan dibangun, kuli-kuli bekerja dengan sibuknya, dalam perjalanan dari Nganjuk ke Tulungagung, R.M. Djajeng Koesoemo tertarik pada kesibukan pekerja-pekerja pribumi yg saat itu sedang pembangunan jembatan, sehingga berhenti untuk melihatnya, diantara berpuluh puluh kuli bangunan terdapat sekelompok orang yang sedang beristirahat sambil duduk menikmati bekal (bontrot) yang dibawa dari rumah, kebetulan pada waktu itu ada seorang petugas Belanda yang sedang mengadakan pengawasan, melihat ada beberapa orang pekerja yang sedang duduk sambil makan, Belanda itu marah-marah dengan membentak-bentak, Belanda itu menyuruh orang-orang bekerja kembali dan menaburkan pasir pada makanan para pekerja tersebut. 

R.M. Djajeng Koesoemo mengetahui kejadian itu beliau tidak dapat menahan amarahnya, tanpa pikir panjang beliau menghunus pusakanya terus diacungkan kearah orang Belanda yang kasar itu. Karena pusakanya sangat ampuh, maka orang belanda itu tidak dapat bergerak dan mati dalam keadaan berdiri. Keris pusaka itu bernama Keris Kyai Mesem yang sampai sekarang masih disimpan oleh keturunan R.M. Djajeng Koesoemo. 

Pada Minggu pertama kami KKN di desa Demuk kita diberikan tugas oleh bapak kepala desa yang berupa sensus penduduk dan melangsungkan kegiatan anjangsana yang ditugaskan dari pihak LP2M, setelah berjalan selama 1 minggu full pendataan yang kami lakukan di desa yang telah di bagi dari desa,karena desa memliki 4 dusun dan jumlah kelompok KKN yang berada di Demuk ada 2 kelompok jadi satu kelompok mendapatkan 2 dusun, kelompok 1 mendapatkan desa Krajan dan desa Rowo Agung , sedangkan Demuk 2 mendapatkan dusun Kasrepan dan Gajah Oyo. Hari Senin setiap divisi masing-masing sudah mulai melaksanakan proker yang telah dimiliki.

Potensi Sumber Daya Alam yang ada di desa Demuk Secara geografis. Desa Demuk merupakan desa yang mempunyai lahan pertanian tadah hujan, yang artinya di Desa Demuk memiliki sistem pertanian yang memanfaatkan air hujan sebagai sumber utama dalam menyuplai pasokan air untuk lahan pertanian mereka. Jadi dalam melakukan pengairan untuk lahan mereka ditentukan oleh curah hujan sehingga resiko mengenai kekeringan sering terjadi pada saat musim kemarau. Namun saat ini juga banyak para petani di Desa Demuk yang mengebor tanah untuk menghasilkan sumber air yang mereka gunakan untuk megairi sawah mereka. Dan para petani juga menggunakan embung untuk pengairan mereka. Masyarakat Desa Demuk juga banyak memiliki inovasi lain dari keterbatasan mereka dalam mengairi sawah, contohnya penggunaan bahan organik seperti bio pestisida, bio kompos, Sludge atau limbah cair dari kotoran sapi. Dari inovasi tersebut masyarakat Desa Demuk mampu membudidayakan tanaman hortikultura seperti cabai, semangka, melon. Tanaman brambang (bawang merah) menjadi icon bumbun yang ditanam di pegunungan desa Demuk sehingga dinamai tanduran brambang bumbung eng pegunugan, yang banyak di gandurngi dan di manfaatkan sebagai mata pencarian masyarakat setempat.

     Terima kasih desa Demuk yang telah memberikan pembelajaran yang berharga dari yang bisa hingga terbiasa dan bisa, semoga kedepannya bisa tetap tertanamkan di hati sebagaimana kita mempelajari selama 30 hari di desa Demuk ini, semoga desa Demuk bisa maju dan bisa memberikan pembelajaran tentang darah keraton yang di aiconkan oleh sejarah beradanya desa Demuk kecamatan Pucanglaban, kabupaten Tulungagung.
Nanti Kita Cerita Tentang Desa Demuk
Oleh: Shobrian Rusmianto
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Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya didataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah Tulungagung.

Kalau menyebut nama Demuk, kesan pertama yang terlintas adalah nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pada pertengahan abad XIX masih berupa hutan belantara yang belum pernah terjamah oleh manusia, tidak berani mendekat karena sudah terkenal keangkerannya, dikatakan dalam bahasa jawa Wingit mengandung arti jalma mara jalma mati sato mara sato mati. Artinya baik manusia atau hewan yang datang ketempat itu akan mati.

Banyak cerita–cerita ajaib yang tumbuh dikalangan masyarakat Tulungagung mengenahi babat atau sejarah desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat desa Demuk yaitu Raden Mas Djajeng Koesoemo.

Raden Mas Djajeng Koesoemo adalah keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Beliau putra Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat Bupati Ngrowo (Tulungagung) ke V. Beliau lahir pada tahun 1825 di Desa Jajaran Kecamatan Bantul Kabupaten Karanganyar Jogjakarta

Pada tahun 1849 RM. Djajeng Koesoemo menjabat Wedono di Srengat, wilayah utara sungai Brantas, kemudian pada tahun 1851 menjabat Wedono di Nganjuk. Karena kedekatanya dengan masyarakat sehingga setiap orang mengenalnya.

Erat hubungan ini lebih membangkitkan jiwa kepatriotanya, sehingga dimana saja namanya sering disebut orang. Beliau Anti Belanda, orang yang keras hati dan pemberani tapi perasaanya halus, hal ini terbukti dengan terjadinya peristiwa Ngujang.

Nah, Kebetulan saya berkesempatan KKN di Desa Demuk yang kebetulan juga dekat dengan rumah saya, rumah saya berada di Desa Kalidawir, jadi rumah saya dengan tempat KKN saya tetangga desa, jadi saya tidak terlalu repot. Awalnya saat pengumuman resmi KKN di share di grub saya sangat deg-degan karena saya merasa belum siap menjalani KKN. Gimana ngga deg-degan, dari semester 1 sampai semester 5 kuliah 80% online, tiba tiba ditugaskan terjun ke masyarakat haha. Akhirnya saya janjian daftar KKN di Desa Demuk sama teman saya yang namanya Navilda, dia teman akrab saya sejak di bangku SMA, saya janjian dengan dia agar nanti ada teman di KKN, karena saya takut ngga ada teman, soalnya saya sulit kenal orang baru hehehe.

Pada tanggal 19 Januari 2023, tibalah waktunya pemberangkatan. Saya segera mengangkuti barang-barang saya yang sebelumnya sudah saya packing, lanjut saya mengantar barang-barang ke rumah teman saya dan akan diangkut menggunakan truk bersama barang punya teman-teman. Dan esok hari setelah kordinasi dengan kepala desa, kami dari kelompok Demuk 1 dan 2 mengadakan pembukaan secara resmi bersama kepala Desa Demuk bapak Suwari dengan didampingi dosen pembimbing lapangan DPL ibu Nuril Farida Maratus selaku dosen pembimbing lapangan kelompok Kuliah Kerja Nyata dari kelompok kami yaitu Demuk 1.

Hari pertama menginap di sini saya dan teman-teman masih saling canggung alias malu - malu dan berusaha beradaptasi antar sesama dan beradaptasi dengan posko penginapan. Karena ada 2 kelompok dan jumlahnya lumayan banyak yaitu sekitar 80 mahasiswa, posko di bagi menjadi 3. Laki-laki dan perempuan dipisah, saya dan teman teman di tempatkan di ruko sebelah balaidesa dan bagi perempuan di tempatkan di rumah warga yang rumahnya kosong alias belum di tempati. Sialnya posko saya, posko laki-laki pada saat hujan selalu bocor atapnya, dan air - air dari luar membludak masuk kedalam tempat tidur kami, jadi pada saat hujan menyerang saya dan teman teman selalu bersih bersih dan menjemur karpet-karpet yang basah terkena serangan air hujan hahaha.

Setelah acara pembukaan kegiatan KKN dari kelompok Demuk 1 dan 2 ini, kita diberikan sebuah program kerja oleh kepala Desa Demuk yaitu mendata penduduk atau biasa disebut dengan sensus penduduk. Data yang diperlukan yaitu satu rumah berapa kartu keluarga dan tingkat ekonomi dari setiap rumah warga didesa Demuk.

Nah, dari kegiatan program kerja yang diberikan oleh kepala desa tersebut kita dapat mengetahui berbagai potensi desa ini. Misalnya di desa ini terdapat tempat wisata yaitu Banon dan waduk Ronggowuni, tetapi wisata tersebut cukup sepi. Mungkin dikarenakan kurangnya perawatan atau tata kelola tempat wisata tersebut. Potensi lain yang didapat dari desa ini mungkin banyaknya pengusaha mebel dari berbagai dusun di desa Demuk ini. Menurut hasil survey yang saya dapat dengan sensus penduduk ini dusun yang banyak menjadi pengusaha mebel yaitu dusun rowo agung. Di dusun tersebut terdapat salah satu pembuat mebel yang sudah memiliki pemasaran sangat baik dengan menggunakan media online dan disebarkan ke berbagai daerah atau luar kota.
Kegiatan sehari-hari dari saya yaitu melakukan anjangsana yang kerap saya lakukan bersama teman-teman. Dalam anjangsana tersebut saya menemukan banyak informasi yang mana menambah berbagai relasi dari apa yang belum saya ketahui. Dalam hal tersebut juga akan membuat hubungan sosial antar mahasiswa dan masyarakat lebih terbuka. Berbagai informasi telah saya temukan diantaranya banyak dari masyarakat desa Demuk berkerja sebagai petani, mebel, dan juga penjual. Jika dilihat dari mayoritas penduduk disini lebih suka untuk berkerja sebagai TKW dari pada bekerja diwilayahnya sendiri. Kegiatan yang kami lakukan supaya bisa memberikan manfaat kepada masyarakat desa tentunya ada banyak. Diantaranya pendampingan pemasaran UMKM setempat. Pelabelan sertifikasi halal UMKM, inovasi produk untuk umkm dari beberapa macam kegiatan tersebut akan membuat masyarakat mengembangkan produknya supaya bisa meningkatkan kualitas produk yang akan atau sedang dilakukan supaya bisa berkelanjutan dalam produksinya.

Selanjutnya dalam pengabdian kami untuk masyarakat setempat yaitu berupa pendampingan belajar disekolah formal ataupun non formal. Untuk sekolah formal kami membantu mengajar pada SD 1, 3, & 6. Dalam kegiatan kami di sekolah tersebut mulai pagi sampai siang kami ikut serta terlibat dalam kegiatam belajar mengajar disekolah tersebut serta ikut dalam mengajar ekstra kulikuler yang ada. Namun pada saat kami ikut mengajar di sekolah non formal seperti di TPQ kita ikut juga dalam membantu dalam mengaji pada sore hari. Semua kegiatan akan menjadikan pengalaman berharga bagi kita. Tergantung seberapa usaha pengabdian yang kita berikan. 

Namun, saat kita sudah mulai betah dan merasa nyaman dengan kebersamaan ini, tidak terasa waktu juga ikut berjalan, tugas kita disini sudah hampir selesai. Dan tidak bisa dipungkiri kesedihan menghampiri hati kita, kita yang awalnya tidak saling kenal dan sekarang menjadi teman baik.
Sejarah Desa Demuk dan Makam Raden Mas Djajeng Koesoemo sebagai Pendiri Desa Demuk—Tulungagung

Oleh: Siti Aminah
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Desa Demuk merupakan tempat saya melakukan Kuliah Kerja Nyata, yang kata sebagian orang dianggap menyenangkan. Pastinya segala rintangan akan saya lewati. Ketika saya membayangkan desa Demuk pasti yang dipikiran saya adalah desa yang terpencil ataupun terletak di atas gunung, karena sebelum menuju desa saya harus melewati jalan yang naik-turun dan berkelok-kelok. 

Pada tanggal 19 Januari 2023 lalu, kami kelompok 1 desa Demuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Multi Sektoral gelombang pertama tiba di tempat.  Ketika malam datang atau selepas magrib, pak Suwari―kepala desa Demuk—datang berkunjung ke posko putri 1 dan mulai bercerita tentang sejarah bagaimana desa Demuk terbentuk dan apa saja yang terdapat di desa Demuk. Sejarah yang diceritakan pertama adalah siapa yang membangun atau membentuk desa tersebut. Beliau yang membangun desa Demuk atau yang menjadi cikal-bakal desa Demuk terbentuk adalah Raden Mas Djajeng Koesoemo atau R.M Djajeng Koesoemo. 

Sebelum menjadi desa Demuk dulunya tempat itu adalah hutan yang terkenal akan keangkerannya. Konon katanya, dulunya hutan tersebut dihuni oleh para jin, setan, peri peranyangan elo-elo, banaspati dan sebagainya. Karena terkenal keangkarannya banyak orang yang enggan kesana. 

“Wingit” ”Jalma mara jalma mati, sato mara sato mati”. Banyak kisah sejarah yang tumbuh di masyarakat Tulungagung tentang babad desa Demuk terutama yang berkaitan dengan keistimewaan dari penghuni pertama atau asal muasal, ialah Raden Mas Djajeng Koesoemo atau Mbah Djajeng.

Desa Demuk terkenal oleh keangkerannya, banyak orang yang enggan berani kesana. Konon katanya desa tersebut Karena hutan tersebut dibabat dan dijadikan desa oleh Djajeng Koesoemo penghuni yang ada didalamnya mengamuk, tetapi berkat kesaktian Djajeng hal tersebut bisa dikalahkan. Pada 10 Oktober 1893 berdirilah desa Demuk.

R.M Djajeng Koesoemo masih ketururnan Raja Mataran yaitu Raja Hamengkubuwono II. Beliau merupakan putra dari R.M.T Djajaningrat yaitu bupati Ngrowo ke-5. Nama kecil beliau adalah R.M Moidjan. Dari beliau kecil jiwa kepahlawanan sudah mulai terlihat dan mulai benci terhadap orang-orang belanda. Beliau yang nama kecilnya dari R.M Moijan kemudian berganti R.M Djajeng Koesoemo. 

Tahun 1644 R.M Djajeng Koesoemo menjabat wedono di kota Tulungagung. Kemudian tahun 1849 beliau pindah ke Srengat, disana beliau membuat bendungan Pakel yang dapat menolong kehidupan masyarakat setempat serta membangun rumah Kawedanan dengan menggunakan uang beliau sendiri. Setelahnya beliau ke Nganjuk pada tahun 1851, beliau juga membangun rumah, lantai, dan pagar Kawedanan. Bahkan beliau sering kali berkiprah dalam masalah pembangunan, sehingga dengan masyarakat beliau lebih akrab dan dikenal oleh banyak orang. 

R.M Djajeng Koesoemo ialah orang yang termasuk keras hati dan juga pemberani, akan tetapi ia mempunyai hati yang lembut. Hal ini dapat dilihat dari adanya peristiwa pembangunan jembatan Ngujang. Ketika R.M Djajeng Koesoemo melakukan perjalanan dari Nganjuk ke Tulungagung beliau melihat ada pembangunan yang sedang terjadi sehingga beliau berhenti untuk melihat dan pada saat melihat pembangunan jembatan tersebut beliau mendapati beberapa kelompok orang yang sedang beristirahat dan menikmati bekal yang dibawa dari rumah. Kebetulan saat itu petugas yang berjaga untuk mengawasi pembangunan tersebut adalah orang belanda. Melihat hal itu petugas belanda pun marah-marah dan membentak-bentak.  Ia menyuruh para pekerja untuk bekerja kembali dan menaburi makanan para kuli dengan pasir. Tanpa pikir panjang beliau langsung menghunuskan keris pusaka yang diberi nama Keris Semar Mesem. Seketika petugas tadi tidak dapat bergerak dan mati seketika, hingga sampai sekarang keris Semar Mesem masih disimpan oleh keturunan beliau. 

Terjadinya peristiwa tersebut menyebabkan beliau (R.M Djajeng Koesoemo) diasingkan ke Demuk. Karena hal ini beliau disuruh untuk mengajukan permohonan babad hutan kepada pememrintah Belanda. Kemudia pada tanggal 10 Oktober 1893 surat ijin babad hutan Demuk diberikan. Sehingga tanah tersebut sah menjadi milik R.M Djajeng Koesoemo sampai turun-temurun. Pada tanggal 09 Desember 1903 beliau wafat dan dimakamkan di desa Demuk.

R.M Djajeng Koesoemo pada pemerintahan belanda sangat disegani, begitupun keturunannya yaitu R.M Purbo Koesoemo. R.M Purbo Koesoemo mempunyai 9 putera dan salah satunya menjadi istri Wedono pension (R.P Sajid) di Kediri, yang menyimpan surat piagam serta surat silsialah peninggalan Eyangnya. R.M Porbo meninggal pada tanggal 26 Juni 1946 dan dimakamkan di dekat makam ayahnya. 

Berdasarkan cerita pak Kades desa Demuk sampai saat ini terbagi menjadi 4 dusun yang meliputi dusun Krajan atau Demuk, dusun Kasrepan, dusun Rowo Agung, dan dusun Gajah Oyo. Sedangkan batas wilayah yang ada di desa Demuk yaitu sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kalidawir, di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Blitar, sedangakan sebelah Selatan berbatasan dengan desa Panggunguni dan desa Sumberdadap, dan sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Ngunut. 

Selesai pak Kades bercerita tentang sejarah terbentuknya desa Demuk dan apa saja yang ada di desa Demuk, keesokan harinya pada tanggal 20 Februari 2023 kami kelompok 1 dan 2 KKN desa Demuk melakukan nyekar (ziarah) ke makam R.M Djajeng Koesoemo yang terletak di dusun Krajan atau Demuk. Pertama-tama kami mengunjungi keturunan R.M Djajeng Koesoemo yang masih ada, dilanjutkan dengan menuju makam yang ada didekat sana. 

Kata pak Agus―Pengurus TPQ masjid Sunan Ampel sekaligus pembaca doa ketika nyekar (ziarah)— ketika warga atau masyarakat mengadakan acara hajatan atau semacamnya seringkali nama beliau disebut dalam kirim leluhur. Bahkan makam beliau sering dikunjungi pejabat-pejabat ketika hendak pemilihan baik bupati dan sebagainya. 

Mengenal sejarah bagaimana terbentuknya desa Demuk dan siapa pendiri desa tersebut merupakan pengalaman yang tidak akan pernah terlupakan. Terutama kepiawan dan keberanian beliau dalam menghadapi apapun.

Desa Demuk dengan Berbagai Potensinya
Oleh: Thalia Melani Shabrina
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Kuliah kerja nyata Multi Sektoral merupakan kegiatan intrakurikuler yang bertujuan supaya mahasiswa dapat belajar dan bekerja pada lapangan atau masyarakat secara langsung. Saya merupakan mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Satu Tulungagung angkatan 2020. Pada kuliah kerja nyata tahun ini saya beserta kelompok mendapat bagian lokasi kuliah kerja nyata di Desa Demuk - Kecamatan Pucanglaban - Kabupaten Tulungagung. Peserta KKN di desa Demuk sendiri terdiri dari 2 kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 41 mahasiswa. Kuliah kerja nyata pada saat ini dilaksanakan pada tanggal 19 Januari sampai dengan 21 Februari 2022.

Desa Demuk merupakan salah satu dari sembilan desa yang terletak wilayah administrasi Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Seiring dengan kemajuan, Desa Demuk sesudah Indonesia merdeka selain pedukuhan Boto masuk wilayah Kabupaten Blitar, pada tahun 1968 terjadi pemekaran wilayah menjadi desa sendiri yaitu Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya di dataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah.

Kalau menyebut nama Demuk, maka kesan pertama yang timbul menggambarkan nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pertengahan abad XIX masih berwujud hutan belantara yang tidak pernah diambah oleh manusia. Tak berani mendekat karena sudah dikenal keangkerannya. Dikatakan dalam bahasa jawa WINGIT, “jalmo moro jalmo mati sato moro sato mati.” Artinya baik manusia atau hewan yang datang ke tempat itu akan mati.

Banyak cerita–cerita ajaib yang tumbuh di kalangan masyarakat Tulungagung mengenai babat atau sejarah desa Demuk terutama yang menyangkut keistimewaan orang pertama atau cikal bakal yang babat Desa Demuk ialah Raden Mas Djajeng Koesoemo. Nama ini hampir semua orang tua-tua sudah mengenalnya. Raden Mas Djajeng Koesoemo masih keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Beliau putra Raden Mas Tumenggung Djajaningkrat Bupati Ngrowo (Tulungagung) ke-V. Beliau lahir pada tahun 1825 di Desa Jajaran, Kecamatan Bantul, Kabupaten Karanganyar, Jogjakarta.

Pada tahun 1849 R.M. Djajeng Koesoemo sudah menjabat Wedono di Srengat, wilayah utara sungai Brantas. Kemudian pada tahun 1851 menjabat Wedono di Nganjuk. Karena kedekatanya dengan masyarakat sehingga setiap orang mengenalnya. Erat hubungan ini lebih membangkitkan jiwa kepatriotannya, sehingga di mana saja namanya sering disebut orang. Beliau orang yang keras hati dan pemberani tapi perasaanya halus. Hal ini terbukti dengan terjadinya peristiwa Ngujang. Pada waktu itu jembatan Ngujang sedang dalam keadaan dibangun, kuli-kuli bekerja dengan sibuknya.

Dalam perjalanan dari Nganjuk ke Tulungagung, RM. Djajeng Koesoemo tertarik pada kesibukan pekerja-pekerja pembangunan jembatan, sehingga berhenti untuk melihatnya. Di antara berpuluh puluh kuli bangunan terdapat sekelompok orang yang sedang beristirahat sambil duduk menikmati bekal (bontrot) yang dibawa dari rumah. Kebetulan pada waktu itu ada seorang petugas Belanda yang sedang mengadakan pengawasan, melihat ada beberapa orang pekerja yang sedang duduk sambil makan, Belanda itu marah-marah. Dengan membentak-bentak orang Belanda itu menyuruh orang-orang bekerja kembali dan menaburkan pasir pada makanan para pekerja tersebut.

R.M. Djajeng Koesoemo mengetahui semua kejadian itu, beliau tidak dapat menabahkan hatinya. Tanpa pikir panjang dia menghunus pusakanya terus diacungkan ke arah orang Belanda yang kasar itu. Karena pusakanya sangat ampuh, maka orang belanda itu tak dapat bergerak dan mati dalam keadaan berdiri. Keris pusaka itu bernama Kyai Semar Mesem yang sampai sekarang masih disimpan oleh keturunan R.M. Djajeng Koesoemo.

Dengan terjadinya peristiwa itu R.M. Djajeng Koesoemo oleh Pemerintah Belanda dipersalahkan. Tetapi karena beliau seorang Wedono dan putra Bupati Ngrowo (Tulungagung) tidak dikenakan hukuman penjara, melainkan diselong atau dihukum buang. Beliau diselong ke suatu hutan belantara yang masih angker yang terletak di sebelah tenggara Kabupaten Tulungagung.

Surat keputusan berhenti dari jabatan karena pensiun Onderstand tanggal 23 maret 1880. Sedangkan surat ijin babat hutan diperoleh tanggal 10 Oktober 1883, dengan nomor: 755. Pada waktu berangkat beliau diikuti oleh 40 orang abdi atau penderek yang membantu babat hutan. Karena hutannya sangat lebat dan angker, ketika membabat hutan banyak halangan terutama makluk halus yang menghalang halangi. Makluk halus (demit) yang marah (ngamuk) bisa dimaklumi oleh R.M. Djajeng Koesoemo karena tempatnya dibabat. Tetapi dengan kesabaran dan kesaktiannya semua penghalang itu bisa disingkirkan. Karena pada waktu membabat hutan menghadapi makluk halus yang marah (demit ngamuk) maka tempat itu dinamakan Demuk. Kala itu Demuk menjadi desa yang ramai dan terbagi menjadi beberapa dukuh yaitu: Demuk, Kasrepan, Puser, dan Boto. Raden Mas Djajeng Koesoemo Wafat pada tanggal 9 Desember 1903 dimakamkan di pesareyan Astono Puroloyo desa Demuk.
Desa Demuk sendiri memiliki beragam potensi yakni, dalam bidang pertanian, masyarakat Desa Demuk memanfaatkan lahan pertaniannya dengan menanam padi dan jagung dalam kurun waktu 1 tahun secara bergantian selama 1 kali panen. Selain itu dalam bidang pendidikan, Desa Demuk memiliki beberapa Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah yang unggul dalam masing-masing bidang dan keunikannya. Dalam bidang unggul lainnya yang banyak diminati masyarakat yakni bidang ekonomi, masyarakat Desa Demuk memiliki banyak potensi salah satunya dengan memanfaatkan berbagai olahan makanan dan minuman berupa rempeyek, permen tape, tiwul instan, dan sari plong sebagai minuman yang berkhasiat salah satunya meningkatkan kekebalan tubuh karena terbuat dari bahan dasar alami yaitu jahe dan mint. Desa Demuk juga memiliki keunggulan di bidang kesenian/kebudayaan yakni terdapat sanggar budaya yang biasanya dimanfaatkan warga sekitar seperti ibu-ibu yang melakukan senam rutin, latihan tari bagi anak-anak, ataupun seni-seni yang lain seperti halnya karawitan, dan seni jaranan (jaran kepang/kuda lumping) meskipun banyak kesenian yang vakum dikarenakan beberapa alasan.

Dari beberapa potensi yang ada di Desa Demuk merupakan salah satu Desa yang memiliki beragam potensi yang dapat dikembangkan dan dilestarikan untuk kemajuan masyarakat Desa Demuk tersendiri dan masyarakat tidak bisa lepas dari peranan masing-masing bidang tersebut dikarenakan dari bidang satu ke bidang yang lainnya memiliki keterkaitan satu sama lain yang sama-sama menguntungkan dan berbuah hasil. Jadi, jika pertumbuhan ekonomi masyarakatnya baik, maka tidak diragukan lagi pertumbuhan ekonomi suatu Negara juga akan membaik serupa dengan bidang-bidang lainnya yang saling berjalan seiringan.
Keragaman Potensi Masyarakat Desa Demuk
Oleh: Ulin Ni’matul Fadlilah
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Desa Demuk adalah cikal bakal Kecamatan Pucanglaban yang terletak kurang lebih 30 km arah tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun termasuk desa terpencil yang letaknya di dataran tinggi pegunungan kapur, namun juga tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah. Letak Desa Demuk berada diantara 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Pucanglaban, Kecamatan Kalidawir dan Kecamatan Ngunut serta 2 Kabupaten yaitu Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Blitar. 

Wilayah Desa Demuk terdiri dari empat Dusun, 9 RW (Rukun Warga) dan 58 RT (Rukun Tetangga), yaitu Dusun Gajah Oyo, Dusun Rowo Agung, Dusun Demuk dan Dusun Kasrepan. Dusun Gajah Oyo terdiri dari 2 RW (Rukun Warga) dan 13 RT (Rukun Tetangga), Dusun Rowo Agung terdiri dari 3 RW (Rukun Warga) dan 15 RT (Rukun Tetangga), Dusun Demuk terdiri dari 2 RW (Rukun Warga) dan 14 RT (Rukun Tetangga) dan Dusun Kasrepan terdiri dari 2 RW (Rukun Warga) dan 16 RT (Rukun Tetangga).

Pemerintahan Desa Demuk selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun di dalam segala aspek. Mulai dari pelayanan masyarakat, Perkebunan, Pertanian maupun dalam pembangunan. Kemajuan yan telah dicapai tersebut akan selalu ditingkatkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan dengan melakukan peningkatan sumber daya manusia yang ada, juga pelaksanaan pembangunan fisik, sarana dan prasarana yang mendukung peningkatan perekonomian desa. 

Kalau menyebut nama Desa Demuk, maka kesan pertama yang timbul menggambarkan nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pertengahan abad XIX masih berwujud hutan belantara yang tidak pernah diambah oleh manusia. Tak berani mendekat karena sudah dikenal keangkerannya. Dikatakan dalam Bahasa jawa WINGIT “jalmo moro jalmo mati sato moro sato mati.” Artinya baik manusia atau hewan yang datang ke tempat itu akan mati.“

Kami melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Demuk, Kecamatan Pucanglaban selama satu bulan. Kami peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) berangkat ke posko bersama-sama mulai tanggal 19 Januari sampai dengan tanggal 21 Februari 2023. Selama satu bulan melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Demuk, kegiatan awal di minggu pertama yang kita laksanakan adalah pembukaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Multi Sektoral Bersama perangkat desa Demuk, dosen UIN SATU serta sebagian warga masyarakat di balai desa Demuk. Alhamdulillah pelaksanaan pembukaan selama 2 jam dari jam 08.00 sampai jam 10.00 pagi berjalan dengan lancar. Selesainya acara pembukaan kami melakukan sesi foto bersama Bapak Kepala Desa Demuk dan Dosen UIN Satu. Setelah foto bersama selesai, kami peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) kembali ke posko masing-masing untuk beristirahat.
Kegiatan selanjutnya di minggu pertama adalah pendataan dan pemetaan (Sensus) warga masyarakat desa Demuk. Semua peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) dibagi menjadi 4 Dusun yaitu Dusun Rowo Agung, Dusun Kasrepan, Dusun Krajan dan Dusun Gajah Oyo. Saya mendapat bagian di dusun Rowo Agung RW/RT 001/002. Keesokan harinya saya dan kelompok RW/RT 001/002 berkunjung ke rumah bapak RW. Sebelum berkunjung ke sana semua peserta berkunjung ke rumah bapak dusun terlebih dahulu, lalu lanjut berkunjung ke rumah bapak RW masing-masing setiap kelompok. Sesampainya di rumah bapak RW saya dan kelompok bertanya-tanya dan konsultasi dengan bapak RW mengenai data penduduk lingkungan yang diawasinya. Beliau bapak RW sangat ramah dan antusias menyambut kedatangan kami. Setelah berkunjung ke rumah bapak RW Rowo Agung saya dan kelompok berkunjung ke masing-masing RT. RW (Rukun Warga) Rowo Agung mempunyai lima RT (Rukun Tetangga). Di masing-masing RT (Rukun Tetangga) kami bersilaturrahmi sekaligus meminta data penduduk RT tersebut, Dengan senang hati masing-masing RT membantu kelompok kami peserta KKN (kuliah Kerja Nyata) dengan memberi informasi mengenai data penduduknya masing-masing. Kami merasa senang karena bapak RT (Rukun Tetangga) mau membantu kami peserta KKN. Setelah mendapatkan informasi dari bapak RT masing-masing, kami langsung bergegas mengerjakan data tersebut. Kami diberi waktu mengerjakan selama satu minggu. 


Minggu selanjutnya saya dan teman-teman yang ada di posko melakukan anjangsana ke beberapa rumah warga Demuk. Anjangsana ini termasuk dalam tugas kami selama menjalankan kegiatan KKN di Desa Demuk. Kami anjangsana serta bersilaturahmi ke beberapa rumah warga sekaligus untuk mengetahui potensi dan keragaman Desa Demuk. Potensi yang ada di Desa Demuk adalah pertanian padi dan jagung dan juga peternakan ayam, tetapi minim yang berpotensi peternakan. Sedangkan keragaman di Desa Demuk yaitu tarian adat dan juga jaranan. 


Selanjutnya kegiatan di minggu terakhir tanggal 10 Februari 2023 yaitu bertepatan dengan isra’ mi’raj kami peserta KKN mengadakan beberapa lomba di Masjid Sunan Ampel yang biasa digunakan anak-anak untuk mengaji TPA, lomba tersebut diantaranya lomba adzan, tartil, praktek sholat, dan lain-lain. Untuk peserta yang mendaptkan juara akan mendapatkan fandel dari kami peserta KKN. Kemudian pada tanggal 16 Februari kami peserta KKN melaksanakan kegiatan malam puncak penutupan KKN dengan didampingi ibu Dosen Lapangan (DPL) UIN Tulungagung dan juga Bapak Kepala Desa Demuk. Selama KKN di Desa Demuk saya mendapatkan banyak pengalaman terutama dalam bersosialisasi kepada masyarakat. 
Sepenggal Kisah di Desa Demuk
Oleh: Zuhrotul Fauziah
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Kuliah Kerja Nyata merupakan bentuk pembelajaran mahasiswa dengan memberikan pengalaman di tengah-tengah realita kehidupan masyarakat, mengajarkan bahwa waktu itu penting, dan mencoba untuk bekerja sama dalam suatu tim menggunakan keterampilan individu meskipun terdapat kendala maupun konflik, akhirnya akan terselesaikan dengan baik.
Tanggal 19 Januari 2023 adalah awal keberangkatan KKN / Kuliah Kerja Nyata Reguler Multi Sektoral gelombang satu Mahasiswa dan Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Saya bersama kelompok KKN yang beranggotakan 41 orang yaitu terdiri dari 10 orang laki-laki dan 31 orang perempuan, berangkat menuju tempat kami akan menetap selama kurang lebih 1 bulan yaitu mulai tanggal 19 Januari 2023 sampai 21 Februari 2023. KKN tahun kami ini sangat banyak perkelompoknya karena pada saat pendaftaran ada sedikit masalah dalam sistem kampus akibatnya sebagian besar mahasiswa mengikuti KKN pada gelombang satu ini.

Kami berangkat bersama sama pukul 10 pagi menuju ke desa Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung. Desa yang lumayan dekat dengan rumahku yang hanya 30 menitan untuk menempuh perjalanan kesana. Desa ini sudah lumayan maju akses jalannya pun juga sudah lumayan mudah walaupun harus melewati jalan yang berliku-liku yang disebut lok 9. Kalau menyebut nama Demuk, kesan pertama yang terlintas adalah nama sebuah desa tempat orang sakti atau linuwih. Desa Demuk pada pertengahan abad XIX masih berupa hutan belantara yang belum pernah terjamah oleh manusia, tidak berani mendekat karena sudah terkenal keangkerannya, dikatakan dalam bahasa jawa "Wingit" mengandung arti: "Jalma mara jalma mati sato mara sato mati." Artinya baik manusia atau hewan yang datang ketempat itu akan mati. Raden Mas Djajeng Koesoemo adalah keturunan Raja Mataram atau Hamengkubuwono II. Beliau adalah orang pertama atau cikal bakal yang babat desa Demuk.
Pada waktu kami tiba di desa Demuk, sambutan dari kepala desa dan warga sangat baik dan menyenangkan atas kedatangan kami mahasiswa KKN. Kami pun mengunjungi rumah rumah warga untuk silaturahmi sekaligus memperkenalkan kami para mahasiswa dan memohon bantuan apabila nantinya kami akan melaksanakan kegiatan yang membutuhkan dan mengikut sertakan warga di dalam kegiatan tersebut. Tanggapan warga atas kunjungan kami sangat baik dan mereka tertarik untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan kami dan dengan tangan terbuka akan membantu kami apabila sewaktu waktu kami membutuhkan bantuan dari warga. 

Dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di Desa Demuk, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa Demuk masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang selalu bermasalah saat musim hujan. Gedung dan rumah-rumah sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi ekonomi, pendapatan rata-rata masih cukup rendah dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang juga pas-pasan. Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan tekad masyarakat desa Demuk yang mendambakan perbaikan kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan di berbagai bidang sudah dapat dirasakan dampak positifnya. 

Desa Demuk berada di Provinsi Jawa Timur yang menurut data BPS persentase lansia terbanyak yaitu 11,80 persen. Wilayah Desa Demuk terdiri dari 4 (empat) Dusun, 9 RW dan 58 RT, yaitu Dusun Gajah Oyo, Rowo Agung, Demuk (Krajan) dan Kasrepan. Dusun Gajah Oyo terdiri dari 2 RW dan 13 RT, Dusun Rowo Agung terdiri dari 3 RW dan 15 RT, Dusun Demuk (Krajan) terdiri dari 2 RW dan 14 RT dan Dusun Kasrepan terdiri dari 2 RW dan 16 RT. 

Desa Demuk salah satu desa yang sukses berhasil dan memiliki kesejahteraan yang bagus baik itu dalam hal sosial (nilai gotong royong yang tinggi dengan kepala desa yang turun langsung melihat kondisi desa), pertanian (padi jagung, ubi kayu, dan kacang tanah), serta sebagian penduduk di desa tersebut bekerja di luar desa sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) atau Tenaga Kerja Wanita (TKW). Selain itu jenis-jenis mata pencaharian masyarakat desa Demuk dari hasil anjangsana kepada masyarakat sekitar seperti petani, buruh tani, buruh pabrik, pedagang, pengrajin dan produksi, peternak, montir, pertukangan, penjahit, guru, TNI dan Polri, serta PNS dan Pensiunan. 

Kegiatan yang kami laksanakan baik di dalam maupun diluar rumah, banyak sekali informasi dan pengalaman baru yang kami dapatkan diantaranya adalah Desa Demuk ini memilik produk UMKM berupa rempeyek dan minuman sari plong. Namun kendalanya ada pada di pengemasan dan pemasaran yang kurang luas.

Untuk bidang pendidikan sendiri, Desa Demuk dapat dikatakan cukup baik karena di desa ini terdapat banyak Sekolah Dasar yang terpencar di berbagai dusun yang ada di Desa Demuk. Cukup banyak juga siswa yang bersekolah hingga ke tingkat SMK, akan tetapi banyak juga pemuda yang setelah lulus SMP langsung merantau keluar kota untuk mencari kerja dan memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolahnya.

Seiring berjalannya waktu, banyak kegiatan yang kami lakukan bersama dengan warga desa. Mulai dari yang anak-anak hingga orang dewasa. Untuk anak-anak sendiri, kami mengajukan kegiatan bimbel gratis yang dilaksanakan setelah kegiatan mengaji sore hari, terkadang ada anak-anak yang datang langsung ke posko meminta bantuan kepada kami untuk mangajari pekerjaan sekolag mereka. 

Kegiatan lain yang kami ikuti adalah kegiatan posyandu. Kami membantu ibu-ibu yang bertugas dalam kegiatan posyandu tersebut, seperti menimbang bayi, mengukur tinggi badan, mengukur lingkar kepala, dan memberikan vitamin kepada balita-balita posyandu. Kami juga membantu kegiatan imunisasi yang diadakan satu bulan sekali oleh desa. 

Banyak hal dan pelajaran baru yang kami dapatkan selama waktu satu bulan yang singkat ini, dengan dipenuhi rasa syukur dan terimakasih bersama teman kelompok yang begitu perhatian, bersyukur karena telah ditempatkan di desa yang telah memberikan banyak pembelajaran hidup kepada kami. Begitulah kiranya keseharian kami selama satu bulan di Demuk yang penuh kenangan ini, setiap pertemuan pasti ada perpisahan, telah sampailah kami di ujung pengabdian kami pada desa Demuk, dengan tetesan air mata dan banyaknya kenangan yang tercipta terpaksa kami harus berpisah.

Di Ujung Jalur Kearifan Lokal di Desa Demuk
Oleh: Zuzun Rohmawati
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Malam sebelum tanggal pemberangkatan KKN tahun 2023 ini, saya merasa begitu cemas dan sedikit panik bukan soal tempat yang akan kami tinggali selama 40 hari ke depan, tetapi lebih pada persiapan mental menjadi mahasiswa peserta KKN, tentang apa dan bagaimana hal-hal yang harus saya lakukan selama disana. Sungguh saya sama sekali belum ada gambaran. Kecemasan dan kekhawatiran tersebut berimbas pada menurunnnya nafsu makan, mungkin ini dikarenakan demam hijrah ke tempat yang baru. Salah satu keanehan yang semoga hanya terjadi pada diri saya.

Pada hari kamis 19 Januari 2023, hari yang ditunggu-tunggu pun akhirnya tiba juga, diadakannya proses pelepasan peserta KKN di kampus UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan kemudian dilanjutkan acara pembukaan serah terima peserta KKN pada hari jum’at 20 Januari 2023 di Pendopo Arum Kusumanink Ayu Midayat desa Demuk. Entah kenapa pada hari itu kecemasan dan kepanikan yang gak jelas itu sedikit terhapus oleh rasa bahagi yang tiba-tiba muncul dibenakku, salah satu sebabnya adalah kesempatan bertatap muka secara langsung dengan bapak kepala desa dan masyarakat di desa Demuk yang sangat merespons dan antusias yang cukup baik itulah yang membuat menjadikan tantangan bagi kelompokku ini.

Desa Demuk merupakan salah satu desa tua di kecamatan Pucanglaban yang sudah menemukan hari jadinya dan memiliki sejarah kabupaten Tulungagung. Desa Demuk yang merupakan cikal bakal (sesepuh yang mula-mula mendirikan kecamatan Pucanglaban) yang terletak kurang lebih 30 km arah Tenggara dari kota Tulungagung. Meskipun desa terpencil yang letaknya di daratan tinggi penggunungan kapur, namun tidak ketinggalan turut menghiasi lembaran sejarah kota Tulungagung. 

Desa Demuk berada di provinsi Jawa Timur yang menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Tulungagung Kecamatan Pucanglaban menyatakan bahwa desa Demuk salah satu desa yang sukses berhasil dan memiliki kesejahteraan yang bagus baik itu dalam hal sosial (nilai gotong royong yang tinggi dengan kepala desa yang turun langsung melihat kondisi desa), pertanian (padi, jagung, ubi kayu, dan kacang tanah), serta sebagian penduduk di desa tersebut bekerja di luar desa sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) atau Tenaga Kerja Wanita (TKW). Selain itu jenis-jenis mata pencaharian masayarakat desa Demuk dari hasil ajangsana kepada masyarakat sekitar seperti petani, buruh tani, buruh pabrik, pedagang, pengrajin dan produksi, peternak, montir, pertukangan, penjahit, guru, TNI dan Polri, serta PNS dan Pensiunan. Selanjutnya terdapat banyak kegiatan kemasyarakatan yang sebagian besar dikerjakan oleh perempuan seperti pengajian rutin, arisan kelompok, tabungan hari raya, PKK, Posyandu, dan bersih-bersih desa.
Berdasarkan keragaman desa Demuk juga merupakan desa yang menjunjung tinggi sejarah, seni, budaya dan adat karena isa dilihat dari sejarah desa Demuk yang masih berkaitan dengan babad kabupaten Tulungagung, dan dilihat dari masyarakat desa yang masih melestarikan seni dan budaya mereka. Salah satu bukti bahwa masyarakat Desa Demuk masih menjunjung tinggi sejarah dan budaya adalah dengan adanya pagelaran seni jedor di hari jadi desa Demuk. Hari jadi desa merupakan salah satu cara melestarikan kesenian tradisional yang sudah mulai kurang di minati oleh masyarakat. Pelaksanaan pagelaran jedor ini dilaksanakan di Rumah Budaya R.M. Poerbo Koesoemo yang didirikan oleh pemerintah desa guna untuk sentral kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan kesenian. 

Desa Demuk pun mempunyai pesona wisata yang indah ketika melewati Lok songo dikenal dengan tikungan yang cukup tajam. Di sepanjang jalan Lok songo banyak berdiri warung-warung atau tempat peristirahatan yang menawan. Alamnya pun asri karena dipenuhi dengan pohon yang besar dn rindang. Tempat sekarang yang dijadikan destinasi pariwisata di desa Demuk yaitu menyaksikan keindahan alam dari Gunung Banon. Kita bisa melihat matahari terbit dan terbenam, terlebih di malam hari kita bisa melihat pemandangan kota di bawah sana. Namun tempat tersebut sekarang kurang mendapat simpati mungkin dikarekan belum adanya pengelolaan destinasi tersebut akhirya tidak menarik simpati para pengunjung yang datang. Semoga potensi alam di Demuk semakin berkembang yang membuat berubahan yang lebih baik bagi masyarakatnya. Aamiin.

Salah satu program wajib yang kami ikuti adalah belajar adat budaya, kami mendengarkan cerita dari kepala desa yaitu bapak Suwari yang sangat memahami sejarah negeri yang diceritakan pertama adalah siapa yang membangun atau membentuk desa tersebut. Desa Demuk merupakan desa yang ada kitannya dengan Kadipaten Ngrowo yang sekarang disebut dengan Kabupaten Tulungagung. Desa Demuk sangat identik dengan Raden Mas Djajeng Koesoemo sebagai pembabat dan pendiri desa Demuk. Sebelum menjadi desa Demuk dulunya tempat itu adalah hutan yang terkenal akan keangkerannya. Konon katanya, dulunya hutan tersebut dihuni oleh para jin, setan, peri peranyangan elo-elo, banaspati dan sebagainya. Karena terkenal keangkarannya banyak orang yang enggan kesana. “Wingit”: ”Jalma mara jalma mati, sato mara sato mati.” Banyak kisah sejarah yang tumbuh di masyarakat Tulungagung tentang babad desa Demuk terutama yang berkaitan dengan keistimewaan dari penghuni pertama atau asal muasal, ialah Raden Mas Djajeng Koesoemo atau Mbah Djajeng.

Saya mengalami banyak hal menarik yang sebelumnya pernah saya alami, kami pun tidak hanya mengalami kegiatan ke sekolah dan masyarakat semata, melainkan kami juga mengadakan kegiatan keakraban sesama kami, mulai mengadakan mkaan bersama, jalan bersaamn dan lainnya. Rasa keakraban semakin terasa setelah 2 minggu berada di lokasi KKN, meskipun kami mengadakan kegiatan yang berabasis nagari, kami tidak hanya mengadakan kegiatan masing-masing tetapi juga membantu kegiatan teman menjadi team, karena kami menyadari bahwa sangat sulit mengadakan kegiatan sendirian. Kami selalu mengadakan evaluasi agar koordinasi berjalan lancar tanpa konflik.
Selain itu, setiap minggu kami mengadakan senam bersama ibu-ibu setempat, kegiatan ini sebagai sarana kami mengakrabkan diri dengan masyarakat, karena kami menyadari bahwa kegiatan KKN ini memang bertujuan agar kami dapat bersosialisasi dan mengapliksikan ilmu kami sebelum nantinya setelah tamat terjun ke masyarakat langsung. Masyarakat sekitar juga ramah. Pada kegiatan kerja bakti membersihkan area jalan raya di dusun Krajan, Demuk. Terlihat jelas keakraban antar warga dengan berbincang-bincang dan makan bersama.

Banyak hal yang bisa dibawa pulang setelah KKN, terutama adalah pengalaman baru dan hikmah dari setiap kejadian yang terjadi, kami mempelajari bagaimana interaksi dengan sifat yang bertolak belakang dengan sifat kami, mempelajari kehidupan bermasyarakat dan kegiatan kemasyarakatan di desa Demuk, mempelajari bagaimana berpandai-pandai menghadapi masyarakat yang mungkin memiliki sifat antagonis tetapi masih menjunjung tinggi sikap sopan dan santun.

Minggu akhir KKN kami isi untuk menyiapkan segala laporan dan acara puncak kemeriahan dengan persiapan untuk membuat kenang-kenangan untuk masyarakat di desa Demuk yang menandakan kami pernah KKN di daerah tersebut. Kami berharap 40 hari yang kami lalui bermanfaat bagi kami dan masyarakat setempat sehingga tujuan KKN ini dapat tercapai. Hingga hari kepulangan tiba, kami berpamitan dengan warga yang kami tempati rumahnya dengan cukup haru, karena kamu merasa sudah menjadi keluarga. Sebelumnya DPL kami juga sudah berpamitan dengan resmi di Pendopo Arum Kusumanink Ayu Midayat desa Demuk. Alhamdulillah KKN kami berjalan lancar dengan banyak cerita yang dapat kami ceritakan seperti yang terdapat dalam essai ini.

“ini cerita KKN saya, bagaimana cerita KKN-mu?”.
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